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(PERINGATAN 


Buku ini sebenarnya bisa disebut mini novel, karena 
isinya yang memang singkat. 


Sama seperti karya saya yang lalu yaitu Taboo Daddy, 
tema dalam novel ini adalah incest alias kisah cinta 
sedarah yang tabu dan terlarang. Topik ini seringnya 
mengganggu bagi sebagian besar orang, terlebih lagi 
adanya adegan seks yang diceritakan dengan eksplisit. 


Jadi bijaklah dalam memilih bacaan. 


Bagi yang tetap bersedia mencoba membaca atau 
bahkan mungkin memang menyukai tema seperti ini, 
saya setulus hati berharap kisah ini cukup berhenti 
dalam bentuk fiksi dan tidak mempengaruhi cara 
berpikir kalian. 


Salah dan benar, sudah memiliki porsinya masing- 
masing. Pilihan kalian lah untuk melakukan hal yang 
benar atau salah. 


Salam Penuh Dosa, 


Lilith Sun 
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Ya, ayahnya memang orang sibuk yang seringkali bertindak 
seperti bajingan tanpa hati. Topi untuk Abby, Drake Reisz ' 
selalu punya waktu dan hati. 


Tax 
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“Di mana dia?” Pertanyaan itu bernada tenang dan 
datar. Namun efeknya cukup membuat semua yang 
mengenal siapa pria itu jadi mengkerut takut. 


Para pelayan saling melirik, mengasihani kepala pelayan 
yang harus menjawab pertanyaan pria bermata abu-abu 
itu. 


“Maaf, Tuan. Nona Abby memaksa ikut ke sana,” jawab 
Sang Kepala Pelayan dengan pelan. 


Pria bermata abu-abu itu berbalik tanpa mengucapkan 
apapun. Yang dicarinya tidak ada di rumah mewah ini. 
Para pelayan yang sengaja diperintahkannya untuk 
menjaga Abby sementara ia belum datang itu benar- 
benar tidak berguna. 


ok ok ok 


Pria'itu menatap datar orang-orang yang berkumpul di 
rumah. duka tersebut. Kerumunan orang bepakaian 
serba hitam memenuhi pelataran dan ia yakin ada lebih 
banyak lagi di dalam. i 


Pria itu berbisik sekilas pada pengawalnya melalui 
jendela mobil. Kacamata hitam yang dikenakannya 
À cukup*besar, menghalau kemungkinan ada orang yang 
„mengenali siapa dirinya. 


/// Beberapa'menit berlalu, dan pria itu mulai mengetukkan 


jari dengan tidak sabar di pangkuannya. Hingga akhirnya, 
|! | Sosok kedua 'pengawalnya yang tadi masuk ke dalam 
1 1 rumah duka'akhirnya keluar dan mengundang perhatian. 
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Semua orang menoleh, memperhatikan dengan 
penasaran siapa pria-pria yang menggendong paksa 
Abby Young, putri satu-satunya Melanie Young yang 
baru saja meninggal akibat kecelakaan. 


Gadis kecil berusia enam tahun itu berteriak dan 
meronta-ronta, membuat orang di sekitarnya khawatir, 
eorang pastur muncul dari dalam, tampak 


Namun sS 
ahan kepada Abby dan kedua 


mengucapkan salam perpis 
pria bersetelan hitam itu. 


Saat Abby dibawa ke dalam mobil, pastur itu 
menjelaskan ke orang-orang yang menatapnya bingung. 
“Ah, Abby diambil oleh satu-satunya kerabat Nyonya 
Young,” ucapnya cukup keras sehingga bisa didengar 
bahkan oleh pria di dalam mobil. 


Terdengar gumaman memaklumi di sekitar. “Sungguh 
malang gadis kecil itu,” ucap salah seorang wanita seraya 
menatap prihatin pada Abby yang masih menangis dan 
berteriak. | 


“Mommy! Aku mau mommy!” 


Abby digendong dengan tangan ditahani oleh pria yang 


membawanya, lalu dengan paksa di 
i sa 
dalam mobil. p didorong masuk ke. 


Ab i 

me mengira akan terjatuh di mobil, seketika 

are ee lengan meraup tubuhnya dalam 
- Daddy!” serunya lalu memeluk leher pria itu. 
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Tea NA tua 
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Pria Itu melepas kaca mata hitamnya, menimang, 
putrinya dalam dekapan, “Sst... tenanglah, Princess, Ada 
Daddy di sini.” 


Suara datar, sikap yang dingin, seketika semuanya 
menghilang ketika menghadapi gadis kecil Ini. 


“Mommy! Mereka mengambil mommy-kul Daddy, 
mereka mengambil mommy-kul Mommy-ku tidur dan 
mereka mengambilnya dariku!” raung Abby menangis di 
dada ayahnya. 


Pria itu membelai bahunya, mencium sambil bergumam 
menenangkan di telinga putrinya. 


“Kau memilikiku, Abby. Kau punya Daddy. Aku akan 


— selalu menemanimu.” 


“Tidak! Daddy bohongl Daddy hanya bersamaku selama 
musim panas! Aku mau mommy-kul” 


"Tidak, Abby Aku akan selalu bersamamu. Selamanya,” 


Namun -gadis'wkecil itu masih terus menangis dan 
memberontak. 'Butuh beberapa jam akhirnya dia 
kelelahan lalu tertidur dalam pelukan ayahnya. 


| “Mulai. saat ini, kita hanya punya satu sama lain, 
Princess,” bisik pria itu sambil menatap wajah sembab 


'y putrinya yang tertidur. 
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Hanya satu pria yang dipercayai Abby di dunia ini. Namun 
pria itu bahkan tidak boleh hadir dalam imajinasi nakal / ~ 
dalam kepalanya. 


Sayang sekali. 
*** 
$ 
| 
6 RUJH JP 
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Chapter 01 
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Bagi Abby, ayahnya adalah miliknya seorang. Mereka hanya 
sama lain di dunia ini. Tidak pernah ada kekosih. 


punya satu 
Mereka hanya berdua. Titik. 


Tidak pernah ada sahabat. 


xxx 
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Bel sekolah berbunyi. 


Abby Young, gadis remaja berusia 16 tahun itu segera 
membenahi bukunya. Suara dengung dan bising 
terdengar di sekitar. Ia melangkah, mendekati 
sekelompok gadis yang berkumpul di salah satu sudut 
ruangan. 


“Theresa, ini materi bagianku. Bisa kau periksa dulu?” 
Abby menyodorkan beberapa lembar yang telah 
ditatanya rapi. 


Gadis pirang yang bernama Theresa itu menerimanya, 
lalu memeriksa sekilas. “Ah, ini sempurna. Kau memang 
hebat, Abby.” 


“Jadi kau sudah menyelesaikan bagianmu?” tanya 
seorang gadis yang lain. 


Abby hanya mengangguk tenang sebagai jawaban. 


“Gadis-gadis itu. saling melirik diam-diam. Lalu Theresa 
kembali berbicara, “Sebenarnya, kami baru saja 
berdiskusi akan mengerjakan tugas ini dimana. Sekaligus 
berkumpul dan mungkin bersenang-senang. Kau mau 
ikut?” 


| “Tidak, terima kasih. Aku sudah ada janji,” jawab Abby 
/ » seraya tersenyum tipis. 


/ '/ “Baiklah kalau begitu. Mungkin lain waktu,” ujar Theresa. 


f Abby hanya tersenyum tanpa mengiyakan. la tidak akan 
H1 menjanjikan sesuatu yang belum tentu bisa dipenuhinya. 
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mbong sekali,” gumam salah satu gadis 


“Gadis itu SO ok tadi begitu Abby menghilang dari 


dalam kelomp 
pandangan. | 
“yeah, tapi dia memang sangat cantik dan pintar. 


“jangan lupakan, dia juga kaya.” 
“Sangat kaya. Kalian lihat mobilnya?” 

“Dan perhatikan tas sekolahnya. Sial, itu edisi terbatas. 
Aku nyaris mati karena iri.” 

"Menurutmu rumor itu benar? Dia menjadi simpanan 
pria kaya?” 

“Tentu saja. Dari mana lagi dia mendapat semua barang 
itu? Gadis itu bahkan sudah yatim piatu.” 


Tanpa mereka semua sadari, Abby mendengar semua 
yang mereka ucapkan. la sedang menunduk sejenak di 
depan kelas untuk mengikat tali sepatu. Seulas senyum. 
bermain di bibir mungil yang cantik itu. ap 


Kak 


aa itu mengeringkan rambutnya seraya melangkah ; 
N i kamar. Mansion tersebut sepi, seperti..biasa:/!" 
yannya belum pulang kantor pada jam- segini. © 


Sedangkan pela a 
yan han a da p © pe a 
membersihkan rumah. y tang sesekali untuk N | 


Abby membuk 
a | : 
agun emari 


: pendingi | á Kà | 
ya memikirkan ingi Bin, .mengetuk:ngetuk 


n masak sesuatu*atau makan * | 


ff 
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apa. Menyisir seisi lemari es, akhirnya ia menyerah dan 
menutupnya kembali. “Membosankan,” batinnya. 


la kembali melangkah ke kamar mandi untuk 
menggantung handuk. Setelah menatap sekilas pantulan 
dirinya di cermin, Abby mengangguk puas. Blouse 
berkancing warna hitam dengan celana santai warna 


cokelat, rambutnya yang tergerai masih agak basah, dan 
wajahnya bersih tanpa riasan. Cukup. 


Abby meraih kunci mobil, lalu berhenti dan menimbang- 
nimbang sejenak. la melirik sekilas ke jam dinding, 
kemudian kembali meletakkan kunci mobil dan meraih 
ponsel dari tas tangan mungilnya. 


“Taksi?” 


k*k k 


Pria itu melangkah menuruni mobilnya, menghampiri 
sekelompok orang yang sudah menunggu di depan 


kantor. “Bukankah sudah kubilang, Billy, kau tidak perlu 
lagi datang ke'kantorku.” 


“Sir, maaf. Saya berusaha masuk dan mereka ....” 


1 “Melarangmu: Aku tahu, aku yang menyuruh. 
à _- Keputusanku tidak berubah, Billy. Serahkan data yang 
| / kuminta' sebelum akhir bulan ini, dan perusahaanmu 
_/// akan selamat,” 


| rf “Mr Rei | ye 
bal * Reisz, dengan segala hormat ...! 
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ak menandakan hormat sedikit pun 


“ycapan MU tid 
ca memberi data keuangan 


Sekarang, kataka 


n, apa kau bi 
itu sebelum akhir buian ini?" 


nganmu, Reisz! Aku sudah menjalankan 


“masa bodoh de 
paruh hidupku!” 


haan itu se 
tusanmu? Baiklah.” Drake Reisz meraih 


enghubungi seseorang, “Jalankan 
-alihan Hill Corporation. Billy Hill 
Lalu pria itu menutup 


perusa 


“Wadi itu kepu 
ponselnya dan m 
prosedur pengambil 
tidak memenuhi perjanjian.” 


panggilannya. 
' Billy seketika sadar kebodohannya 


“Sir, saya mohon.’ 
bong barusan. 


yang sudah bersikap som 
“Berhentilah menggerombol di depan kantorku. Laln 
kali, pihak kepolisian yang akan menyambut kalian, 
Cukup sekali ini aku terpaksa menemui kalian di depan 
umum seperti ini.” Drake mendekatkan diri ke Billy, lalu 
berbisik rendah di telinganya. “Sekarang, semua orang | 
melihatmu hancur di depan umum. -Ini kan yang kau 


inginkan?” 


Bi 
mada dengan berdiam di depan kantor, dimana 
Drake me umum bisa melihat, akan-membuat | 
Nyatanya SR i he dalam bertindak. kejam. - | 
| ustru berbalik | dA 
me a | } ; 
mpermalukan dirinya habis-habisan Keren Ge 


Drake mem 
u |” 
Billy yang e e menatap dingin pada 1 
punya waktu menahan am “ f 
untuk drama arah; “Aku tidak 
i JAN 
ya enyingkirla! | 
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sebelum aku kehabisan toleransi.” Ia segera melangkah 
meninggalkan Billy dan beberapa orangnya. 


“Perusahaan itu hasil jerih payahku bertahun-tahun!” 
teriak Billy masih tidak terima. 


“Dengan modal dari pemegang saham sepertiku yang 
kau rugikan,” sahut Drake dengan santai, mengabaikan 


teriakan marah Billy yang kini ditahani oleh orang- 
orangnya. 


Sekretaris Drake Reisz, Tiffany mendekat dengan 
membawa tablet PC di tangannya. “Sir, Mr. Anderson 
mengkonfirmasi tentang janji temu sore ini ....” 


Ucapan Tiffany segera dihentikan Drake dengan isyarat 
tangan saat ponselnya berbunyi. 


“Ya?” sapanya dengan suara rendah. 


Kaka 


Abby menyaksikan semuanya dari dalam taksi. Niatnya 
/ untuk turun dan menyusup ke dalam kantor ayahnya 
seperti biasa segera batal, ketika asyik menyaksikan 
'drama' di depan'kantor Reisz Holding Inc. 


i 'Ayahnya itu memang sangat berbakat dalam bertingkah 
„bajingan dan kejam. “Aku tidak punya waktu untuk 
“drama rendahanmu. Menyingkirlah sebelum aku 

kehabisan toleransi.” Suara itu masih sempat terdengar 
| sebelum“sosok tegap nan kokoh itu berlalu ke dalam 

(kantor 


ANAK asu Dah a 
IER E aS 7 Pe 
F Ke eg 
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nyum kecil. “Kita lanjut Jalan saja,” 
e 


ters 
Abby a sopir taksi. 


perintahnya pad 


an ponselnya, lalu menelpon dan diangkat 


ja mengeluark 
pada dering kedua. 


uara rendah nan tegas itu menjawab dari ujung 


“Yg?” S 
sana. 


| 
| 
j 
1 


“Aku lapar,” ujar Abby. 

“Apa yang kau inginkan?” tanya ayahnya. 

“Steak ayam di kedai Big Biggie. Aku sudah di dalam taksi. 
Lima menit lagi sampai.” 

“Kau tidak bawa mobilmu?” 

“Untuk apa? Aku akan pulang bersama Dad.” 


“Sepuluh menit lagi aku di sana.” Suara pria itu terdengar 
menjauh, namun Abby masih bisa mendengar ketika 
ayahnya berbicara dengan sang sekretaris. “Tiffany, atur | 
ulang pertemuanku dengan Mr. Anderson. Ada urusan 
lain yang lebih mendesak.” | | 


Lalu panggilan diputus. Lagi-lagi KN m bermain 4 
' . Lagi-lagi, seula ain g 
di bibir Abby. Hi Seengun bermain ai 


Ya, a en, F 
sce th mang orang sibuk ,yang .seringkali-. | | 
Drake Rei perti bajingan tanpa hati. Tapi:untuk Abby, Ni 

Cisz selalu punya waktu dan hati SAAE 


kkk 


Scanned by CamScanner 


Drake sadar benar tingkahnya selama ini. la adalah 
pemilik aset jutaan dollar, ditakuti banyak orang karena 
kekuasaan dan keberaniannya dalam membuat 
keputusan. 


Tapi, tidak banyak orang yang tahu, Drake Reisz tidak 
lebih dari ‘budak’ bagi Putri kecilnya, Abby Young. 


Drake berpisah dari kekasihnya, Melanie Young, tidak 
lama setelah kelahiran Abby. Wanita itu menolak 
memberikan nama ‘Reisz’ pada Abby sebagai bentuk 
protes karena perpisahan mereka, dan Drake tidak 
keberatan sedikit pun dengan fakta itu. 


Namun sebagai akibatnya, dalam proses Drake mencapai 
posisi tertinggi di dunia bisnis, tidak ada yang tahu bahwa 
ia memiliki seorang anak kandung. 


Drake hanya dijadwalkan menemui putrinya setiap 
liburan musim panas. Kesempatan itulah, dimana semua 
.yang:mengenalnya selalu mengira Drake memanfaatkan 
musim | itu. untuk berlibur. Sebenarnya, Drake 


menghabiskan waktu untuk berdua dengan buah hatinya 
itu.*} / 


7 > Ketika Abby baru berusia 6 tahun, Melanie mengalami 


' kecelakaan. Sehingga hak asuh atas Abby otomatis jatuh 
“pada Drake. Sejak itu, Drake resmi menjadi ‘budak’ bagi 


VA “Tuan Putrinya:itu. 


|| (Drake bisa saja sedang dalam perjalanan bisnis di luar 
Me negerixNamun ketika Abby menelpon melalui te 
| 11 /internasional untuk mengabarkan bahwa ia flu dan ing 
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tis memesan penerbangan 
dipeluk Daddy, 


pertama untuk pulang. | 

i dan luar biasa berkompeten sehingga 
la cukup eel bisnisnya walau dari jauh, sekalipun 
a a waktu dengan mengurus Abby yang 
serak bertingkah seenaknya. 


Apapun keinginan Abby, adalah perintah bagi Drake. 
Gadis kecilnya itu ingin belajar berenang, maka Drake 
sengaja membuatkan kolam dengan berbagai tingkat 
kedalaman khusus untuknya. 


Abby menginginkan mobil sport yang berwarna gelap 
alih-alih mobil convertible berwarna feminim seperti 
gadis seusianya, maka Drake memesankan khusus 


untuknya. Dengan dilengkapi sistem keamanan terbaik 
yang bisa diharapkan. 


Abby menyukai Junkfood, meskipun Drake penganut 
golongan makanan sehat, ia akan tetap memesan ayam 
goreng di tengah malam demi makan bersama Abby. 


Abby Young bukan han 


| ya darah dagingnya, melainkan 
Juga pusat seluruh seme Ti 


Sta Drake Riesz. 


Cont i ; | ib 
ohnya, seperti Saat ini. Sekretarisnya. “harus” 


menj Lani | 
bp me Ulang Janji temu, tanpa tahu bahwa bosnya. | 
entingkan makan bersama Abby | 
Kedai Big Bis: y 

&gle m : b 
yang lumay erupakan kedai makanan cepat saji 


an Sepi di j i 
Jam sore menjelang pulang kantor 
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seperti ini. Drake dengan mudah menemukan sosok 
putrinya di salah satu bilik pada sudut ruangan. 


Abby tersenyum lucu mendapati ayahnya muncul 
dengan kaos polo, celana kerja serta topi bisbol yang 
menutupi nyaris separuh wajahnya. Pria itu selalu punya 
stok pakaian untuk penyamaran. 


“Salad buah, burger dengan banyak acar dan sayur, 
kentang goreng, air mineral.” Abby menyebutkan menu 
yang sudah ia pesankan untuk Drake. 


“Trims,” sahut Drake singkat. 


Abby sendiri sudah menghadapi steak ayam, burger 
double keju serta cola berukuran jumbo. Kentang goreng 
milik Drake berukuran besar, sehingga mereka cukup 
berbagi dari satu wadah. 


“Dad tahu, dengan penampilan seperti itu, Dad 
„membuat kita seperti pasangan selebritis yang diam- 
diam berkencan,” ejek Abby. 


"Kau selalu mengomel kalau aku keluar tanpa samaran 
denganmu,” balas Drake mulai mengunyah saladnya. 


“Terlalu banyak mata ingin tahu,” keluh Abby mengakui 
dengan kesal. Drake tahu jelas bahwa putrinya itu benci 
menjadi:pusat:perhatian. Wajah dan sosok Abby sendiri 


/ / sudah cukup. mengundang perhatian karena 
| / keindahannya yang eksotis. Padahal gadis itu saja masih 


belum sepenuhnya mencapai usia dewasa. 
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temanmu masih tidak tahu siapa kay 
Teman 

| 3?” tanya Drake. 

4 aku yatim piatu yang menjadi 


b Abby sambil tersenyum 


sebenarny 
reka mengir 


“Tidak. Me | 
Ti kaya,” jawa 


simpanan pria 
bangga. 


“Mereka mengatakan hal seperti itu tentangmu?” 
Abby seketika menyadari postur ayahnya yang berubah 
kaku dan mengancam. Mata kelabu Drake menyipit 
penuh perhitungan, kalau wanita di luar sana melihat 
pasti akan seketika leleh karena tatapan seperti itu 
terlihat luar biasa seksi pada Drake. Di usianya yang 34 
tahun, Drake Reisz dengan mudah menandingi 


keindahan fisik model-model pria papan atas. | 
“Ya, tidak di depanku tentu saja. Dan aku justru senang.” 


Drake memutar mata, ketegangan menguar dengan 
mudah begitu melihat Abby tidak terganggu sedikit pun. 
karena omongan miring tentangnya: “Kau sungguh ».'| 
senang mempermainkan logika orang.” 5° 


“Komentar mereka tentangku menunjukkan kepribadian // 
dan sifat mereka sendiri.” Abby tersenyum simpul... . | 


Drake selalu tahu, bahwa untuk anak berusia 16 tahun, i 
Abby terlalu pintar dan cepat dewasa» Mungkin itu“ | 
dalah efek karena Abby harus tumbuh: besar. hanya \\\) 
engan seorang ayah dan tanpa ibu. ` JAN 


“Dad.” 
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“H m?” 


“Kau tidak apa? Maksudku, aku men 


ganggu ja 
kerjamu hanya untuk makan seperti ini.” ggu jam 


Drake menatapnya skeptis. “Memang kenapa?” 
tanyanya sambil mengangkat sebelah alis. “Kau ingin 
makan bersamaku. Titik.” 
Abby tersenyum singkat dan mendekat untuk mengecup 


sekilas pipi ayahnya. “Terima kasih, D 
i , Dad. K 
terbaik di seluruh dunia.” au ayah 
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ada yang salah dengan otaknya. 


Ia sudah tahu sejak lama, 
di (Abby Young) 
/ 


ae OK 


af en e 
- x k g 
oOo Gan TO ¥ 
3 a Ja 
“a “ae y 
t mi p 
¢ $ 


à 
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Chapter 02 
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Gilanya, Drake seketika lumpuh ketika merasakan lidah Abby 
bertaut dengan lidahnya sendiri. 


kk K 


tig 
, Pal 
22 A j p 
“4 if 
A y 2 
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$ 


| | : Kursi di belakang Abby mendadak berderit gad 
|, ja baru lima'menit mulai makan. 


sekolah berjalan dengan membosankan, selalu seperti 
itu bagi Abby. Guru-gurunya mengajar dengan cukup 
baik, namun merendahkan otak para siswa dengan 
memberikan pertanyaan atau kadang tugas yang terlalu 
mudah. 


la berjalan malas ke kafetaria. Tempat itu sudah separuh 
penuh ketika ia masuk. Sudut terdalam bahkan sudah 
dipenuhi dengan kelompok tidak senonoh. Alias, 
kelompok pecinta hal-hal porno. 


Selalu ada ‘kelompok’ untuk makan siang. Entah itu 


kelompok anak populer, pemandu sorak, anggota bisbol, 
pecinta games, bahkan klub catur. 


Hebatnya, di antara semua golongan itu, ada kelompok 
penyendiri. Isinya adalah anak-anak yang duduk bersama 
namun sendiri-sendiri dalam artian mereka tidak saling 
sapa. Bahkan Abby curiga beberapa di antara mereka 
tidak saling kenal satu sama lain. 


~ Dalam kelompok\penyendiri itulah ia duduk. Kelompok 


populer sudah berusaha menariknya sejak hari pertama 
ia menginjakkan kaki di sekolah. Begitu pun kelompok 
pemandu sorak dan banyak lagi kelompok lainnya. 


| Namun, ‘Abby menolak mereka semua dengan senyum 


layaknya lukisan Monalisa. Anggun, namun misterius. 


/ / Membuat pihak tertolak mundur teratur dan bahkan 
‘tidak bisa membencinya. 


uh ketika 
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Si S bia 


“Sjal! Karena klub basket yang tolol itu kita jadi terlambat 


mendapatkan tempat duduk yang nyaman. Gerutuan 
| atu pemandu sorak dikenali Abby dengan 


ya yang melengking dibuat-buat. | 
k dekat tempat sampah. 


Carren, salah s 
mudah karena suaran 
“Setidaknya kita tidak dudu 
Ewh!” 


“Aku mulai berpikir untuk memboikot klub basket, siapa 


yang setuju denganku?” 

“O-oh, tolong jangan lakukan itu. Aku suka pada Ben.” 
“Ooh, ayolah, Maddie. Kau saja tidak sungguh-sungguh 
pacaran dengannya bukan?” 


“Memang tidak, tapi penisnya sepadan untuk menebus 
rasa kesalku. Kalian harus mencobanya kapan-kapan.” 


“Tidak, terimakasih. Milik Josh sudah cukup membuatku 
puas.” 


“Emily! Kau memerah, astaga aku lupa bahwa ada ` 
perawan di antara kita.” | 


“Er ... tidak juga.” 


i ening sesaat di kelompok itu. Abby tidak yakin-sampaiy ` 
apan ia harus mendengar pembicaraan konyol mereka. ~ 


“Aku melakukann i | N 
ya dengan : | 
lumayan.” gan Wes tadi malam. Rasanya. 


ti . ` 
Lumayan? H ET mnia | 
f Hanya lumayan? A F 

! st -harus ` ` 
mencobanya dengan Ben!” aga, kay ary 
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“yeah, mungkin. Aku sedikit menyesal melepas Saat 
eral dengan pria yang menjadikannya 
angnlatiiat payah. Kau tidak keberatan kalau aku 
p ” 
mencoba Ben? 


“Keberatan? Kau bercanda? Aku sendiri yang akan 
mengatur kamar untuk kalian. Orangtuaku keluar kota 
besok. Basement sepenuhnya untuk kalian, bi 


ar aku yang 
bilang pada Ben.” 


"Kau tahu, Emma, kau sahabat terbaik!” 


“Ngomong-ngomong ... sepayah apa rasanya bersama 
Wes?” 

“Itu ... sebenarnya tidak terlalu buruk. Awalnya aku 
~ melakukan Oral, kukira aku melakukannya Cukup baik. 
Tapi punya dia memang kurang ... menantang. Lalu saat 
Wes: mulai penetrasi ... yeah, bisa dibilang aku kecewa 
karena harus kesakitan demi kenikmatan sesingkat itu.” 


“Setidaknya, katakan kau mendapat Orgasme.” 
"Tidak, itulah penyesalan terbesarku.” 


Terdengar gumaman 
tidak tahu mereka 
pembicaraan tentang 
“nyaman. 


penyesalan dan mengasihani, Abby 
tulus atau tidak. Tapi semua 
seks itu mulai membuatnya tidak 


ee P 8 z , i li 
“Bukan -karena ia sok suci. Namun A b- : 
Membayangkan tentang seks, imajinasi Abby ko 


| kannya 
Lg melompong. la tidak bisa membayangkan melaku 
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kolah atau pur di luar sekolah yang membuatnya 
seko j 


tertarik apalagi ter 
ma membaya 


dak di 
annya saja membua 


angsang. 


ngkan harus memasukkan alat vital 
kenalnya ke dalam mulut. “Ugh 
tku mual.” 


Teruta 
pria yang ti 
membayangk 
n mengakhiri gambaran di otaknya itu 


Abb memutuska ami 
i kannya semakin hilang. 


sebelum nafsu ma 
yang dipercayai Abby di dunia ini. Namun 


Hanya satu pria ee 
k boleh hadir dalam imajinasi nakal 


pria itu bahkan tida 
dalam kepalanya. 


Sayang sekali. 


xxx 


Kue itu berhasil dengan sempurna. Berhias dark 
choccolate serta sedikit krim di sekelilingnya, sesuai 
selera Drake. Abby segera memasukkan hasil karyanya 
ke dalam wadah yang telah dibeli. NY 


“Sekarang, saatnya kejutan,” gumam Abby. | 


Hari ini adalah ulang tahun ayahnya Jang Ke-35! Tradisi | | 
Delete adalah setiap salah satu dari. mereka 'ulang A 
ahun, maka yang lain akan mengucapkan selamat:dan' | / 


memberi kado di tengah malam tepat pergantian jam 12: 4 | | 


bersikap biasa-bi ; 
-biasa saja ketika tadi pagi n an 
bersama, pura-pura ti adi pagi mereka makai 


Drake menatapnya pe 


dak ingat ulang tahun ayahnya- 
nasaran, tapi diabaikan Abby. | 
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sepulang sekolah, ia segera membuat kue dan 
memeriksa kadonya. Sebuah kalung buatan tangannya 
sendiri yang berliontin mata dari ukiran kayu, lambang 
bahwa ayahnya adalah seseorang dengan kemampuan 
mengawasi yang luar biasa. Abby adalah bukti bahwa 
pengawasannya tidak pernah terlewat. 


Ayahnya selalu tahu di mana dan dengan siapapun Abby 
berada. Bagi anak lain, perlakuan seperti itu mungkin 
terasa mengganggu dan terlalu membatasi. Namun bagi 
Abby, ia justru merasa tenang mengetahui bahwa 


dimana pun ia berada, ayahnya selalu bisa ia andalkan 
untuk menjaganya. 


Abby bergegas mengganti bajunya dan memastikan 
makan malam sudah siap untuk dihangatkan begitu nanti 
mereka pulang. 


Perjalanan ke kantor ayahnya berlangsung cepat. Abby 
memarkirkan mobilnya di sebuah lahan berupa lapangan 
terbengkalai dibelakang kantor. Ada sebuah jalan masuk 
yang tidak “pernah diketahui siapapun, sengaja 
disediakan Drake atas permintaan Abby yang tidak suka 
diperhatikan khalayak umum ketika ia melangkah 


"3 memasukiskantor ayahnya. 


` Ketika Abby berusia 6 tahun, ia pertama kali datang ke 


// kantor ini dan'masuk melalui pintu lobby seperti biasa. 


BA 


BAL TN 


j í Namun semua'orang seketika menatapnya penasaran, 
! / ¿membuat Abby tidak nyaman. Gadis itu pie: 
WwW bersembunyi di balik kursi kerja Drake sepanjang s: 
11 Sampai, Drake menyerah dan mengajaknya pulang. 


E GF i 27 


gia 
j 


Scanned by CamScanner 


‘enya Drake memerintahkan dibuatkan jalur those 
ae bisa datang dan pergi kapan pun ia mau tanpa 
ae diperhatikan orang banyak. 

Abby melangkah memasuki pintu besi, lalu menaiki lift 


sekilas terlihat seperti lift barang. Lift itu berhenti 
8 


yan Drake yang terletak di lantai paling atas 


tepat di kantor 
bangunan. 

Lift membuka tanpa suara. Abby berjingkat mendekati 
pintu dengan lubang intip di baliknya, memastikan tidak 
ada orang lain dalam ruangan Drake. Namun, seketika 
gadis itu membeku. Pemandangan di balik pintu itu 


membuatnya tidak sanggup berkutik. 


Ayahnya tampak duduk di sofa, kepalanya bersandar 
pada punggung sofa. Di antara kedua kakinya, seorang 
wanita sedang berlutut. Kepala wanita itu naik turun 
dengan gerakan cepat. 


“Kau melanggar perjanjian.” Terdengar suara Drake ; 
berbicara, matanya masih tertutup. | 


Wanita yang berlutut itu mengangkat kepala 
menghadapnya. “Aku hanya datang lebih cepat. Aku | 3 
Ingin memberi kejutan. Selamat ulang tahun, Sayang.” | 


Wak ae kau menunggu di apartemen seperti biasa- 
Jangan hte ee ini sebagai peringatan keras: N 
membuka mata y melanggar!” Drake: akhirnya | 
dingin, tatapan yan a9 y mengenali tatapannya yang | 
Abby, 8 diberikan pada semua orang kecuali Hy 


a 
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LL 
KAA 
NASA 


“A .. aku mengerti. Ehem, boleh aku menebus 
kesalahanku dengan menyenangkanmu sekarang?” 
tanya wanita yang berlutut itu dengan gugup. 


Abby tidak bisa lagi menahan diri. Ia memencet sebuah 
tombol di dinding sambil sebelah tangan meraih sesuatu 
dari dalam saku. Pintu di hadapannya segera bergeser 
dengan suara halus. 


Drake dan wanita itu seketika menatapnya terperanjat. 


“Apa-apaan ini? Ada ruang rahasia di kantormu?” Wanita 
itu berbalik menatap Drake terkejut. 


"Jauhkan tanganmu darinya,” ujar Abby dengan tenang. 


la menatap wanita yang masih berlutut itu dengan 
pandangan datar. Langkahnya perlahan mendekat. 
Wanita berpakaian seksi yang tadi hanya menatapnya 
bingung, kini membelalak takut. Ada sebuah pisau lipat 


dalam genggaman tangan Abby. 


“Abby meletakkan kardus kue beserta kado di lantai. 


Kemudian maju dan berhenti beberapa langkah dari 


. posisi Drakedengan wanita itu. 


“Kubilang, menjauh dari pria itu,” ucap Abby lagi, kali ini 


È lebih-lambat dan anehnya justru terasa menakutkan. 


“Drake, siapa-anak ini?” tanya wanita itu, antara takut 


H / dan tersinggung. 


“Turuti dia, Jessica. Pergilah sekarang juga,” sahut Drake 


Ht dengan»tenang. la tidak menatap wanita yang es 
i, berlututitu sedikit pun. Sebaliknya, Drake menatap lur 
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| ini menelengkan kepala. Sesekali 
ang kini mene 
pada putrinya Y dengan gerakan kaku yang aneh. 


Abby berganti posisi 
at ini. Sebelum aku merusak 


| . dia Tinggalkan temp ; 
“Turuti dia. Tingg ucap Abby. Seiring kata, 


jah dan kelaminmu,” | 
sa, ai semakin dingin. Matanya berkilat penuh 


ancaman. 
dak bergerak membantu sedikit pun, 


Jessika akhinya bangkit dan membenahi bajunya. Ia 
meraih tas tangan, menatap bergantian pada Drake dan 
bocah perempuan yang dianggapnya aneh karena 


mendadak muncul. 


“Ingat, jangan ceritakan tentang apapun yang terjadi di 
sini,” ucap Drake, masih tanpa menatap Jessica. - 


Menyadari Drake ti 


“Aku mengerti.” Lalu tanpa mengatakan apapun lagi, 
Jessica akhirnya pergi dari ruangan itu. 


Abby masih mengawasi kepergian wanita itu-sampai 
pintu tertutup. Pandangannya tajam, penuh kebencian. 
Perlahan, ia berbalik memandang ayahnya yang, kini 
membenahi celana. (À | 


Si berbalik, kembali melewati pintu yang'tersamar / 
agai rak buku. Sosok ayahnya mengikuti, dengan | 


Cepat meraih E g 
Abby, In tas kerja, jas serta kotak kue dan kado milik | 


fai 5 A Ab. , 


‘ 


gatakan apa pun selama di dalam lift, || 
yang menyelimuti. Abby segera keluar. || 


Mereka tidak men 
hanya keheningan 
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begitu lift terbuka. Ia berjalan menuju mobilnya tanpa 
menoleh sedikit pun pada ayahnya. 


Drake berjalan ke mobilnya sendiri. Ia memang selalu 
memiliki mobil cadangan di lahan ini untuk berjaga-jaga 
kalau Abby muncul tanpa membawa mobil sendiri. 


Kali ini, walau Abby membawa mobil dan Drake bisa saja 
pulang melalui parkiran biasa, nyatanya pria itu memilih 
memasuki mobil cadangannya. Ia berkendara di 
belakang Abby, mengawasi mobil putrinya yang kini 
melaju cepat di depan. 


Abby mencengkeram kemudi dengan kuat. 
Kemarahannya saat ini terasa seperti gundukan lahar 
-yang terus membentuk gunung dan siap meledak. 


Bagi Abby, ayahnya adalah miliknya seorang. Mereka 
hanya punya satu sama lain di dunia ini. Tidak pernah ada 


kekasih. Tidak pernah ada sahabat. Mereka hanya 
berdua. Titik: 


Kini, 'ia-. merasa dikhianati. ”Beraninya pelacur itu 
menyentuh milikku!” Batin Abby terasa mendidih 
mengingat adegan yang ia lihat tadi. 


Antara'membunuh wanita itu dan menghukum ayahnya, 
Abby. sulit memutuskan. Tidak. Ayahnya harus sadar 
‘z bahwa ia tidak bisa seenaknya meniduri wanita tanpa 
/ sepengetahuan Abby. 
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tahu bahwa ia tidak bisa 
“Lebi atnya, Dad harus 
abang dengan wanita manapun kecuali aku! 
ati Abby sambil menekan penuh pedal gasnya. 
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Chapter 03 
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“Kalau kita melakukan ini, tidak akan pernah ada jalan 
kembali, Abby,” ujar Drake pelan. 


“Aku tidak mau jalan kembali. Aku mau yang menjadi 
milikku! Dad milikku!” tukas Abby. 


pe 4 
\ 
| 
p i 
naga 
= « k NM 
i N 
' H 
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Se SPAT a aa 
si ae ee - 
AAA 


Drake meletakkan kue di meja. Abb 
melihat atau bicara dengannya. Gad 
dan mengunci dirinya sendiri di ka 
waktu makan malam tiba, gadis itu 


Y Sama sekali tidak 
IS itu segera masuk 
Mar. Bahkan hingga 
tidak juga muncul. 

Drake menemukan hidangan telah 
dipanaskan. Namun mesuki ditunggu hingga larut 
malam, putrinya itu tidak juga muncul. Biasanya setiap 
kali Abby marah karena sesuatu, ia hanya butuh 


menyendiri sejenak atau justru meledak-ledak. Karena 
itu Drake memberinya waktu. 


Siap, tinggal 


la memotong kue, lalu mengigitnya sedikit demi sedikit. 
Abby dibesarkannya sendiri, namun walau tanpa 
seorang ibu, anehnya gadis itu dianugerahi dengan 
kemampuan hebat untuk memasak selayaknya wanita 


biasa. Walau tentu Saja, ada kalanya Abby gagal dan 
Drake yang jadi korban percobaan. 


Drake teringat ketika beberapa kali Abby gagal dalam 


- memasak atau bahkan membuat prakarya. Gadis itu 


tidak akan segan-segan begadang demi menekuninya. 
Abby memiliki Sifat ambisius yang menurun dari 
ayahnya, Drake bangga akan fakta ini. 


| Ingatannya berkelebat pada kejadian sore tadi. ia 
dan Sikap Abby mengantarkan rasa dingin ke 


tengkuknya, seakan sosok itu bukan Abby yang selama 
ini Drake kenal. 


j | nja saat 
Abby selalu tenang di luar, namun ceria aper a 
bersama. Drake. Tapi sikap Abby yang 
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Bahkan ketika Abby menelengkan Wajah 
6. jessica, justru terlihat seperti serigala yang 


an arah serangannya. 


itu Drake mengusir Jessica secepat mungkin. Ia 
raes fiirasat, Abby tidak akan segan-segan 


au lipatnya. 


Gadis itu dilatih sendiri oleh Drake dalam hal beladiri 
sejak kecil. Abby sama mahirnya dengan ahli Tae Kwondo 
level lanjutan. Belum lagi kemampuan melempar pisau 
atau bahkan menembak jarak dekat dan jauh. Jessica 
tidak akan hidup cukup lama kalau Abby memutuskan 
untuk menyerang. Drake tidak mau mengambil resiko 
Abby harus dibawa ke kantor polisi hanya karena wanita | 
bayarannya mati. a 


tenan 
menatap 
memetak 


punya 
menggunakan pis 


Sekali lagi, Drake tersenyum samar menyadari betapa 
mirip Abby dengan dirinya sendiri. 


la memeriksa surelnya ketika notifikasi berbunyi. Jessica } 
sudah dibereskan. | AN, 


Drake menghela napas, lalu membalas surel dengan. . 

h satu wanita bayarannya itu 4 
mpat kesepakatan sebenarnya. A“ 
Cukup marah. Namun dengan 
nya Abby sertarpinturrahasia dis. | 
harus secepatnya. disingkirkan. \\ 
'ahasia tentang Abby membiarkan Jessica mengulik, | 
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Gadis kecilnya itu benci publisitas. Drake berupaya 
memberikannya ketenangan, seperti biasa. 


sk sk sk 


Abby berbaling nyalang menatap langit-langit. Kamarnya 


gelap, seharusnya cukup membuatnya terlelap dan 
mengistirahatkan otaknya. 


Tapi, bayangan kejadian sore tadi terus memenuhi 


benaknya. Amarah saat ini menggunung dalam 
benaknya. 


Selain itu, ada rasa yang lain. Seperti sensasi panas yang 
membara dalam hatinya. Sensasi panas yang berbeda 


dengan amarah, Abby pun tidak bisa menerjemahkan 


sensasi apa itu. Lalu ada satu hal lagi, suara yang terus 
menggema dalam otaknya, seakan memantrai alam 
sadar Abby hingga ia yakin akan jadi gila. 


“Milikku! Dad milikku!” 


- Abby. berusaha keras mengendalikan dirinya sendiri 
Sejak pulang tadi. la sudah tahu sejak lama, ada yang 


salah dengan otaknya. Namun selama ini, kehendaknya 
selalu terpenuhi. Sehingga sisi 'yang tidak beres' itu 


| 'nyaristidakpernah muncul ke permukaan. 


1 if, Namun | 


pemandangan wanita memuakkan yang 


i í /Menikmati-kejantanan ayahnya tadi seakan memantik 
/ Sebuah tombol, mengaktifkan “sisi lain' Abby. 
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t-langit, meringkuk hingga lutut 


ia berpaling dari langi 
ncam untuk jatuh, 


menyentuh dadanya. Air mata menga 
tapi Abby menghalaunya keras. 
nti menangis, sejak ibunya 
berhari-hari. Sejak itu, Abby 
ak pernah lagi menangis 
lihat air mata Abby. 


Sudah sejak lama ia berhe 
meninggal dan ia menangis 
berusaha untuk kuat. la tid 
karena ayahnya tidak suka me 


Akhirnya, sebuah isakan pelan lolos dari bibirnya. 
Napasnya sesak karena terus menahan emosi. Abby 
bangkit, memijat keningnya sendiri untuk menghalau air 


mata. 


Ketika kembali membuka mata, gadis itu menyorot 
tajam. la tidak bisa lagi menahannya. Abby harus-~ 
mengkonfrontasi ayahnya secara langsung. la butuh 
memastikan sendiri bahwa ayahnya tidak akan 
meyentuh wanita lain lagi, atau Abby akan benar-benar 
lepas kendali dan membunuh siapapun wanita itu 


“Dad milikku. Tidak ... dia ti | Si 
... dia tida E 
manapun lagi!” k akan menyentuh wanita x 


Gadis i i a | 
Fara la berdiri dan berjalan. pelan. 'Ruang 4 
kamar gelap pac di sebelah kamar ayahnya..Lampu ~ a 
bawah ruang kant un ada seberkas cahaya samar-dari 
sana. or, tanda bahwa ayahnya,masih ada di“. \ 
Abby membuk BE sa 
; begitu. la men 
kerja dengan 


a hand h TA : y 
le pintu tanpa mengetuk, selalu: 


emukan ayah i 
n a if 
mata Belin duduk bersandar di kurs! ` | 
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Rahang yang tegas, hidung mancung, dan bibir penuh 

Drake Reisz adalah sosok yang sanggup membuat deans 
hawa mana pun akan menoleh penuh kagum dan 
bergairah. Ada aura vitalitas yang menguar, 
pembawaannya yang mendominasi, serta Suaranya yang 
dingin namun anehnya membuat wanita akan berlutut di 
kaki Drake dan memohon untuk dipuaskan. 


Berjalan mendekat, Abby dengan spontan menaiki 


pangkuan Drake, membuat ayahnya itu membuka mata 
seketika. 


“Hei, Princess,” sapa Drake dengan suara serak. Abby 
tidak menjawab, hanya menatap ayahnya lekat. “Sudah 
merasa lebih baik?” tanya Drake lagi. 


Kali ini Abby menggeleng sebagai jawaban. Drake 
menghela napas. “Kuenya enak, dan terima kasih 
kadonya. Aku suka kalung itu.” 


“Wanita itu-kekasihmu?” Jelas, Abby mengabaikan 
upaya ayahnya untuk berbaikan. 


“Bukan,” Drake harus menerima fakta bahwa putrinya 
itu tidak akan bersedia dialihkan kali ini. 


“Lalu?Teman tidurmu?” 


| “Semacam itu.” La 

‘fw + of , š e mera 
Abby: menelengkan kepala. Lagi-lagi, Dres adarannnya 

“sensasi dingin aneh di benaknya, se? 


BI bag i atu. 
| Baas. berusaha memperingatkan sesu 
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engetahui sesuatu, biasanya ia akan 
enuh selidik. Tapi kali ini tidak ada 
tu sedikit pun, justru tatapan 
yang menyorot Drake. 


Kalau Abby ingin m 
menyipitkan mata p 
gestur manis seperti i 
kosong namun tajam itulah 


~ n 
“Jessica adalah wanita bayaranku. 


“Jelaskan.” 


Nada memerintah itu seharusnya membuat Drake 
marah kalau diucapkan orang lain pada dirinya. Drake 
tidak biasa diperintah siapapun. Namun ketika Abby 
yang mengucapkannya, apalagi dengan ekspresi dingin 
seperti itu, Drake secara otomatis menurut. 


“Aku memiliki kebutuhan biologis, Abby. Jessica adalah 
salah satu wanita yang kubayar untuk melayaniku.” 


“Salah satu?” 


Apakah ini hanya perasaan Drake, atau nada Abby i 
semakin sedingin es? “ity 1 


Ya, ada beberapa wanita lainnya.” 


Sai tepatnya? Atau Dad begitu sering meniduri 
jana makhluk dengan dua kaki dan memiliki vagina 
ingga tidak bisa menghitung lagi?” | ~ 


“Tidak. Dengar am 
“Aku mau jawaban.” 


Drake menelan ludah, 


Pil ia yaki Har kilatang | 
misterius muncul data yakin baru saja melihat kilata! iT 


m tatapan putrinya. 
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“Ada empat termasuk Jessica. Setiap minggu, satu kali 
Sehingga empat wanita untuk satu bulan.” 


Kali ini, Drake yakin ia tidak mengkhayalkan kilatan yang 
tadi muncul di mata Abby. Mata itu menyorot tajam dan 
penuh ... sesuatu yang tidak ingin Drake artikan. 


“Empat wanita? Dimana kalian melakukannya? Di 
kantor seperti tadi?” 


“Tidak, faktanya, sangat jarang aku melakukan affair di 
kantor kecuali sudah tidak tahan. Ada sebuah apartemen 
yang sengaja kugunakan untuk tujuan itu.” 


Abby kali ini terdiam, ia memandang sosok ayahnya dari 
atas ke bawah, seakan baru menatap pria itu untuk 
pertama kalinya. “Jadi ada empat wanita yang 
menyentuh Dad?” ucapan Abby tenang, namun Drake 
lagi-lagi merasakan sensasi membeku seakan merayapi 


tulang belakangnya. 


“Abby, dengar. Wanita-wanita itu tidak akan pernah 
menjadi- kekasihku, apalagi ibu tiri bagimu. Ini hanya 


tentang kebutuhan fisik. Kau bukan lagi anak kecil, jadi 


aku kira kau cukup paham yang kumaksud tanpa perlu 


de, kujelaskan'panjang lebar. Kau tidak perlu khawatir, tidak 


ada'satu pun dari mereka yang akan terlibat denganmu 


/ atau denganku: secara pribadi.” Drake menjelaskan 
'If// panjang lebar,. berusaha mengalihkan otaknya sendiri 
!!/ dari firasat yang menjerit semakin keras. 
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“Hanya kebutuhan fisik?” tanya Abby memastikan. Lagi, 
kilatan itu semakin jelas, seakan telah membuat suatu 


keputusan. 


“Hanya kebutuhan fisik,” jawab Drake meyakinkan. 


“Jadi ini hanya tentang seks? Payudara dan vagina? 
Benar?” tanya Abby sekali lagi. 


Drake terdiam sejenak kali ini, menatap mata hitam Abby 
yang semakin kelam dan seakan menariknya dalam. 
“Benar,” jawab Drake akhirnya. 


Lalu membuat Drake membelalak, Abby menggeser tali 
tank top dan branya hingga terjatuh ke samping. “Kalau 
hanya vagina dan payudara, Dad tidak membutuhkannya _ 
dari wanita lain. Aku punya semua yang Dad butuhkan.” 


“ABBY! Sadarlah, kau putriku. Putri kandungku! Aku 1 
ayahmu!” pp 


“Lalu?” | f.: ; 


“Dengar, Abby.” Namun ucapan: Drake seketika | | 
dibungkam ketika Abby mencium bibirnya. / 


= panas yang menggelegak seakan bersumber. dari a 
alam dirinya, singkron dengan peringatan”dari-otak | 
yang Drake abaikan sejak tadi. TA 


Lidah gadis | ANN AN 
x sa gadis itu melumatnya, tidak ahli. namun penuh: Al 

eranian dan keputusan. OSS ml 
Gilanya, Drake seketi l 


ka lumpuh keti rasakan lidah pi 
bby bertaut Jaan puh ketika meras | MY 


lidahnya sendiri. 
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"Sejak detik kau dilahirkan ke dunia ini, kau adalah pusat . 
duniaku. Puncak obsesiku. Inti dari kegilaanku yang selama 
ini tidak terkendali." - Drake Reisz to Abby Young . 


xx 
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Rasa panas itu melingkupi Drake. Peringatan untuk sadar 
apa yang akan terjadi kini semakin melemah, kalah oleh 
sensasi yang ditimbulkan Abby pada dirinya. 


Abby tahu, ayahnya benar. Mereka adalah ayah dan anak 
kandung. Apa yang terjadi saat ini di luar logika dan 
kewarasan. Namun kesadarannya itu sudah dibungkam 
seiring bayangan wanita lain menyentuh ayahnya. 
Miliknya. 


Semakin bayangan itu melintas, semakin intens lumatan 
Abby, berusaha mengklaim satu bagian dari Drake. Agar 
ayahnya itu sadar bahwa setiap inci dirinya adalah milik 
Abby. 


-Tangan Drake berusaha menemukan kekuatan dan 


kewarasannya, lalu mencengkeram bahu Abby agar 
menghentikan godaannya. “Hentikan, Abby!” 


Abby kewalahan dengan sensasi akibat rasa bibir 
ayahnya di-bibirnya sendiri. la bernapas putus-putus 


- melalui mulut. 


“Bernapas, Abby. Bernapas,” ujar Drake. Di tengah 


goncangan batinnya, fokus Drake masih tentang Abby. 


it ‘Abby menatap ke dalam mata ayahnya. Mata kelabu itu 
jp menggelap, tanda bergairah. Namun juga ada sesuatu 
/, Yang lain, kilatan yang seakan hilang dan muncul sekejap 
| mata, 
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Abby menggeser 
dekat ke dalam ma 


bawahnya. 


ta ayahnya. Namun, sesuatu terasa di 


akan Abby menggesek tepat di 


Drake mengerang. Ger | 
h siaga akibat ciuman gadis itu, 


anatomi Drake yang tela 


“Dad, kau bilang tidak. Tapi jelas, ada bagian lain yang 
berkata ya,” ujar Abby menatapnya dengan seringai 


menang. 


Drake tenggelam dalam sensasi panas dan aliran 
darahnya yang menggelegak ketika Abby kembali 
menggesekkan tubuh. Lalu membuat Drake semakin 
tidak berdaya, ketika tangan Abby akhirnya menyusup ke 
dalam celana dan meremas kejantanannya. pa 


Kepala Drake terlempar ke belakang. Kewarasannya 
terkikis dengan cepat. Semburan sensasi yang tadi 
dirasakan, kini memenuhinya dengan cepat, 


menyingkirkan tiap inci kesadaran dan kewarasan'yang' 
tersisa. | k Ya a 


duduknya, berupaya menatap lebih 
| 


Abby menggenggam benda itu ditangannya, merasakan. 
panas dan teksturnya yang tegang. Lalu menurunkan A 
resleting dan mengeluarkannya he lh 


Kej es. 
Lada ayahnya mencuat, tampak sangat besar da". | | 
Siap. Teriakan di benaknya yang tadi berbunyi AN 


nyaring, kini semaki LABA 
n icetic AN 
Abby. “Milikku!” keras memenuhiksetiap sudut an + | 


Abby menuruni LAN 
nuruni pangkuan ayahnya, lalu berlutut. Se 
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Drake membuka mata, terkesiap tajam ketika merasakan 
miliknya memasuki selubung hangat dan basah. Ia 
menatap Abby yang kini memandang lurus padanya. 


Kilatan yang tadi dilihat Drake? Kini sepenuhnya 
memenuhi mata Abby. Seakan ‘Abby yang asli’ telah 
terbangun dari tidurnya selama ini. 

asukkan kejantanan Drake ke 
dalam mulutnya, tatapan kelabu ayahnya itu semakin 
kelam. Ada aura lain yang akhirnya muncul. Primitif dan 
liar, membuat Abby lemah karena mendamba. 


kini sepenuhnya kaku, dengan 
negang seiring 


Seiring Abby mengeluar-m 


Tubuh Drake 
kejantanannya yang besar semakin me 
waktu. 

dengan penuh semangat, 
khirnya mengklaim benda 
tapannya tidak juga 


Abby menghisap benda itu 
merasakan kepuasan batin a 
itu'dalam mulutnya. Sementara ta 
lepas dari mata Drake. 


- Hingga akhirnya, Drake bergumam, “Aku akan sampai.” 


Abby bergerak semakin cepat, menghisap semampu 

yang Ia bisa. Kejantanan ayahnya terlalu besar bagi 

| mulutnya~yang mungil, namun Abby menginginkan 
Setiap incinya. 

rica Drake akhirnya menyerah terhadap 

i Menyeru ng meledakkannya. Sperma dengan cepat 
| ur ke dalam kerongkongan Abby. Drake 
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mengerang keras, menatap Abby yang menampung 
setiap tetes cairannya. 


Napas Abby tersendat karena terlalu banyak cairan 
dalam kerongkongannya. Namun ia berusaha menelan 
setiap tetes sperma ayahnya. Ketika yakin cukup tenang 
menanganinya, Abby memundurkan sedikit mulutnya. Ia 
menjilat perlahan sisa cairan yang masih melumuri 


kejantanan Drake. 


Drake menatap semakin intens ketika Abby menjilat sisa 
sperma yang masih tertinggal di bibirnya. 


Spermanya kini memasuki tubuh Abby, putri 
kandungnya yang cantik. Darah dagingnya sendiri. 
Miliknya yang paling berharga. Drake sepenuhnya 
melemparkan kepingan kewarasan yang terakhir. / 


“Kau pernah melakukan itu sebelumnya?” tanya Drake 
dipenuhi kecurigaan. Bayangan Abby-nya melakukan hal 
tadi ke pria lain, siapapun itu, seketika membuat Drake 
ingin membunuh. ' pe 


Tidak! Ewh,” jawab Abby sambil mengernyit, ide bahwa | 
à se at oral seks sebelum ini sangat menjijikkan: {à 
me merenung. “Sebelumnya, aku-menganggaP ‘eg 

situ menjijikkan dan merendahkan.” ` | 


Abb l | 
Y menatap kejantanan ayahnya yang kini tampak "1 


lemas. “Tapi | 
Dad,” na, kurasa aku suka oral seks, kalau itu milik 
Na lembut seakan merayapi Drake ketika 
dengan ei ne itu. Abby mengalahkannya H 
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{| /Abby:nya tidak pernah lagi 
| Melanie, Air“ mata Abby kali ini, mem 
Mt berartinyajini bagi Abby. 


“ “Aku menginginkan ini. 


_/ Drake membelalak, pertama k 
'/ tahun terakhir, ia melihat Abby menangis. 


Tubuhnya masih kaku akibat apa yang terjadi. Drake 
diam saja ketika Abby kembali bangkit. la masih diam, 
ketika Abby melepas rok terusannya sendiri. Ia juga tetap 
diam, ketika Abby melepas celana dalam. 


Drake masih tetap membeku, bahkan ketika Abby 
kembali menaiki pangkuannya. Hanya napasnya yang 
memburu ketika Abby kembali menggenggam 
kejantanannya. Benda itu dengan mudah merespon 
godaan Abby. 

luar biasa besar. Abby menelan 
kurannya yang ia yakin melebihi 
embelai vaginanya sendiri yang 
ki kejantanan ayahnya. 


Kejantanan ayahnya 
ludah, menyadari u 
ukuran rata-rata. Abby m 
telah basah, siap untuk dimasu 
la*menuntun kejantanan itu ke mulut vagina, memaksa 
memasukkan ke liangnya. Namun didorong beberapa 
kali, tetap saja gagal. Miliknya terlalu sempit untuk 
Kejantanan sebesar itu. 

Aku menginginkan Dad 
sepenuhnya!” tuntut Abby. “Dad milikku! Ini harus 
cukup,” racau Abby. Kejantanan ayahnya lagi-lagi tidak 
berhasil memasuki vaginanya. “Tidak muat.” Tanpa 
sadar,tangis Abby pecah karena frustasi. 


alinya dalam sepuluh 


menangis sejak kematian 
buktikan betapa 
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“Kalau kita melakukan ini, tidak akan pernah ada jalan 


kembali, Abby,” ujar Drake pelan. 
“Aku tidak mau jalan kembali. Aku mau yang menjadi 
kku! Dad milikku!” tukas Abby. 


Dengan satu klaim terang-terangan dari Abby, akhirnya 


Drake mencengkeram pinggul putrinya. Lalu 
menggenggam penisnya sendiri, Drake menghunjam ke 


dalam vagina sempit gadis itu. 
“Naakh!!” teriak Abby. Namun rasa sakit itu 
diabaikannya. 


Yang ia tahu, ayahnya telah menyerah. Kini, Drake Reisz 
sepenuhnya milik Abby Young. Ayahnya tidak akan _ 
menemui wanita lain atau siapapun untuk seks. Tubuh — 
Abby akan selalu mengakomodasi kebutuhan itu. 


mili 


Abby menggerakkan pinggulnya naik turun. Rasa panas 
dan perih menjilat kemaluannya dengan seiring 
pergesekkan penis ayahnya. Rasa penuh meregangkan ` 
otot vaginanya, menengahi rasa sakit. Abby-merema> 
dan memutar puting payudaranya sendiri, mengalirkan 
stimulasi untuk membuat miliknya lebih:licin agar bisa < 
dilewati kejantanan ayahnya dengan lebih-mudah. ~~ 


in Se al menghunjamkan penisnya tadi, Drake. | 
men ad : ergerak. Ia diam saja membiarkan Abby “| 
Abby mar Kan permainan. la terus diam, membiarkan | 
sambil apa yang jadi miliknya. / ` ag i] 

ji 


eee 
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Setiap kewarasan, moral, kenikmatan, dan cinta. Drake 
membiarkan Abby merenggut semua itu. 


Hingga entah berapa lama kemudian, Abby akhirnya 
melenguh keras. Liangnya berkontraksi ketika klimaks 
menghampiri, menekan dan memijit penis ayahnya 
rapat-rapat. 

Abby merasakan orgasme pertamanya. Dan itu luar 
biasa. “Dad, kau ... belum sampai,” gumam Abby. 


Drake masih diam saja membeku. Abby kembali 
bergerak, berusaha memastikan ayahnya meraih 


klimaks. 


Hanya beberapa saat, ketika akhirnya klimaks kembali 
“mengancam. Abby menahan diri, menunda klimaks itu. 
Ketika dirasakan kejantanan ayahnya membesar di 

dalam dirinya, barulah Abby mengijinkan dirinya untuk 

mencapai puncak. 


| Otot vaginanya-menekan kejantanan Drake. Ayahnya 
kembali-mengerang sambil berpegang pada kursi ketika 
melepaskan:sperma ke dalam rahim Abby. Cairan kental 

. nan hangat itu:kini terasa memenuhi setiap dinding milik 
Abby, memberikan rasa penuh dan puas. 


| J “Milikku. Dad milikku,” gumam Abby, akhirnya rebah dan 
i// jatuh tertidur karena kelelahan di dada bidang ayahnya. 
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“Mengecewakanku?” Drake mendengus kasar. sema 
Abby. Kau sudah membangunkan sesuatu dalam diriku aa | 
1 melepasnya,” ujar Drake. B 


kak T 
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Chapter 05 
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gelamkan mereka dalam 


percintaan kali ini, meneng 
lingkaran kegilaan yang lebih parah. f 
* KK f pe 
} p = i - | ~ 
, / j : 
: f i f 
\ | a ji 
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Secercah sinar mentari membangungk 
tidurnya. Kilasan tentang semalam ales si Abby dari 
membuat ia bertanya-tanya apa es dibenak, 
st impi. 
sedikit gerakan seketika membuat Amber 
ngilu. Terutama di bagian sensitifnya, masih terasa Sa 


dan nyeri. 


Sebagian dari dirinya memaki, menyadari betapa ia telah 
melakukan hal gila dan tak bermoral. “Menyetubuhi 
ayahku sendiri.” Abby membatin sambil memegangi 
bagian intimnya yang tersembunyi dalam selimut. 


Abby mengintip tubuhnya dalam selimut. la sudah 
memakai baju tidur terusan. Mengendus dirinya, Abby 
' yakin ayahnya juga sudah memandikan atau setidaknya 


menyeka tubuhnya. 


“Gadis itu duduk, menegakkan diri di tempat tidur. Hingga 
akhirnya menyadari ada segelas air putih, segelas jus 
jeruk, sepiring sandwich dan tiga buah pil di atas nakas 
“samping tempat tidurnya. “Makan aku.” Sebuah sticky 
note diletakkan dengan arah panah di atas sarapan dan 


pil tersebut. 


Abby menuruti perintah ayahnya dan meminum obat itu. 
dalah obat penghilang rasa 


la bisa'menebak pil-pil itu a 
/“ sakit. Abby juga memakan sarapannya dengan patuh, 
(fx menelan setiap gigitan dengan penuh syukur bahwa 
f | “ayahnya masih memiliki sedikit kepedulian bagi dirinya. 
‘| | la memutuskan membolos sekolah hari itu. Memulihkan 
| diri sekaligus memikirkan bagaimana akan menghadapi 


55 


Scanned by CamScanner 


Akan semarah apakah ayahnya atas 


» ti 
nanti 


| in >? 
sisaian semalam: 
Cigula!! ~ 


senikmatinya,” banta 


Dia kaku seperti mayat hidup sepanjang aku 


h sebagian benak Abby, 


meal 
i GOA. 
1 Pa ny 
melakukannya. 


klimaks dua kali! Satu kali di 


“Omong kosong. Dia i 
di vaginamu. 


mulutmu, dan satu kali 
aksanya. Dad tidak pernah 


“Hanya kareng aku mem 
gkin semalam dia kehabisan 


bersikap kasar padaku. Mun 
cora men yingkirkanku. d 


“Iglu, bagaimana kalau nanti dia menyingkirkanmu? 


Kau akan menurut?” 


~ 


“TIDAK!” 


aran barusan seakan menampar Abby dengan 
Abby:yakin, 
| pria itu ~~ 


Kesad 
keras. Dia hanya punya ayahnya di dunia ini. 
kalau ayahnya sungguh mengusir Abby, minima 
akan membekalinya dengan banyak uang. 


Tapi bukan hanya itu yang Abby butuhkan. la, butuh 
ayahnya. HK Ku. A 


Tim dan pemahaman barusan segera memenuhi benak”: | 
y, memberikan pencerahan bagi dirinya. = NI 


Abb gens KN 
iia bin membutuhkan ayahnya. Melebihi udara 
adalah Ee Entah sajak kapan seperti; itu. Ayahnya. | 
uruh pusat dunia Abby. Dan ‘Kini sebag?! | | 
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wanita, Abby menginginkan setiap inci 

pasangan. ayahnya menjadi 

ior memang sinting!” maki Abby pada dirinya sendiri 

Tapi toh terlambat, kerusakan sudah anta iri. 

Keperawanannye sudah hilang di ujung kejantanan 
n 


ayahnya sendiri. 


Bahkan lebih gilanya lagi, Abby tidak memikirkan sedikit 
ang perlindungan semalam. Hingga ayahnya 


pun tent 
skan benih ke rahim Abby. 


klimaks di dalam dan melepa 
rutnya yang datar. Pemikiran bahwa ia 
mungkin saja hamil karena kejadian itu membuatnya 
merasa kebas. Abby tidak yakin ia menginginkan atau 
membenci bayi. Ia selalu menjadi anak tunggal, tidak 
punya bayangan sedikit pun tentang menjadi orang tua. 


Abby meraba pe 


kaa 


hingga malam tiba. Bahkan hingga larut, 


Abby menunggu 
ayahnya tidak juga mun 
yang kemarin 

lam kulkas seja 


cul. 

dimasak Abby sudah 
k semalam. Abby makan 
setelah dirinya akhirnya sanggup 
la sepenuhnya yakin, milik ayahnya 


kuran. pria pada umumnya. Kalau 
sekolahnya tidak mungkin datang 


Sisa makanan 
dimasukkan ke da 
dengan “pelan 

melangkah tertatih. 
pastilah: melebihi u 
tidak, teman-teman di 
i ke sekolah dan. denga 
| / (keperawanan dalam kea 
masih tertatih karena ukura 


©. sangat kesakitan. 
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“Mungkin selanjutnya tidak akan sakit lagi. 


s pikiran itu dengan segera. Kemungkinan 


nepi ; Hai 
Abby menep n mau melihat Abby saja cukup tipis. 


ayahnya masi 
Ayahnya bukanlah pria pemaaf. Walau selama ini 
memang selalu memanjakan dan memaafkan apapun 
kesalahan Abby, tapi gadis itu tidak yakin kali ini. 
kesalahan yang dilakukannya semalam terlalu gila. 


“Dan nikmat. Jangan lupakan itu, Jalang.” 


Lagi, Abby berusaha mengenyahkan pikiran itu dari 
otaknya. Walau kalau mau jujur, memang benar. 
Kejadian tadi malam luar biasa menyakiti vaginanya, tapi 
Abby juga tidak bisa melupakan sensasi nikmat yang kini 
membuatnya mendambakan lagi. 


"Jangan berpikir ke arah sana!” 


Jujurlah pada dirimu sendiri, Bodoh! Belum tentu mililk 
pria lain bisa senikmat itu.” 


are menyerah berdebat dengan dirinya sendiri. Yang 
ebin perlu ia pikirkan Sekarang, adalah bagaimana 


menghadapi ayahnya. F 
Na ' À 
hg pelana Ao malam sekali pun, ayahnya tidak 
terus menat Y mulai mondar-mandir khawatir. !9- 


Enatap ponseln 


enghubungi aya gumpulkan keber | 


Untuk m 
hnya. 
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Hingga akhirnya ia berani memencet tombol panggilan 
cepat itu. Namun suara yang menjawab di sana adalah 
suara mesin. 


Abby mematikan ponselnya dengan gamang. la segera 
mengambil mantel dan kunci mobil. 


la menyetir dengan tangan gemetar. Ayahnya tidak 
pernah terlambat atau bahkan tidak pulang tanpa kabar. 


Tidak sekali pun. 


Kantor ayahnya kosong ketika Abby memasuki tempat 
itu. Mejanya hanya berisi seperangkat komputer dan alat 
tulis, berbeda dengan biasa ketika ayahnya habis dari 
sana. Biasanya, akan ada tumpukan map dan beberapa 
kertas catatan. Rapi, namun tidak sekosong ini. 


Abby menelan ludahnya dengan susah payah. 


“Tidak, tenang ... tenangkan dirimu. Dad mungkin sudah 
pulang dan berpapasan denganku,” gumam Abby 
menguatkan dirinya sendiri. 


la kembali melesat, menyetir pulang dengan gemetar 

lebih hebat dari sebelumnya. Namun sampai di mansion, 
| tidak’ada siapa pun di sana. Abby memasuki kamar 
' Yayahnya-yang rapi, membuka walk-in closet. Sebagain 
/ besar baju ada di sana. Namun Abby mengenali letak 
/,/setelan-setelan kerja yang kosong. Abby juga membuka 
/ /laci-laci -berisi jam tangan dan lain-lain. Terakhir, ia 
'/ {membuka lemari berisi salinan surat penting. 


ii Semuanya kosong. Ayahnya pergi meninggalkan Abby. 
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xxx 


Berminggu-minggu telah berlalu. Abby tetap menjalani 
harinya, namun lebih mirip mayat hidup. 


la berusaha menelpon ke kantor ayahnya, berpura-pura 
ingin membuat janji temu. Namun dijawab bahwa Drake 
Reisz sedang dalam perjalanan bisnis di luar negeri. 


Setelah seminggu Abby mengurung diri dan 
menghabiskan waktunya untuk menangis, satu-satunya 
yang membuat Abby kembali menemukan secercah 
harapan untuk hidup adalah surel dari wali kelasnya. 


Dear Mrs. Young, 


Ini adalah materi dan tugas selama Anda tidak msuk. 


sekolah. Ayah Anda sudah mengabari kami sejak 


seminggu lalu bahwa Anda akan absen karena sedang 


sakit. 


Namun bagaimana 
tugas ini demi kepentingan sekolah. 


Saya sepenuh hati 
kesehatan. 


Salam hangat, a Ie. f | 


mean 


Wanda Harbinger 
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Bukan. Bukan perhatian gurunya yang membuat A 
kembali menemukan harapan hidup. Melainkan Eat 
bahwa ayahnya menghubungi sekolah. Yang artin 4 
ayahnya masih memiliki kepedulian pada Abby. ii 


Walau sedikit, itu cukup untuk jadi alasan Abby 


melanjutkan hidup. 


minggu berjalan. Tanpa terasa, dua bulan 
bby masih menggunakan berbagai cara 
daan ayahnya. Ia mulai membuka-buka 
ada di kantor ayahnya di rumah, 
kan suatu petunjuk kemungkinan 


bisnis keluar negeri. 


Minggu demi 
telah berlalu. A 
melacak kebera 
berkas yang masih 
berharap menemu 
rencana perjalanan 
. Namun hasilnya nihil. Kini ia beralih membuka komputer 
kerja ayahnya. Tidak ada data apa pun yang berarti 
baginya dalam menemukan keberadaan ayahnya. 


| Hingga akhirnya Abby teringat satu hal. Email ayahnya. 


nternet lalu ke email ayahnya. 


_ la segera membuka i 
| itu tentu saja membutuhkan 


/ ` Namun sialnya, emai 
password yang tidak disimpan. 


F! , Password komputer ayahnya adalah kombinasi angka 
Po dan huruf yang diganti setiap tiga bulan sekali. Tapi Abby 
> tidak. pernah tahu password email. 


gkin. Apakah password ini 


| P 
| /f Ia memikirkannya sebisa mun 
kali? Atau kah tetap? 


| / juga diganti setiap tiga bulan se 


| Komputer kantor hanya dipassword demi mencegah 
ail, artinya 


| | 
y pelayan, atau penyusup masuk. Kalau e-m 
si 61 
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bagai pihak yang bisa masuk. Jagi 
rmanen namun sangat thai, 
g tahu kecuali dad 


da dari ber 


word pe 
da siapa pun yan 


lebih luas. A 
mungkin pass 
hingga tidak a 
sendiri.” 

ar ayahnya. Pemikiran barusan membuat 
a sebuah kombinasi angka. Tanggal 
Kalau Drake Reisz memiliki rahasia 


Rahasia terbes 
Abby mencob 


lahirnya sendiri. 
besar, itu adalah Abby Young. 


Gagal. 
Abby menyipitkan mata sejenak, lalu kembali mencoba 
Kali ini kombinasi nama dan tanggal lahirnya. | 


la menghela napas dengan senyum lega. Berhasil 


“sa me membuka surel ayahnya, mencari petunjuk 
ungkinan percakapan ayah 
tempat keberadaannya. = menyebar 


Butuh iam-j | 
untuk Ka ea bahkan hingga pagi tiba bagi Abby 
perbincangan aa ea itu. Kebanyakan berisi | 
nis dan tidak Í 
keber idak ada yan 
adaan Drake Reisz. Abby har» P Ca 
a. AN! if 


Hingga akhi 
i i | 
rnya, Ia menemukan sebuah titik terang ng 


Ada sebu 
ah 
pesan tentang janji temu bisnis yang. | 


menyebutk 

an nam 

me aho 

sin pencari dengan tel. Abby segera mencari melalui “| 


n kata ; 
Rusia?” kunci nama:hotel tersebut. \ Al 
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eam, 


~a 
i dn, 


ae 


“terakhir makan atau apa 


Sadis, itu terbangun dalam k 
(Kepalanya terasa pening. 
/ membelalak menyadari situasinya sa 


~ 


IP dua tanganya terikat dalam satu 
foe WU, tali yang lain diikatkan P 


P 
fre 


MEE 
, 
— 


y membelalak menyadari penemuannya. Bagaim 
menemukan pria itu, kalau ayahnya bahkan k ana 
jauh demi menghindari Abby? abur 


Abb 
ja bisa 
begitu 
kit setelah menutup mesin pencari, email dan 
matikan komputer. Yang terpenting saat ini 
h menemukan satu petunjuk. Selanjutnya * 
u memesan tiket pesawat ke kota yang ada 
Setidaknya, setelah di sana nanti Abby 
cari lagi dimana tepatnya Drake Reisz 


la bang 
juga me 
Abby suda 
hanya perl 
hotel tersebut. 
akan bisa men 


tinggal. 


Langkahnya ter 
pening mendera, 
memang tidak ma 


henti ketika sampai di pintu ruang kantor. 


mengingatkan Abby bahwa kemarin ia 
kan seharian. Bahkan, ia lupa kapan 
yang dimakannya. 

hatanmu sendiri saja 


"Bodoh! Kalau menjaga kese 
sepayah ini, bagaimana kau bisa menemukan ayahmu!” 


dirinya dalam hati. 
mun se 


la mencengkeram 


Abby” memaki 
kuat apa pun ia 


AC dinding’ samping pintu. Na 
| berusaha bertahan, nyatanya kelelahan dan kekurangan 


nutrisi akhirnya merenggut kesadaran Abby. 


Kak 


eadaan masih lemah. 


la mengerjap sejenak, lalu 


at ini. 
simpul, disatukan, 
ada tiang tempat 


| 


| 
: 63 


Scanned by CamScanner 


tidur. Kedua kakinya terentang, juga terikat di masi 
g ujung tempat tidur. ne 
g seingat Abby sebelum pingsan masih 


kolah, kini hanya memakai sebuah 
tanpa apapun di baliknya. 


masin 


Tubuhnya yan 
memakai seragam Se 
kemeja hitam kebesaran, 


“APA-APAAN INI?!” teriaknya marah. 
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Chapter 06 
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“Ya, ampun. Aku menciptakan monster.” - Drake Reiszto 
| Abby Young ( 


kak 


i 
ai ; ji P. 7 i} 
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“sudah bangun, Princess?” Sosok itu memasuki k 
dengan senampan makanan di tangannya. sia 


Abby membelalak tak percaya, setengah yakin bahwa i 
sedang bermimpi. “Dad?” lirihnya. " 
“Merindukanku?" tanya pria itu mendekat, lalu 
makanan di atas nakas. Abby menatap 
ya sekali lagi, sedangkan ayahnya tampak 
dan celana rumah. 


meletakkan 
keadaan dirin 
santai dengan kaos 
nya kenapa ia diikat seperti ini. 
Namun sedetik kemudian tersadar. Situasi keduanya 
ketika terakhir bersama mungkin membuat ayahnya 
tidak lagi mau membiarkan Abby bertindak semaunya. 
Emosi Abby yang tadi nyaris meledak karena terbangun 
dalam keadaan terikat, seketika reda menyadari 
kemungkinan ayahnya muak karena kejadian itu. 

" ujar Abby lirih. Saat ini yang dia 
nya tidak membenci dirinya. Ia 
dengan kebencian ayahnya. 


Gadis itu nyaris saja berta 


"Maafkan aku, Dad, 
inginkan hanya.agar ayah 
tidak yakin sanggup hidup 
“Aku akan melepas ikatan di kepala tempat tidur, tapi 
tidak akan melepas ikatan tangan atau kakimu. Hanya 
supaya kau bisa menegakkan badan dan menelan 
makanan,” ucap ayahnya, jelas mengabaikan 


“permintaan maaf Abby. 
“Dad,” 


“j | 
angan katakan apa pun dan turuti aku, Abby,” tegas 


Pria itu. Kali ini Abby terdiam pasrah. 
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KE 


telah menanti-nantikan saat ini, ketika Abby 
gun. Menatap gadis kecilnya yang 
karena kurang makan dan istirahat, 


Drake 
akhirnya terban 


tergolek lemah | 
nyaris membuatnya gila. 

ya tersadar. Wajah yang kuyu, 
ubuh yang kurus sejak terakhir 
bulan lalu, Drake tidak sanggup 


Kini gadis itu akhirn 
kantung mata serta t 
mereka bertemu dua 
melihatnya. 

Ia menyuapkan makanan secara perlahan pada Abby. 
Gadis itu menerima, mengunyah dan menelan dengan 
sekedarnya. Sesekali mencuri pandang ke arah Drake. 


Pria itu sendiri nyaris tertawa ironis, gadis kecilnya ini 


rupanya belum sadar bahwa mata abu-abu Drake kini 
sepenuhnya kelam. i 


Setelah memastikan semua makanan di piring itu habis, 


barulah Drake bisa sedikit bernapas lega: Hanya sedikit, 


karena setumpuk rasa rindu dan frustasinya-saat'ini-lebih 
mendominasi. “Kau masih lapar?” 


1 


sal menggeleng perlahan, masih menunduk dengan | 
gnup Drake melalui bulu mata. “lentikny@ 
Sepertinya batin Drake. Abby mengerjap. Sesaat, 
menyadari ayahnya akhirnya tersenyum." 


“ . 
Manisnya,” 


lembut. 


wee 


“Aku tahu kai 
nyiakan keseha 


adalah Perbuatan bodoh.” 
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eee selama ini. Tapi .menyia. 
nmu sendiri hingga jatuh pingsan | 


nner 


R 


Abby kembali menunduk saat 
memarahi itu. “Maaf.” Hanya a aa nada 
diucapkannya. yang sanggup 
Ayahnya bangkit untuk meletakkan nampan makanan d 

nan di 


luar kamar. Ketika kembali, Drake meraih sebuah 
dari tumpukan di atas meja dekat tempat Ban bh 


gulurkannya pada Abby. 


ulai bercerita. Kau hanya perlu diam dan 


men 


“Aku akan m 
mendengarkan. Mengerti?” 

namun tidak mengatakan 
p. Ada dokumen dengan 
yang tidak ia mengerti. Namun nama 
iwa seketika membuatnya tegang. 
hui bahwa aku punya kelainan?” 


Abby menatapnya bingung, 
apa pun dan membuka ma 
bahasa medis 
instansi Kesehatan J 
“Dad sudah mengeta 
ketika berkerut bingung ketika 


dalah Drake Reisz. 


-kakek dan nenekmu- 
kebingungan meng ereka bilang aku terlalu 
meledak-ledak, keras kepala dan pemaksa. Jauh 
melebihi anak seusiaku.” Drake memulai kisahnya, 
berdiri membelakangi Abby dan menatap pemandangan 
di luarjendela yang menunjukkan suasana sore hari. 
tahun. Orang tuaku 
k temannya: 
tua kami 


Namun, kening Abby se 
mendapati nama pasien a 


oran tuaku 


“Sejak kecil, 
hadapiku. M 


“Suatu ketika, aku berusia lima 
mempertemukanku d 
Kami “bermain bersama, seme 
| membicarakan bisnis.” Ada jeda sejenak, 
Abby merasa meremang karena jeda tersebut. 


| | 
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w 


kitar setengah jam kemudian mereka 
anik karena mendengar teriakan 
mereka -aku lupa siapa 
a kupukuli.” 


se 
: dengan p 
namanya- St 


Mata Abby melebar 
masih tidak sanggup 


“Lima tahun?” la 


tidak percaya. 
bertanya dalam 


bersuara, hanya 


hati. 

“Anak itu berusaha merebut mobil-mobilan yang 

kupinjamkan. Dengan seenaknya dia bilang itu untuknya. 
. tapi dia berani mengklaim milikku. 


Mobil itu milikku .. 


uaku mulai khawatir, 
ian kejadian 
nganku, tidak sedik 
hatan karena 

ku tidak mau berbagi, 


karena kejadian itu hanya 
lain. Setiap kali ada anak 
it dari mereka yang— 
kuhajar. Alasannya 
baik teman 


Orang t 
pemicu serangka 


lain berteman de 
berakhir di unit kese 
selalu sama, karena a 
atau pun barang. Apapun itu. 


Setiap kali aku ditanya, jawabanku selalu-sama. Ada 
suara-suara dalam kepalaku yang menyatakan bahwa 
barang atau orang-orang itu milikku. Entah itu mainanku, 
sa atau apa pun itu. Suara-suara itu juga selalu 
emperingatkan bahwa milikku akan pergi. Bahwa ada | , 
yang berusaha merebut mereka dariku. = A 


Orang tu | 3 
psikiater Ma SA malang akhirnya membawaku. kes ii 

+ er i H R “ni NR | | H 
kenakalan anak wu) ini hanya sebuah. episode dari AN 


Namun À 

, Setelah = > i 

dan lama, ee ee pemeriksaan: yang ramit | 
Po) Y 


70 , S 
A "MI 


Scanned by CamScanner 


Putra tunggal mereka, calon penerus satu- 
mengidap kelainan jiwa OLD. Obsessive Love Ta 
Aku jadi sangat teritorial dengan apa pun atau sia is i 
yang kucintai. Bahkan, dampak kelainan itu iis 
mengancam keselamatan orang yang mendekati ofa 
menyentuh objek obsesiku. Orang tuaku tidak berani 
membayangkan kalau aku tumbuh besar dengan 
kelainan itu. 


Dokter melakukan serangkaian terapi dan obat-obatan. 
Saat itu aku baru berusia tujuh tahun.” 


Hati Abby terenyuh mendengarnya. Tujuh tahun dan 
divonis memiliki kelainan jiwa lalu menjalani 
pengobatan, pasti tidak mudah bagi ayahnya. 


“Hingga akhirnya, aku beranjak remaja. Selayaknya anak 
remaja lain, aku berpacaran. Sedangkan kelainan jiwaku, 
walau sudah menjalani terapi bertahun-tahun, hanya 
bisa menekan dampaknya. Berkali-kali aku putus dari 
- kekasih-kekasihku, karena mereka bilang aku terlalu ... 
intens. Mengekang. Membatasi. Memenuhi ruang gerak 


mereka. 


Orang tuaku tahu aku tidak akan punya kesempatan 

hubungan normal dengan kelainan seperti itu. Jadi 

mereka menjodohkanku. Saat itu aku bahkan baru enam 

~ belas tahun. 

abar dibanding 
Dia lebih 

perlakuanku 


‘Melanie adalah wanita yang jauh lebih s 
'mantan-mantan kekasihku sebelumnya. 
Penurut'dan lebih bisa menerima setiap 
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sekang viembatasinya. Kami bahkan A 
ae “ketika aku baru berusia tujuh a 
Clas 


. 
Ipa 


tahun. 
Orang tua kami tidak keberatan sedikit PUN. Ibuny, 
dah meninggal sejak kecil, tinggal ayahn 
masih ada saat itu. Walau tinggal bersama jauh fa 
an |, tapi mereka bisa melihat bahwa ka 
| Sesuatu yang jarang didapati Sya 
hubunganku ainnya. Lagipula, kami 
sudah sepakat ak 
delapan belas tahun. 
Tidak lama setelah kami mulai tinggal bersama, Melanie 
dinyatakan hamil. Orang tuaku luar biasa senang, karena 
depanku sudah benar-benar 


menurut mereka masa 
aman. Namun, ketika usia kandungan Melanie 


menginjak lima bulan, ibuku meninggal setelah terjatuh 
dari tangga. Ayahku, mengalami serangan jantung dan 
akhirnya meninggal, hanya tiga minggu. setelah | 
pemakaman ibuku.” an 


Abby semakin terenyuh mendengarnya; Dia sudah 
pernah mendengar cerita tentang kakek dan neneknya 
fa sangat saling mencintai hingga meninggal, dalar 1 
waa Lan yang sangat berdekatan. B2 ikan | 
1. sir besar, kakeknya meninggal karena tioa | 
i rima kematian sang istri. ‘tie, Sekt | 
, ak ii TN Sy Mereka: | 
menjodohkan, p berpikir betapa ironis. ppm. "| 
| u, berharap aku bahagia dengan“, 


pilihan f 
4 ng “ye 
reka dan dapat membentuk keluarga Ta 
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normal. Namun mereka justru meninggal, tepat ketika 
kebahagiaan itu sudah di depan mata,” 


sosok Drake masih saja memunggungi Abby, membuat 
gadis itu mengkhawatirkan suasana hati ayahnya. 


Seakan mendengar panggilan hati Abby, pria itu 
perlahan berbalik menghadapinya. “Hingga akhirnya, 
hari itu tiba. Kau lahir ke dunia ini,” ucapnya pelan. 


“Kau begitu mungil. Kulitmu kemerahan. Matamu 
awalnya tertutup, namun begitu membuka mata, aku 
ingat. Aku lah yang pertama kau lihat.” 


Drake mendekat, menyapukan tangan seringan belaian 
ke wajah Abby. “Detik ketika aku melihatmu, suara-suara 
yang biasa memenuhi benakku mendadak sunyi. Tenang. 
Kau memberiku ketenangan hanya dengan lahir ke dunia 


e N 


ini. - 
! Abby mengerutkan kening, bingung. 


~C- “Kau. dibawa “pergi sebentar untuk menjalani 
pemeriksaan. Well, mereka bilang hanya sebentar. Tapi 

“ketika kusadari, sudah dua jam berlalu. Melanie bilang, 

_ itu normal. Tapi’aku tidak tahan, aku butuh melihatmu. 

~ Jadi.akumenyusul.” 

/ “Drake menatapyke dalam mata Abby. Saat itulah Abby 

/ Sadar, bahwa mata kelabu ayahnya kini berwarna lebih 


# 


'/ ¿&elap dari biasanya. Sejak tadi ia memang tidak memiliki 


| Keberanian untuk sungguh-sungguh melihat mata pria 


F 
8, 
f 


| 
1 itu... KN 
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“Di sana lah kau. Baik-baik saja di tengah barisan bayi 
yang lain, namun aku merasa nyaris tidak sanggup 
bernapas hanya karena tidak melihatmu.” 


Drake membelai bibir bawah Abby, membuat napas 
gadis itu sedikit memburu. 


“Saat itu lah aku tahu, aku menemukan objek baru bagi 
kelainan jiwaku. Kau, Abby. Sejak detik kau dilahirkan ke 
dunia ini, kau adalah pusat duniaku. Puncak obsesiku. 
Inti dari kegilaanku yang selama ini tidak terkendali. 


Seketika, kecenderunganku yang posesif dan mengatur 
pada ibumu atau yang lain, berkurang, bahkan nyaris 
menghilang. 


Namun sebagai gantinya, aku jadi posesif dan terobsesi | 
padamu. Bayi kecilku yang begitu mungil dan polos. Aku 
menghalangi siapa pun mendekatimu. Bahkan Melanie 


sekali pun, dengan alasan dia masih terlalu lemah 
Sehingga belum bisa mengurus bayi. 


PIP gan) sendiri semua kebutuhanmu. Hanya pada ' 
Sikes aa lah kau kuberikan dalam pelukan Melanie. 

aat Itu pun aku terus beriaca-j ann 
untuk mengawasimy.” erjaga-jaga di dek si | a 
Abby membelalak | 


mend PAN 
mengalihkan pang engar semua pengakuan itu. !*.. | 


senggamann angan pada berkas yang masih dalam «| 
Ya, tanpa sadar ternyata kedua tanganny? | 


ini gemetar $ 
pelan. ; ahve it 
menemukan ita OLD (Obsessive Love Disorder). Ab?! | 


Membuktikan h ata itu tercetak di kolom:kesimpula™ Hi 
ahwa kisah ayahnya itu benar. — Ig 
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kau berusia empat bulan. Kau demam 
gga pagi pun, masih juga tidak reda 
akhirnya memanggil dokter. | 


“Hingga akhirnya, 
semalaman dan hin 
Aku yang ketakutan, 
pia bilang, Kau butuh lebih banyak sentuhan seorang ibu 
Ada kalanya bayi seperti itu. Tidak hanya membatu 
susu ibunya, tapi juga sentuhan dan kasih sayang 


air 
secara langsung.” 


Drake terdiam sejenak, menunduk, mengenang masa 


lalu itu. 
“Begitu dokter pulang, aku mengamuk. Aku 
rkan semua barang. Aku tidak bisa terima 
hkan ibumu daripada aku. 


menghancu 
bahwa kau lebih m 
- Sedangkan aku jus 
bernapas. 
adian itu membuatku sadar. Aku selalu 
n kekasihku menjauh karena -.- 
kau adalah putriku, bayi kecil 


embutu 


tru membutuhkanmu selayaknya 


Namun kej 
membuat semua manta 
intensitasku: Sedangkan 


L- yang tidak mengerti apa-apa. 
manku saat itu, maka 


buh besar dengan 
kegilaanku. Itu pun, 
halangimu dari 


“Kalau kau terus dalam gengga 
be kemungkinan. kau akan tum 
d membenciku-karena intensitas dan 

j I kalau-kau tidak mati karena aku meng 
AD aa dengan ibu kandungmu sendiri.” 
bby menyadari 


lj Fi E 
TE Dra 1 
Ie ke memejamkan mata, dan A 
Urat tampak m 


If Maman ayahnya 
| ““di-pali ae kain sprei dengan kuat. enonjol 
|“ pelipis pria itu. 


F 
S ' f 


| 
f 
Wi i, | 
AU i | 
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| keputusan yang paling sulit seumy, 
jauh,” ucap ayahnya lirih. “Aku 
ada dekapan Melanie, dan aky 


“jadi aku mengambi 
hidupku, aku men 
mengembalikanmu p 
menjauhi kalian.” 
Drake akhirnya membuka mata, kali ini tampak 
i ingin memohon sesuatu. “Aku 


menderita. Nyaris seperti | 
menyibukkan diriku dengan kuliah serta meneruskan 


ha keluargaku, mengabaikan Melanie sepenuhnya. 


usa 
aku perlahan meninggalkannya. 


Ibumu akhirnya merasa 
Harga diri Melanie yang tinggi akhirnya menuntutku 
berpisah, seketika aku setuju. Dia mengira aku menjauh 
karena bosan atau tidak suka ada anak bayi di antara 
kami. Padahal justru sebaliknya, aku menjauh karena 
melindungimu dari kegilaanku.” ” 


Drake mendekat, mengecup pelan rambut Abby yang 
kusut setelah bangun tidur. E 


“Aku tidak ingin merampas kehidupan normalmu karena i | P 
kegilaanku, maka aku berusaha sekuat tenaga untuk ` 
menjauh. Aku menjalani pengobatan dan terapi dengan... 
eratur. Aku menyibukkan diri dengan'pekerjaan: |” 
Siang d | be, x 2 
rs om malam aku bekerja keras. Padahal” sejujurnya“ 
engah mati merindukanmu. Te 
Aku dan ibum 
liburan musim 
menanggung S 


u sepakat bahwa aku akan mendapatkan N 
la a untuk bersamamu: Selain ituraku `; 
mua kehidupan kalian. . Mg 
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usim panas selalu menjadi masa yang pali 

kaligus paling menyenangkan ee, Belina 
merasa kurang banyak waktu tas 
karena hanya kau satu- 
tengah 


sejak itu, M 
menyiksa Se 
menyiksa, karena aku 
bersama. paling menyenangkan, 
satunya suntikan penyemangat di 


membosankannya dunia ini bagiku.” 
mencium rambut Abby, kali ini 
uman Drake berhenti di pipi. 


Kau mau tidak mau akhirnya 


Drake kembali 
menuruninya hingga ci 
tu terjadi. 
tuhnya.” 

sakan hembusan napas a 


“Lalu kecelakaan i 


hidup bersamaku, seu 
yahnya di 


Abby meremang mera 
pipi. 

“Sepuluh tahun tera 
terapi. Berusaha men 


kambuh di dekatmu. Bahkan 
itu pun, aku masih menjadi SOS 


_)membatasimu kemana pun dan ka 

~~ Aku bersumpah, Abby. Aku berusaha 
yang pantas bagimu.” 

1 Drake /menglaP ke dalam mata A 

Wahin an dari-teka-teki paling mi 

Fata akhirnya, dua bulan lalu, kau 

“Semuanya.” | = 


atian menjalani 
diri agar tidak 
pengobatan 
g selalu 


khir ini, aku mati-m 
cegah diriku sen 
dengan semua 
ok ayah yan 
pan pun kau pergi. 
keras menjadi ayah 


bby, seakan mencari 
sterius di dunia ini. 
menghancurkan 


/ Abb ya 
j TRER. mendengarnya. Mulutny 
F — sanggup mengatakan apa pun. 


a terkunci rapat, 


Mu ji 
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ahu bahwa kita sangat mirip, Kay 
eritorial pada apa pun yang 
meyakinkan diriku sendiri 
enutup mata, tidak mau 
penyakit yang sama | 


juga sangat t 
jadi milikmu. Tapi aku terus 
şu hal biasa. Aku m 
an kau memiliki 


la begitu ingin meminta 


” bisik Abby akhirnya. 
hanya panggilan itu yang 


“Dad, 
ah kenapa 


maaf, namun ent 
sanggup terucap. 
“Hingga akhirnya hari itu aku melihatnya. Matamu yang 
gelap, keputusanmu, caramu menatapku, reaksimu 
terhadap wanita bayaran itu. Aku melihat semuanya, 
dan aku mengenali kilatan mata itu,” bisik Drake seraya 

dekati bibir Abby. “Kau sama 


menggeser bibirnya men 
gilanya denganku, Sayang. Kita menderita penyakit yang 
Fi 


sama.” 
“Maaf ... aku mengecewakanmu, Dad,” lirih Abby, | 
bangkitkan `y. 


merasa semakin bersalah karena member 
kenangan buruk ayahnya tentang penyakit itu. | fu Th 


“M , f 4 
engecewakanku?” Drake mendengus \ Kasar, 
| uatu 


“Seb ‘ = | 
Be ar Abby. Kau sudah membangunkan ses w 
dagu ah pa melepasnya,” ujar Drake. la menggamit ; 
tangan alu tangannya yang lain meraih berkas di. 4 
ny is itu dan melemparnya kembali ke atas meja. 4 
Ulai sek Mn ata | AN 
Putriku ‘ane ja tidak akan menahan di" AN 
, e ? 5 - ; if 1 
ibirnya dengan penuh hasrat: ^ Vi 


£ | 
oe sF 
et 
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Chapter 07 
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Oh, betapa seks berbaikan ini akan terasa luar biasa. - Abby 
Young 


BKK 
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“Kau penasaran, kernana aku menghilang selama dua 
bulan terakhir ini?” tanya Drake begitu melepas 


ciumannya. 
Abby yang masih linglung akibat ciuman panas itu, hanya 
mengerjap sesaat. Drake terkekeh pelan. “Bernapaslah, 
Sayang.” 

“Rusia ... Dad ke Rusia selama ini?” ujar Abby begitu 
berhasil meraih kewarasannya sejenak. 

“Hmm, putriku memang hebat. Dengan segala akses 
yang sudah kubatasi, kau masih bisa melacak 


keberadaanku,” bisik Drake seraya menciumi pipi, leher, 
bahkan dada Abby yang hanya memakai kemeja 


kebesaran Drake. 

“Kenapa Dad pergi? Dad marah padaku?” Abby masih 
tidak percaya, ayahnya baru saja menyatakan keinginan 
untuk menjalin 'hubungan' dengannya. 


“Sebelumnya biar kutanya padamu tentang satu hal 
dulu, Abby. Kau ingin punya anak?” 


Abby mengerjap bingung dengan pertanyaan ini. 


“Seperti yang sudah kubilang tadi, aku merasakan ikatan 
dan magnet yang sangat kuat begitu putri kandungku 
“ yang cantik ini lahir ke dunia. Kalau seandainya kau hamil 
atas apa yang terjadi malam itu, akan ada kemungkinan 
aku merasakan hal yang sama pada anak kita. Kau mau 
“Atu terjadi?” tanya Drake. 
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eketika menggelap, tanpa sadar ia 


Abby S | 
pa ma h. “Tidak akan!” tukasnya tajam. “Dad 


menggeram mara 
milikku!” 

Drake tersenyum perlahan. “Tepat, aku sudah menduga 
reaksi itu.” la mencium sekilas sudut bibir Abby. “Aku 
juga sama, Princess. Aku tidak mau kau mengalihkan 
obsesimu itu kepada siapapun, termasuk seorang anak. 
Meskipun itu adalah anak kandung kita sendiri.” 


Drake bangkit, mengambil map lain yang diletakkan 
bersama dengan berkas surat kejiwaan tadi lalu 
menyodorkan kepada Abby. 


Abby membacanya sekilas, lagi-lagi istilah medis 
memenuhi berkas itu. Setelah beberapa saat, barulah ia 
paham intinya. “Vasektomi? Dad menjalani vasektomi? 
Karena ini Dad menghilang selama dua bulan?” Abby 
bertanya dengan nada suara yang meninggi. Ia tidak 


menyangka ayahnya akan | 
utusan 
sedrastis ini, mene | 


D | 
al wajah Abby dengan lembut. “pku 
singinkan semuanya denganmu; Abby. Hari itu, ; 


ketik 
Tian ag ke dalam matamu dan melihat i 
Rene, AKU Seketika tahu bahwa segalanya telah | | 


tertelan Oleh 


Ke terlepas malam itu. Detik ketik Ni 
mu LL antananku, kewarasanku juga! Ai 
Lalu ketika kau menangis saat berus? ne MT 


ja 
igjs 


| 
8 selalu kutahan, terutama jika berkait?" | 
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memasukkan milikku ke dalam vaginamu yang mungil 
itu, Drake Reisz yang mencoba menjadi normal seketika 
hilang. Begitu kejantananku memasukimu malam itu, sisi 
gelapku bangkit, dan sisiku yang ini rakus. Sisi yang ini 
menginginkan semua darimu. Aku ingin mengklaimmu 
dengan segala cara yang ada.” 


Darah berdesir cepat dan terasa hangat dalam tubuh 
Abby. Cara ayahnya menggambarkan perasaan itu, sama 
persis dengan yang Abby rasakan setelah melihat 
seorang wanita berlutut di antara kedua kaki pria itu. 


_ maksudku, aku tidak ... 


“Tapi ... hari itu, kita tidak .. 
y lirih. Ia bisa merasakan 


memakai pengaman,” ujar Abb 
| tubuhnya memanas karena malu, namun juga karena 
/ hasrat. Bahkan ia cukup yakin bahwa payudaranya yang 


tersembunyi di balik kemeja kini mulai menegang. 


“Aku memberi tiga pil untuk kau minum pagi itu. Satu pil 
penghilang rasa sakit, satu suplemen dan satu pil 
/ pencegah kehamilan darurat. Selain itu, ketika kau 
.. pingsan. tadi; aku sudah memanggil dokter. Kau 
dinyatakan sehat, hanya kekurangan nutrisi serta 


` ; n,” ujar 
hy kelelahan. Tidak/ada tanda kehamilan apa PUN, 
di i Dra ke. £ a 


NW iama ci ‘ aja 
| Abby teringat bahwa seminggu lalu la pc gine a 
f f f i h £ j NG . . > i i m 

i// Selesai menstruasi, jadi jelas bahwa psr bu ayahnya. 
| | A ia itu tampak menanti dengan tengang: ai tusan akhir 
If Pun “keputusan Abby akan menjadi kepu 

A baginya. 

NE ae | 

| X \ yi | sa P 83 


Scanned by CamScanner 


saat itu Abby sadar, ayahnya benar. Tidak boleh ada anak 
lain di antara mereka. Abby tidak akan sanggup 
mengatasi kecemburuan pada bayinya sendiri. la bis, 
gila. Lebih gila dari saat ini. 

Mengikuti dorongan hati, Abby maju dan mencium 
ayahnya. Pria itu seketika menyambutnya rakus. Tidak 
sda kata-kata apa pun lagi di antara mereka. Drake tahu 
apa keputusan Abby. Ia pun melumat kasar bibir putrinya 


yang mungil. 
Drake meraih berkas dari genggaman Abby dan 


melemparnya ke atas meja. Lalu mendorong pelan tubuh 
putrinya hingga terbaring di tempat tidur. 


Drake menghabiskan menit-menit berikutnya untuk 
mencicipi setiap inci tubuh Abby. Payudara Abby adalah 
titik dimana ia memberikan ekstra perhatian. Hingga 
Abby menjeritkan orgasme pertamanya hari itu hanya 
karena ayahnya ‘menyusu’ begitu semangat. 


ma menyapukan jemari ke setiap sisi abah Abby, 
annya meraih setiap jengkal kulit yang tersedia: Tanp? 


Abby sadari, tan 
» tangannya i dii i kepala 
tempat tidur. ya sudah kembali diikat di, kep 


Dengan posisi 1 
terentang lebar 
ayahnya, | 

Pemandan 
an | 
Menggairahkan, cu, Putrinya Juar “biasa, Oi | 
^ Kulit yang putih kini memerah kare" || 


a "ana 


angan menggantung dan kedua: kak 
Abby tampak pasrah di. bawah tuber ' 


a Drake semakin gelap menatap: i | 
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sentuhannya. Vaginanya yang mungil, tampak 
mengeluarkan cairan bukti hasratnya. 


Drake kembali menuruni tubuh Abby, lalu berhenti tepat 
di kemaluan Abby. “Dad!” seru Abby, terkesiap 


merasakan sensasi sentuhan lembut nan menggoda di 


alat vitalnya. 

um, Sayang. Aroma wanita tanpa 
gumam Drake. Jemarinya mulai 
buatnya menggelinjang 
ke mulai bekerja, 


“Hm, kau begitu har 
sentuhan parfum,” 

menggoda vagina Abby, mem 
antara geli dan nikmat. Bibir Dra 
mencium dan menjilati bagian intim putrinya. 


kan sensasi luar biasa yang baru 


Abby meremang merasa 
ahir dalam 


..pertama kali baginya itu. Ayahnya sangat m 
menggoda setiap indranya. 


“Dad ... aku ... ingin menyentuhmu,” rengek Abby pelan. 


yang berbinar nakal. 


' Drake mengangkat pandangannya 
h, Princess?” 


“Bagian mana yang ingin kau sentu 
menatap sosok ayahnya 


Abby menggigit bibir bawahnya, 
ringai paham. Lalu 


Secara keseluruhan. Drake menye 
Py bangkit dan melepas pakaiannya sendiri. 


/ | Begitu kaos dan celana itu terlepas, pandangan Abby 
y-Menggelap. Sosok kekar nan jantan itu membuatnya 

'/ merespon -dengan cara yang sangat binal. Lalu 

F eneng ayahnya .... Abby lupa betapa besar benda 
| WATU, 
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penis Drake tampak berdiri, besar dan tegak. Tanpa 
sadar, Abby menjilat bibirnya, mengingat rasa benda itu 
dan sperma ayahnya di lidah. Rasa asin, manis dan getir 
yang aneh, namun menyenangkan. 


“Aku tahu yang kau inginkan, Sayang,” ujar Drake 
rendah. Lalu memosisikan dirinya di atas tubuh Abby. 
Kejantanannya menghadap wajah Abby, sedangkan 
wajah Drake menghadap vagina gadis itu. la mulai 
menjilati kembali bagian intim Abby, sedangkan Abby 
sendiri mulai menjilati milik ayahnya. 


Mereka saling menjilat, mengulum dan menggoda satu 
sama lain selama beberapa waktu. Drake menikmati 
setiap detik dan tetes cairan milik Abby, tanda bahwa 
anak itu menyimpan hasrat primitif yang murni pada | 
ayahnya. Fakta itu membuat Drake luar biasa bergairah. 


aa mulai mengocok dan mengulum dengan cepat, - 
Albee perlahan melambat saat merasakan sensasi, A 
at permainan lidah ayahnya disvagina.s Klimaks =~~ 


menggulun | pa 


Abby men t- | 1 | j 1 
geran . bh ee 8 h 
menyumpal 8 tertahan, penis ‘ayahnya mas" © 


detik-detik mulutnya. Sementara Abby” menikmat! | 

Setiap t "“Gasmenya, Drake meminum danimenill@..\ 
etes cairan klimaks itu Sa WN 

Drake bangkit 

“rena dijilati 


: Setelah cairan Abby “lumayan P erh | 
Setelah. 3 membiarkan Abby meraih-naP ' 
tu memosisikan diri, mmenoP. if 
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tubuhnya di wajah Abby tanpa menaruh beban di tubuh 
gadisnya itu. 

Drake menekankan lututnya di antara kedua wajah Abby 
yang tergolek dalam keadaan terikat. “Buka mulutmu, 
Sayang,” gumam Drake, lalu menyodorkan 
kejantanannya ke mulut Abby. 


la memegangi kepala Abby sementara gadis itu memaju- 
mundurkan kepala, praktis mengoral seks ayahnya 
dalam keadaan telentang pasrah. 


Tak lama kemudian, akhirnya Drake mencapai klimaks di 
dalam mulut putrinya. Dengan cepat, sperma pria itu 
memenuhi mulut Abby. 


/ “lihat ini. Bayiku yang sejak lahir kutimang dan 


"sementara-spermanya terus menyem 


Drake jmenjauh setelah yaki 
» memberi ruang bagi Abby untuk 
“Is Pemandangan” putrinya yan 
x telanjang, tergolek pasrah, sert 
/ Masihydibayangi gairah, seketik 
// Drake kembali siaga. 
(Payudara Abby sudah cukup tumbuh wal 


; "asih 16 tahun. Vaginannya dipenuhi rambut 
| ‘Samar-samar, alami tanpa pernah dicukur. 


kubesarkan dengan sentuhan tanganku sendiri, kini 
mulut mungilnya sedang mengulum penisku. Ya .., benar 
seperti itu, Sayang. Telan semuanya,” racau Drake 
bur memenuhi 
mulut Abby... 

n klimaksnya berhenti, 
bernapas. 
g cantik dengan tubuh 
a pandangan mata yang 
a membuat kejantanan 


au usianya 
halus yang 
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bali menaiki tempat tidur, mulai menjillat 
by sehingga membuat gadis itu terbelalak, 
Lagi, ayahnya mencumbu setiap Inci tubuh Abby dengan 

lahan membuatnya frustasi karena kini vaginanya 
oral basah serta berkedut menginginkan orgasme 


lain. 

Drake menyusuri setiap jengkal kulit putrinya yang 
mulus, memuaskan diri sekali lagi menggumuli 
payudaranya yang menantang. Lalu memosisikan diri di 
3tas tubuh Abby. Drake menggenggam kejantanannya 
yang sudah tegak sempurna, menyentuhkan ujungnya ke 
lipatan vagina Abby. Perlahan menghunjam ke dalam 


lipatan itu. 


Drake kem 


“Akh! Dad,” desah Abby. Kejantanan Ayahnya yang luar 
biasa besar mendesak dengan pelan, membuat Abby 
kewalahan ketika benda itu meregangkan setiap otot 
dalam vaginanya. 


“Kau masih 16 tahun, Sayang. Sementara milikku 
berukuran lebih besar dibanding pria umumnya. 
Vaginamu seharusnya terlalu sempit untukku,” ujar 
Drake, menghentikan gerakannya sejenak, membiarkan 
ti e berdiam diri tenggelam dalam kehangatan "| 
rl sudah kubilang kan. Aku rakus, Abu i 
Tapi Fh a akan kesakitan karena.terlalu 5 A 
dengan de terus memasukimu sampai kau LA 

ilikku. ay MAH 
ras. || | 


Dengan Satu perin | 
lam 


by Membelalak 


gatan itu, Drake menghunjam ke 
Seketika dan memekik. Ketika M3 
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itu ia menunggangi ayahnya, Abby kesakitan karena 
ukurannya yang besar. Namun sekarang, dengan 
vaginannya sudah licin akibat beberapa kali orgasme dan 
cairan hasratnya sendiri, milik Drake masuk sepenuhnya. 
Benda itu menembus jauh lebih dalam dari yang bisa 


Abby bayangkan. 


“Abby ... Abby-ku yang manis dan cantik. Milikku yang 
berharga. Putriku tersayang,” gumam Drake seraya 
menarik mundur miliknya lalu menghunjam lagi dengan 


keras. 


Vagina Abby membuatnya semakin sinting. Jepitan dan 
cengkeraman eratnya membuat penis Drake seakan 
terhisap dalam. Drake kini sepenuhnya yakin, putrinya 
hadir ke dunia ini untuk menjadi pasangannya. Titik. 
Tidak ada penjelasan lain yang lebih masuk akal, 
bagaimana lubang yang begitu mungil justru terasa luar 
biasa pas dan nikmat untuk milik Drake yang sangat 


besar: 


Drake. menunduk, menyelimuti tubuh Abby dengan 


», Spermanya masih tertinggal, membua 
x bergairah karena menyadari dirinya 
, Menyenggamai,.bibir nan manis itu. Sp 
/ Memasuki tubuh Abby, meninggalkan jeja 
'/ Dan kini, “spermanya akan kembali 
# melalui lubang yang lain. mengukuhkan 
| Mntuk selamanya. 


UN 


tubuhnya sendiri. Membelit gadis itu dalam dekapan, 


Drake mencium dan melumat bibir mungil Abby. Rasa 
t Drake semakin 


lah yang sudah 
ermanya telah 
k kepemilikan. 
memasuki Abby 
kepemilikan itu 


f 
: 
if 
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Tubuh Abby membara pa ea SSE ig, 
Vaginanya masih kesakitan Karena ukuran pria itu, 
hamun rasa nikmat jauh lebih mendominasi. Sensasi 
penuh dan hangat menguasal diri, membuat Abby 
frustasi karena ingin merengkuh ayahnya lebih rapat. 


Abby ingin menekan tubuh ayahnya lekat-lekat, 
menahan pria itu agar terus menghunjaminya seperti ini 
Namun akibat ikatan, ia harus puas dengan tubuh 
ayahnya yang membelit erat. Pria itu sama sekali tidak 


memberi ampun. 


Kini, dengan ayahnya memegang kendali, Abby sadar 
betapa kejadian di ruang kerja dua bulan lalu itu tidak 
ada apa-apanya. Bahkan hari itu, penis ayahnya mungkin 
hanya masuk separuh. | 


Sedangkan sekarang, Abby bahkan bisa merasakan testis 
ayahnya menghantam dinding luar vaginanya dengan 
kecepatan dan gerakan liar. Suara geraman mereka 
berdua, ditambah kulit nan basah yang saling bertemu, 


semakin menjadikan suasana menjelang malam itu 
Semakin panas. 


Dad ... aku ... hampir sampai,” gumam Abby. pëndar 4 


pendar hangat 
Dengan setiap 
titik sensitif dal 


Semakin meletup-letup dalam dirinya 


am dirinya yang dihantam berulang 3 


ncess, Bersamaan. Benar”... seperti 


1, 


Unjamannya, Mi 
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itu,” 
semakin mempercepat dan meperta" || | 


ilik Abby semakin erat mencengke' 4 
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kejantanannya, menghisap dengan getaran-getaran 
nikmat. 


Beberapa hunjaman berikutnya, Abby menjerit 
memanggil ayahnya. Sedangkan Drake menggeramkan 
nama Abby. Klimaks menghampiri keduanya dengan 
keras. 


Vagina Abby menyemburkan bukti klimaks, dengan 
seketika bertemu sperma ayahnya yang tenggelam 
begitu dalam di liang hangat miliknya. Panas sperma 
ayahnya menambah pendar nikmat yang luar biasa bagi 
Abby. 


Drake sendiri kewalahan dengan klimaksnya kali ini, 
Seumur hidup ia melakukan seks, hanya ketika Abby 
menungganginya lah ia pertama kali merasakan orgasme 
yang paling nikmat. Tapi orgasme yang barusan, bahkan 
seratus kali lebih mencandunya. 


Drake bersumpah akan sesering mungkin menggauli 
Abby. la semakin yakin, tubuh putrinya itu jelas 
diciptakan untuk dia gagahi. 


, “Percintaan kali ini, menenggelamkan mereka dalam 


Ps lingkaran kegilaan yang lebih parah. 
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“Kglau ada cara mati yang bisa kupilih, itu adalah mati di 
tanganmu.” - Drake Reisz to Abby Young 
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Chapter 08 
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| 
| 


“Tapi aku tidak akan pernah memaafkanmu, kalau kau 
meninggalkanku.” - Abby Young to Drake Reis? 
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Drake menatap wajah Abby yang tertidur dengan damai. 
Gadis itu meringkuk dalam dekapan ayahnya. Tubuh 
Abby lunglai setelah Drake menyetubuhinya tadi. Kini, 
walaupun Drake kembali bergairah, namun ia menahan 
diri. Akan ada kesempatan lain begitu putrinya bangun. 


la tidak beranjak sedikit pun dari sisi Abby. Berpisah 
selama dua bulan membuatnya luar biasa merindukan 
gadis itu. Namun menyetubuhi Abby, justru 
membuatnya semakin haus dan kecanduan. 


Tubuh mereka telanjang di balik selimut. Drake begitu 
ingin bergelung di dalam selimut itu, tapi ia tidak siap. 
Saat ini hasrat Drake terasa segar nan membara. 
— Kemungkinan besar kalau ia menyusup ke dalam selimut, 
= tidak akan bisa tidur karena kembali digauli 
ayahnya. 


' Setelah puas memandangi dan sesekali mencuri cium, 
„ Drake akhirnya mengenakan pakaiannya lalu pergi ke 
aa “ruang” “kerja. Ada banyak pekerjaan yang harus ia 
: “bereskan. Walaupun selama menghilang Drake masih 
g : mengurusi hal-hal yang membutuhkan penanganannya 
.. dari jauh, namun tetap saja banyak pekerjaan yang 
Ry. tertunda' untuk diselesaikan. 

ka ~~ g Pe 

ya kamar. Kelelahan 


kit lambat. la butuh 
n dimana dirinya saat 


7 “Abby terbalgiin dalam gelapn 
'f/ membuat “otaknya bekerja sedi 
| Waktu memutuskan sedang apa da 
i Jini hingga, ingatan itu menghantamnya. 
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meraih lampu di atas nakas 


ika bangkit, lalu 
masih bugil, lalu pergelangan 


enatap : 
menyingkap selimut yang dipakainya, menampakkan 
memerah berkas hunjaman berkali-kaji 


vaginanya yang 
adi?” Walaupun nyeri dan jejak 


guh tery 
di selakangan seharusnya cukup menjadi — 


meragukannya. 


“Tadi itu sung 
cairan sperma 
bukti, Abby masih 


la segera bangkit dari temp 
ke tubuhnya, Abby pun melangkah keluar kamar. 


at tidur. Membelitkan selimut | 
| 
uang kerja ayahnya membuat Abby | 


Cahaya lampu di r 
melangkahkan kaki ke sana. 
akan menunggu proposal itu | i 


ak ada, jalankan rencana Bt. / 
ang mata 


“Urus cabang di sana. Aku 
sampai besok sore. Kalau tid 
Drake membalikkan badan, merasakan sepas 
mengawasinya. 
Sosok Abby dengan rambut kusut masai dan berbalut » 
selimut menatapnya dari ambang pintu. Gadis itu lalu . 
masuk dan menutup pintu di belakangnya... | 
Sa terus melanjutkan pembicaraannya di telpon, A 
entara Abby mengawasi setiap gestur ayahnya: . p 
kuatan ` 
wabah. | 
ja itu “| 


mas bahar 2 mendominasi dan penuh ke 
dat ian | ra perintah serta menanggapi ja 
sudah Rea di telpon. Tubuh“ atletis P" 
dengan tadi mengenakan kaos dan celana yang 

| Sebelum menggauli Abby. ` seme 
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matanya -- mata kelabu Drake men 
menatap Abby panas.seakan sedang 
Tanpa sadar, Abby beringsut gelisah. | 
karena tatapan itu. 


Sawasinya tajam 
menyetubuhinya, 
a bergairah hanya 


tidak bisa menahan diri lebih lama lagi, Abby akhirnya 
mendekat. la segera menaiki pangkuan ayahnya 
mencium dan menenggelamkan wajahnya di lekukan 
rahang kokoh pria itu. Kehangatan dan aroma khas 
ayahnya membuat Abby kembali basah, padahal 
vaginanya masih nyeri. 


"Aku akan menghubungimu lagi esok pagi. Pastikan 
bereskan semua perintahku.” Lalu Drake menutup 
telpon. “Kau masih nyeri, Abby?” gumam Drake di 
/ tambut Abby. 


| “Tidak terlalu nyeri untuk Dad.” 
f Drake tersenyum. “Mau menunggangiku lagi?” 


lx Abby menggigitibibir bawahnya ragu. “Tapi ... nanti aku 
„x. tdak bisa memasukkannya terlalu dalam.” 


i PaF AE 3 ; Á 
k Kau ingin aku memasukimu hingga dalam? 


Fy Sangat dalam” 
ON aya | akan 
| Slay begitu kau bisa tetap menunggangiku, bisa 
(j 9enuntunmu, Lagipula, vaginamu perlu army 
Ha “ngakomodasi: kebutuhanku,” war Da 


: | qi En kui " kan 
> enciumi sisi wajah Abby. jie Sr | itu harus 


“3th sesering mungkin,” imbuhnya. 


| E 
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ft 
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Tubuh Abby gemetar penuh antisipasi. Kata-kata ki 
ayahnya semakin membuatnya gila karena gairah. Abby 
menahan selimut erat-erat ketika ayahnya mulai 
menciumi dan mengulum puncak payudaranya. 


gat, Abby akhirnya menuntun penis 
k ke vaginanya. Benda itu lagi-lagi 
h karena ketatnya ukuran Abby. 
lalu mendorong miliknya 


setelah beberapa $ 
ayahnya agar masu 
hanya masuk separu 
Drake menahan pinggul Abby, 
sendiri hingga Abby memekik keras. 


Drake membantu menghunjam beberapa kali, sebelum 


akhirnya Abby yang mengambil alih kendali. Selanjutnya, 
Drake diam saja, menggunakan satu tangannya 
melingkari tubuh Abby, sedangkan tangan yang lain 
memeluntir dan memainkan puting payudaranya: 
Sedangkan mulut Drake sudah kembali melimat. 


payudara satunya. 


Abby bergerak liar di pangkuan ayahnya. Akhirnya, 
ini ia bisa kembali menunggangi pria itu, di ruang yang 
sama dengan ketika pertama kali -ia kehilangan 
ae Rasanya masih i seperti | mimpi, ae 
es menikmati dan menguasai ayahnya 
terasa Sa seperti ini. Rasa nyeri dan panassemaki" | | 

, an menghilang seiring gerakan "penuh 


kali : 


ad 
v 


‘ 


te 


hasrat dari Abby, oe Tn 
“Daddy... w SN 
Menikmati ke u. Milikku, gumam Abby pelan, semat A V 


AN 


Yataan bahwa pria itu “mP kesil 


D 
Sja - H | 
| Palanya ke belakang. Goyangan pa Ti 


. ef? 5 

Jas tu g 

p: 233 
SS aa In R meee 
wa ME doain x SF 3 

ite F F 

By $ 
Pe 
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emakin nikmat, gadis itu kali ini ban 
knya semakin dalam, inek 
dinding vaginanya. 


mem asukkan 
Setiap otot 


"ya, Abby . aku milikmu,” sahut Drake, pasrah dengan 
kenikmatan yang diberikan putrinya di pangkuan. Hingga 
sesaat kemudian, Abby berteriak, kembali memanggil 
namanya ketika klimaks menghantam. Tubuh seksi Abby 
seketika lunglai setelah digoncang kenikmatan, 
membuat Drake menahaninya dan mengambil alih 
kendali. 


Drake menahani pinggul Abby, menghunjam naik turun, 
keluar masuk dengan keras dan cepat. Hanya butuh 
beberapa saat baginya untuk mengejar klimaksnya 
/ sendiri. Dengan tubuh Abby yang lunglai dan pasrah, 
: Drake kembali meraih orgasme lalu menembakkan 
sperma ke dalam vaginanya. 


bu, Abby seketika luruh, sementara kejantanan 
| « Nahnyamasih tenggelam di dalam liang kewanitaannya. 


1 “Apakah r asanya nikmat?” tanya Drake di telinga Abby. 
. Putrinya itu hanya bergumam pelan, lalu menga, 
Wen 8°28 /pinggulnya, menikmati rasa penuh a 


i pe Is-ayahnya yang masih bersarang begitu dalam. 


© terkekeh: pelan, paham bahwa Abby pe 
i dalam, kenikmatan hingga tidak bene h 
a melepaskan selimut yang sedar pen j 
(Abby, Lalu membuat putrinya itu seda 
e atas meja: j 


nw 


| 


ort an 


| 
1 
: 


| *Diake membaringkan Abby di 


— 


| à S ae 


1 


hia 
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benar membuktikan ucapannya tentang 


u benar- 
by agar terbiasa dengan penisnya. 


Pria it 
a Ab 


melatih vagin 
kk Kk 


“Abby ... Abby-ku yang manis.” 
Abby begitu malas membuka mata. Tubuhnya sangat 
nyaman, menelungkup di tempat tidur yang hangat. 
Hingga akhirnya selimut yang melilitnya terbuka dan 
dilempar ke sembarang arah. “Dad!” protes Abby. 

ari. Empat hari yang panjang, ia ditahan 

n oleh Drake. Abby mulai curiga 
dur. Karena setiap kali Abby 
pekerjaan. Ketika Abby _ 


Sudah empat h 
dan digarap habis-habisa 
ayahnya tidak pernah ti 
tidur, ayahnya akan mengurus 
bangun, Drake akan mengurusinya. 

akanan, memandikan dan menggauli 
n, kini justru 
lama tidak. 


Menyiapkan m 
Abby. Vaginanya yang di awal kewalaha 
memprotes dengan menjijikkan kalau terlalu 
dmasuki ayahnya. Abby jadi pecandu seks karenanya: 


Sea Abby tidak berniat beringsut sedikit pun dari 
ha Drake menggunakan cara andalannya: la D 
n AA dari ujung rambut, tengkuk, 4 : 
seringkali ahkan pantat Abby. Walau putriny? . 
gairahnya cre ketika Drake tidak bisa. mena aN | 
digoda aii T vagina Abby segera basah wate A 


ie & 


Setelah mil: P AN ag 

mil ; ) tani 

belakang, Be Slap, Drake menaiki tubuhnya 4?" ; 
membelit tubuh Abby, ' meremas Wi 
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payudaranya dan mengganjal lutut Abby dengan 
lututnya sendiri. Lalu menghunjam ke dalam vaginanya 
yang telah licin. 


—— sambil mencumbui dan menyesap tengkuk Abby, Drake 
menghunjaminya dari belakang. Abby merintih penuh 
kenikmatan, untuk kesekian kalinya ditunggangi 
ayahnya. 


Drake mengangkat tubuh Abby agar menungging, lalu 
menghunjam dalam-dalam. Posisi ini membuat 
kejantanannya melesak lebih dalam dari biasa. Vagina 
mungil Abby terekspos bebas untuk dia masuki. 


_ Abby merasa lututnya melemah karena sensasi nikmat. 
Dengan kalah ia kembali menelungkup, membiarkan 
< ayahnya mengendalikan permainan dan 


a 
Atop 


lernah, mendengar tentang anal seks? | 
Ha fe. a nertanyaan itu. 
[£ OY mengerutkan kening mendengar * 

S Nm ia : 4 1 Tana SN - ss ney 1 
| aku pernah membaca artikel tentang 


ha. 

2 
y, 3 
2 


NS 
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g diucapkan ayahnya. Namun 


x ‘ A Hanya itu yan TAN, es 
Begitu hnya kini memijat lembyt 


Abby merasakan jemari aya 
dua gundukan pantatnya. 


“Dad?” 


“Hm?” 
“Dad ... tidak mungkin berpikir ... melakukan itu kan?” 


Hening sesaat. “Kau tidak suka?” tanya Drake akhirnya. 


Kali ini Abby yang terdiam. “Dad pernah melakukannya 
dengan wanita-wanitamu?” Suara itu terdengar jauh, 
seperti merenung. Walau sebenarnya ia sedang 
berusaha keras menahan kecemburuan. 


“Tidak, lubang selain vagina tidak pernah menarik 
bagiku.” , 


Abby mengulum senyum senang, menyembunyikan dari 
pandangan ayahnya dengan lengan yang terentang | 
‘Tapi Dad tertarik dengan lubang pantat'ku' ?” | 


“Ya,” jawab ayahnya dengan jujur. “Sudah kubilang 
sak sam iti yang rakus kalau: itu menyanek" 2 
“ena U Sudah mengklaim mulut dan. vaginal” 14! 
Sekarang Da = sudah kusenggamai permanes Y 
int, tinggal satu lubang yang belum.” NN 
ya: y 


Abby tid ah 
y tidak mengatakan apa pun. Belaian jemari aya" n 


yang kini 
eninin berada di sela pantatnya “menghantarkan 
aru ke dalam dirinya lin 


speed 


L 


1 


x L. 
nt WC 


ABEL, 
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akan melakukannya dengan pelan, A 
T rimu banyak krim pelumas agar lub 
sma kesakitan. Kita akan mulai den 
—_ kemudian penisku kalau kay 
i berhenti kalau nanti tidak nyaman,” 


sekali lagi. 


bby. Aku akan 
ang pantatmu 
gan jari-jariku 
siap. Kau bisa 
bujuk Drake 


Hening kembali sesat. “Dad punya pelumas itu?” 


ake tidak bisa menahan senyumnya. “Ada minimarket 
dls sini. Aku bisa pergi selama sepuluh menit dan 
chap edar Lalu Drake menunggu dengan sabar, 
membiarkan putrinya memutuskan. 


“Pergilah, beli yang banyak.” 


j il, lalu 
” Drake nyaris bersorak kegirangan seperti Hp Las 
f melesat berpakaian secepat mungkin aa a anang 
| ‘Ada pantat yang harus diperawaninya deng 


rubah 
sebelum putrinya yang tukang perintah itu be 
1 hpikirang ~~ 
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"Abby-ku yang manis. Aku mencintaimu. Melebihi apapun da 
dunia ini. Terlepas betapapun gilanya ini, aku mencintaim 4 
Putri Kecilku." - Drake Reisz to Abby Young | 
Ti 


kkk 


L 


t 
. 
t 
Aa 
oe 
DAN 
ah 
A 
5 
hy 
k a 
3 IH 
13 
a 
eat 
eae 
Sap ate 
Peat 
Sx, 
he 
Pa 
ue 
P; 
F 


104 $ Sy ff 
a 


Chapter 09 


<E 


tial, 
mean Lamanya —. , 
- Pw, a 
. Ten KA 


105 


Scanned by CamScanner 


“Abby, sejak detik pertama kau hadir di dunia ini, aku AI 
memang sudah menjadi milikmu.” - Drake Reisz to Abby : 
Young 


Kk 
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abby mencatat di bukunya, mereka 
sei pon penjelasan guru tentang 
gotak. Sepuluh hari ia dikurung dal 
melewatkan pelajaran, membuat 
eras mengejar ketinggalan. Wal ; 
Mengirimkan update materi sebagai bahan aie” 
saja Abby merasa jauh lebih baik ketika diajari 
langsung. | 


m dan Menuangkan 
materi pelajarannya 
am rumah. Semingg 

Abby perlu bekerja 


gel berbunyi nyaring menandakan jam belajar berakhir 
Abby segera mendekati Mr. Bradley yang membenahi 
bukunya. “Sir, maaf. Boleh saya minta tolong?” tegur 
Abby. 


“Abby Young. Apa yang bisa kubantu?” tanya Mr. 
Bradley, guru mata pelajaran akuntansi yang 
berkacamata dan selalu memakai setelan kuno. 


_ “Sir, saya sempat tidak masuk sekolah kemarin. Wali 
| kelas saya sudah mengirimkan materi pelajaran Anda. 
_. Tapimasih adanyang kurang saya pahami. Boleh saya 
minta bimbingan sebentar? Saya janji tidak akan 
mengambil waktu Anda terlalu lama,” pinta Abby. 


| Mr. Bradley melirik jam tangannya sejenak. “Aku punya 
waktwsatu jam. Kita bisa belajar di sini kalau kau mau. 


i Tentu. Terima kasih banyak, Sir.” 
PA De "O ete 


>, et. me 
an e 


| ke mondar-mandir di kantornya dengan tid 


ak sabar. 
k Sesek sekali ja menatap ke layar ponsel, Pesanny? pa 


da Abby 
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ementara itu, pelacak yang ia TEA 
| Abby menunjukkan bahwa putrinya 
kan sekolah. Padahal jam in 
k satu jam yang lalu. ah 


belum dibalas. S 
mobil dan ponse 
belum meninggal 
sudah berakhir seja 


at ine ernest la a 


“Tidak. Jangan lakukan itu, Reisz. Abby mungkin Kai | 
sedang ada urusan dengan guru.” la membatin 
meyakinkan diri sendiri. Namun, akhirnya Drake tidak 
bisa menahan kesabaran lima menit kemudian. 


la segera membuka sebuah program di komputernya. 
Sebagai pemilik salah satu perusahaan keamanan paling 
besar, Drake memiliki akses khusus ke berbagai tempat. 
Salah satunya, sekolah Abby. 


Drake melacak titik keberadaan Abby, akhirnya sedikit... 
bernapas lega setelah menemukan sosok itu sedang di 
sebuah kelas kosong bersama seorang guru. | 


Guru pria itu tampak masih cukup muda, mungkin hanya ` 
beberapa tahun lebih tua dari Drake sendiri. Abby | 
terlihat serius menyimak penjelasan guru,berkaca mata | 
itu. ema 


Tanpa sadar, Drake mencengkeram erat:mouse-nyd: la 
menenangkan emosinya sejenak, lalu meraih ponsel =" 


A : è i # P | Ny 
bby, aku tidak suka kau terlalu lama berduaan den 
ku agii 


guru pria i i | 
menghukumpy Cepat pulang, atau 4 u, wa! 
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Jah pesan itu terkirim, Drake segera menutu 

asi pe ngawas di komputernya. Setengah jam Sang 
ie iama hanya itu batas waktu yang bisa ia berikan 
“at gadisnya berdekatan dengan pria lain. 


tzx 


abby mengangguk berterima kasih setelah Mr. Bradley 
selesai mengajarnya. Akhirnya ia bisa membuka pesan 
yang sedari tadi membuat ponsel bergetar. 


Matanya menyipit membaca pesan itu, lalu Abby 
menolehkan pandangan ke sekeliling. Ia mendapati CCTV 
terpasang di sudut kelas, seperti umumnya. 


Mengulum senyum simpul, Abby sadar. Tentu saja 
“intensitas sifat mengontrol pria itu terhadap dirinya 

meningkat. Kalau dulu, saat mereka hanya sebagai ayah 

dan: anak saja sudah membuat Drake seringkali 

mengawasi Abby dari jauh. Bagaimana sekarang, setelah 
imereka'bahkan menjadi sepasang kekasih. Abby pun 
í melihat sendiri, intensitas ayahnya sebagai pasangan. 


. te seketika paham, kenapa banyak hubungan ayahnya 
| lidak berhasil'di masa lalu dengan para pn 
(Ayahnya sendiri mengakui bahwa meskipun Ia 1" : 

| Padamantan-mantan kekasihnya dulu, namun terhadap 


f PY justru berkali-kali lipat lebih parah. 
TU if terhadap 

/ Drake kini Idah biasa posesif dan — gairah 

| fet Lo | ee | si inte 

| tig, lauh melebihi dulu. Belum ae eae kata . 
"hasan mereka, Drake seakan tidak M 

(4 Mafau berhenti. 


| 
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itu, membuat Abby memanas. Hal-hal yan 
hnya terhadap tubuh Abby ... membuatnya 
sut tanpa sadar. Vaginanya sudah 
Belum lagi pantatnya, 


dilakukan aya 


seketika bering | | 
seharian ini belum dimasuki. 


erhasil memperawani pantatnya dua 
rus menerima bahwa setiap saat 
melatih lubang itu agar terbiasa 


Sejak ayahnya b 
hari lalu, Abby ha 
ayahnya berusaha 
menerima kejantanannya. 
biasa sakit (melebihi sewaktu 


Walau awalnya luar 
), namun ia tidak bisa menampik 


vaginanya diperawani 
intensitas kenikmatan. 

akhirnya ia mengerti 
ndapat kepuasan--. 
Ternyata lubang 


Ayahnya sendiri mengakui, 
bagaimanan pelaku gay tetap bisa me 
walau tanpa adanya lubang vagina. 
pantat bisa sama nikmatnya. 


Dua hari terakhir mereka habiskan dengan latihan anal 
seks, namun intensitas misionary tidak juga berkurang. 

Abby nyaris membolos sekolah lagi hari ini, kalau bukan 
karena kesadaran bahwa ia bisa-bisa tidak lulus gara: 
gara jadi boneka seks ayahnya. “Ge Ve 


ee NN ; 
3 — 
an = ; 
= ale - a 2 


Gadis i \ Wee 
sh i memasuki mobil dan menyetin. dengan. 
: resan terakhir ayahnya masuk lima menit lalu, “ 


namun cuku ‘a 


os 


x 
Ly aai 
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la parkir di | 
aha 
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eser pintu setelah diintip dan tida 


yen 
watt lain dalam ruangan kantor ayahnya, 


prake berbalik seketika, menatap tajam pada Abby yang 
muncul tepat 20 menit setelah pesannya, Mata putrinya 
tu berbinar menatap Drake, membuat Drake akhirnya 
dialiri kelegaan. 


k mendapati 


saku sedang mengejar ketinggalan pelajaranku dengan 
ir, Bradley, karena selama seminggu lalu ada yang 
menahanku dalam rumah. Katakan, Dad. Apakah Dad 
takut aku dibunuh lalu dikuburkan oleh guruku, atau Dad 
curiga aku sedang digauli di kelas?” tanya Abby sambil 
mendekat ke arah meja ayahnya. 


„Tatapan Drake mengeras. “Janga bicaramu, Nona Kecil.” 
p 


“Nau apa? Dad akan menghukumku? Bukankah 
memang itu yang akan Dad lakukan?” 


„Dengan cepat, Drake meraih Abby lalu mendorong tubuh 
Putrinya itu sehingga menungging menghadap meja. 
drake hanya butuh semenit. Menurunkan resleting 
Celananya sendiri, menyingkap rok Abby, menyibakkan 
| Celana dalam renda putrinya, lalu menghunjam kuat. 
[iing mengerang akibat invasi yang tiba-tiba itu. 
hoya menghunjam keluar masuk dan keras, sama 
Stal tidak ada ampun. Drake mencumbu tengkuk dan 


1 "enyesap Kuat kulit mulus Abby di balik kepalanya: 


nit Ta NG 
4 | ek 
` AS IO an a 
a 4 d 
Ne. 1 
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emudian, Abby menjerit tertahan, dan 


a menit k i , 
Beberap pelan. Mereka meraih klimaks tepat di 


Drake mengerang 
saat bersamaan. 

e luruh, melingkupi Abby dengan kejantanan 
suk perlahan di dalam vagina putrinya 
Drake menyadari aroma tubuh 


Tubuh Drak 
masih keluar ma 
itu. “Parfumku,” gumam 
Abby. 

Abby yang masih terengah atas kenikmatan barusan, 
akhirnya tersenyum. “Kalau Dad lupa, tadi pagi sebelum 
berangkat sekolah ada yang menggagahiku di sofa ruang 
tamu. Aromamu menempeliku sepanjang hari. Untung 
saja tidak ada yang sadar kenapa aku bisa memakai 
parfum pria.” 


Drake menggeram pelan. “Kau tadi sengaja 
memprovokasiku?” i 


Senyum Abby semakin lebar. “Aku pernah baca, bahwa A 
seks saat marah itu luar biasa. Ternyata-benar. Namun 
seks saat berbaikan tidak kalah mengagumkan. Jadi, | 
setelah melampiaskan amarah Dad, bisa kita berbaikan - 
sekarang? Aku menunggu seks berbaikan yang panas." 


le pi menciptakan monster,” -gerutu Drake , 
apa manipulatif putri kecilnya ini... 

Suara telpon men \ 
untuk Menyalaka 
dengan putrinya. 
r- Horrison suda 


ginterupsi mereka. Drake menjangka! ` 
n Speaker tanpa melepas tautan tubu <ii 
s zi À La Er | 
Suara Tiffany segera terdengar. he. | th 
h datang. ” : a ü | 
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“suruh dia tunggu Sl ruang meeting. Aku akan segera 
menemuinya di sana.' 


“Baik, Sir.” 


Lalu bunyi telpon ditutup. Abby lagi-lagi tersenyum kecil. 
“Bayangkan, kalau ada orang tahu seorang Drake Reisz 
memiliki putri kandung. Bahkan sedang menggagahi 
putrinya itu di ruangan ini, seperti binatang.” 


“Yang penting putriku suka sisi binatangku ini,” ujar 
Drake, lalu melumat lembut bibir Abby. Dengan 
menyesal, akhirnya Drake melepaskan tautan bibir 
mereka, sekaligus menarik keluar kejantanannya yang 
tadi sudah menancap dengan nyaman dalam kehangatan 
vagina putrinya. “Beri aku setengah jam. Aku akan segera 
kembali dan kau akan mendapatkan seks permintaan 
maaf dariku.” 


Janji tinggal janji,” senandung Abby sambil membenahi 
"roknya. 


“Kau ndrus bersiap-siap untuk merasakan akibat janji 
1 itu,” Ucap Drake yang juga membenahi pakaiannya lalu 
b, pergi: Setelah mengerling singkat pada Abby. 


y Abby. Menggigit bibir menyadari mata kelabu ayahnya 
fo S Ip Kat intens. 
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Hubungan Drake dan Abby sama sekali tidak 
terpisahkan. Sebagai ayah dan anak, serta sebagai 
kekasih, mereka saling melengkapi satu sama lain. 


Drake merasakan kepuasan yang tidak pernah 
dirasakannya sebelum ini. Bukan, ini bukan hanya 
tentang seks. Walau tentu saja, seks bersama Abby 
adalah salah satu kegiatan yang menjadi alasan utama 
Drake bangun dengan segar setiap harinya. 


Namun bukan hanya itu. Kepuasan ini juga tentang 
setiap pagi ia terbangun dengan sosok Abby dalam 
dekapannya. 


Tentang setiap malam Drake pergi tidur setelah 
menikmati sesi bercanda atau bercinta yang panas 
dengan putrinya. 


Tentang Drake yang bisa saja dalam perjalanan bisnis | 
keluar negeri, dan Abby akan mendadak mengiriminya ~ 
pesan-pesan nakal yang membuat Drake mengerang! 
frustasi sehingga ingin cepat pulang. 


Tentang Drake yang bisa mendatangi sekolah Abby di. P 
jam sekolah, memanggil putrinya itu. ke parkiran 4 
belakang sekolah dan menggaulinya di-mobil-dengan, 1 


> ty rt 


a Abby yang seringkali mengecek jadwal A 
pekerjaan dan janji ayahnya, lalu muncul mendadak di *, Y 
kantor untuk menunggangi Drak af ia MU a 


5 "R A e 
a i & TU 
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Tentang Drake yang harus mendampingi Abby ketika 
putrinya itu uring-uringan karena PMS namun dibarengi 
dengan tugas sekolah menggunung, 


Tentang Drake yang mengamuk saat anak buahnya 
membuat masalah dengan pekerjaan yang sudah 
ditargetkan oleh Drake, namun Abby akan selalu ada di 
sana untuk memeluk, dan bahkan membantu melacak 
bajingan bodoh yang bermaksud kabur setelah mencuri 
dari perusahaan ayahnya. 


Ini semua tentang bagaimana selama ini Drake merasa 

baik-baik saja dengan hidupnya, namun kini 

perkembangan hubungannya dengan Abby justru 

memberikan rasa lengkap dan puas yang tidak pernah ia 
/ kira sebelumnya. 


Seperti sore ini, ketika ia pulang kantor dan mendapati 
putrinya sedang berbaring menelungkup di ruang tamu. 
Televisi menyala, namun Abby tampak sibuk mengetik di 

_» laptopnya. 


- Hanya-menatap.sosok Abby yang senantiasa ada ketika 

ia pulang saja, membuat hati Drake seakan meleleh 

dipenuhi, kehangatan. Ia bersumpah, kalau ada orang 

{tahy betapa melankolis dirinya sejak memiliki Abby 

j Aebagai pasangan, semua orang akan mengira Drake 
1/7 Reisz telah diculik alien dan tubuhnya dipinjam. 


| > elamat datang, Dad. Kau tidak berminat mengucapkan 
| dlam?” ser u Abby tanpa menoleh pada ayahnya. 


i $o od 
a f i 
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o, i Abby yang santai, tam 

intip ekspresi . | paka, 
a deere kali ini tidak terlalu sulit atau Mendesa, 
tugas 5 pa yang kau mau, Sayang?” bisik 


n m se erti a ‘ i 
ere aara hangat lekuk jenjang leher Abby, 
sa 


nya 


Abby tersenyum kecil. “Bukankah Dad yang lebih tay 
ingin salam seperti apa?” godanya, ia bisa merasakan 
kejantanan ayahnya yang menggesek lipatan pantatnya 


sudah menegang. 


Drake terkekeh pelan. Lalu tanpa mengatakan apapun, is 
menarik turun celana dalam dan rok yang dipakai Abby 
secara bersamaan. Bibirnya segera menciumi dan 
mencumbu lubang itu, membuat Abby melenguh hingga 
akhirnya menyerah berusaha mengerjakan tugas. Abby 
memencet beberapa tombol di laptopnya, menyimpan ' ' 
tugas dan mendorong laptop itu sedikit menjauh. _ 


Ketika laptop Abby sudah dipastikan aman dari 
jangkauan, Drake sendiri sudah menurunkan..celena 
kerja bersamaan dengan boxernya. Dengan cepat, Drake .. 
menghunjami putrinya yang masih menelungkup & 
karpet lembut. | E. 


Abby suka setiap kali ayahnya menungganginya dari i 
si nine ini. Kejantanan pria itu seakan melesak | 
sana m hingga pangkalnya dalam posisi ini. - | 
mer Egangk - kuran ayahnya memenuhi He at 
ayahn á an lang sempit vaginanya, terutama ketik : 
kan melepaskan klimaks yang panas. Itu #0" | 

erbaik ae 


. 
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ae eee SS nggangi putrinya, dengan 

srat mencumbui Abby, melumat bibir teh ae 
meninggalkan jejak kepemilikan di tengkuk Abby re 
putih mulus. g 


setelah orgasme pertama Abby raih, Drake Melepas 
pertautan tubuh mereka. Dengan cepat membalik tubuh 
abby, menelanjanginya hingga sepenuhnya bugil. Lalu 
setelah menelanjangi dirinya sendiri, Drake kembali 
memasuki milik Abby dengan posisi biasa. 


Abby mengangkat kedua kakinya, melebarkan 

sementara mengakomodasi agar kejantanan ayahnya 

melesak dalam. Mereka saling membelit satu sama lain 

dalam pelukan dan cengkeraman, mendesah penuh 
kenikmatan ketika alat vital mereka saling bertemu 
. dalam hentakan lembut namun keras. 


aa Pasi AF Kampai” gumam Abby memberi 
i a. 


Pen | 
j Sebentar lagi, Sayang. Akh ... ya ampun, 


13 
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n orgasmenya selama mungkin, hing 
a 


a 
ahan. Sedetik kemudian, Dra 
take 


menah 

a menjerit tidak t 
menggeram, melepaskan sperma panasnya ke dalam 
milik Abby- | 
ermesraan sejenak, saling mencium dan | 
kecil di sana sini. Bahkan setelah 
aih laptopnya untuk kembali 
olah, Drake tidak juga bangkit. 
Justru bergelung memeluk pinggang putrinya, dengan 
main-main menggesekkan kejantanan ke lipatan vagina 
Abby yang masih basah bekas sperma ayahnya. 


“Beri aku peringatan kalau Dad akan menyerangku lagi," 
ujar Abby sembari mengetik. 


Mereka b 
memeluk, mencumbu 


Abby berguling, mer 
mengerjakan tugas sek 


“Hm,” gumam Drake menyetujui. Ia mengintip dari balik 
punggung Abby, mencari tahu apa tugas sekolah 
putrinya kali ini. “Apa yang kau kerjakan, Sayang?" tanya 
Drake ketika melihat kata ‘Mom’ dan ‘sedih: sekilas 
dalam ketikan Abby. JA a 


eat ee membuat essay deskripsi tentang. | 
km ‘ten a rasa kehilangan. Untuk tugas pelajaran. 4 
mom, jadi xia u hanya tahu rasa sakitnya kehilangan /4 

enggunakannya untuk tugas kali ini." 


t 


MN mem j . t te k 
Aku akan so membeku sejenak. la kemudian met.” 


| alu membuatkan makan.malam.”.... "| 
Aku sudah memb | ae = g E a 8 i 
Le anggangnya dan Ti Dania Dad Diss langsung | 
US,” sahut Abby Mm buatkan salad sertakentaré | | 
“PY, masih fokus pada tugasnya: ay 
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prake menyampirkan kemejanya ke atas tubuh telanjang | 
abby, yang dihadiahi gumaman terima kasih. Lalu pria itu 
pun menghilang ke dalam kamar, 


"sampai kapan kau akan membohongi Abby, 
Bajingan?!” Bayangan Drake di kaca berteriak 
memakinya. 


uso 
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Drake adalah satu-satunya yang berarti bagi fokus Abby. d . 


EX 


Sang 
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tal: 
ty ree 
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Namun, tentu saja kegilaan itu berlaku dua arah. 
kak 


Abby selesai membilas piring dan peralatan bekas makan 
malam. la menoleh ke sekitar, mendapati ayahnya sudah 
menghilang. 


pria itu bertingkah aneh selama makan malam 
berlangsung. Sangat diam. Terlalu diam bahkan. Abby 
mencoba mengajaknya berbicara atau bercanda, namun 
Drake justru menanggapinya dengan dingin dan kaku. 


Abby mendengus pelan. la melangkah menuju ruang 
kerja ayahnya, menduga di sanalah biasanya pria itu 
mengurung diri setelah makan malam. 


Ruangan itu tampak temaram ketika Abby 
memasukinya. Tumpukan berkas tampak rapi teronggok 
di satu sisi meja kerja. Tidak ada tanda-tanda ayahnya di 
ruangan itu, sehingga Abby pikir pria itu sudah masuk ke 
` ckamar untuk beristirahat. Mungkin ayahnya kelelahan 
sehingga bertingkah aneh malam ini. 


Abby: 'hendak. berbalik, ketika matanya mendapati 
1 sebuah amplop besar cokelat, tampak usang terletak di 
. Salah satu kursi sofa. 


> Ayahnya tidak pernah menaruh berkas di situ, jadi Abby 


melirik Ke” atas rak buku tepat di atas kursi sofa. 
Kemungkinan map itu jatuh dari salah satu tumpukan di 
Aa a 


‘Abby meraihnya, hendak mengembalikan ke atas rak 
Pn aia, ae coretan tangan ayahnya dimap itu. 


4s 
i 
r3 
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Abby berkerut Pe enasaran mendapati 
Kening n sang kekasih. George Calley adalah pr 
dengan ibunya selama setahun 
sebelum akhirnya ikut tewas dalam kecelakaan mobi 


naas itu. 


Abby meng 
mendapati d 
kebersamaan pria 
mata-matai mereka. Jelas. 


eluarkan isinya. la mengangkat aji; 
ata pribadi George Calley dan fot 
itu bersama Melanie serta Abby, 


Ayahnya me 
a sekilas isi laporan itu. Tidak ada 


uh penting. Hingga ia sampai di 
g bawah. 


Abby terus membaca 


yang sungguh-sungg 
tumpukan lembaran palin 


membuat jantung Abby seakan 
gannya terasa dingin. la ingin 
lisan dalam kertas itu, namun 
rus menelusuri kalimat yang = 


Isi lembaran itu seketika 
berhenti berdetak. Tan 
berhenti membaca tu 
matanya tanpa sadar te 
tertera. 


embaca kata ' 'demi kata’ pada 


Mata Abby nanar m 
n- dan: 


lembaran itu. Sebuah bukti nyata, kekejaman 
kegilaan ayahnya. NN he 
ewh 


Suara pintu dibuka dari luar, langkah Drake te 
memasuki ruangan. “Abby?” sapa pria itu. 


Abb 
ma eae menatap ayahnya dengan mata yang kini \ 
mereka,” a dan tangan gemetar. “Dad membunul, | | 
, jernya dengan suara bergetar," “Dad da 3 
4 td 
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merancang kecelakaan itu, untuk membunuh Mom dan 
george,” ucapnya lagi. 


suaranya terdengar jauh, seakan Abby sedang bermimpi. 
Mimpi yang sangat buruk. 


parahnya, Drake tidak bereaksi. Tatapannya hanya 
berubah menjadi dingin begitu mendengar ucapan Abby. 


"Ya." 


Hanya itu. Tidak ada penjelasan atau penyesalan. Ia maju 
selangkah, dan Abby seketika mundur, menjauhi 
sentuhan ayahnya. Sekelebat kilatan datang dan muncul 
di mata Drake. Sangat singkat, sehingga Abby tidak 

| sempat mengartikan tatapan apa itu. 
/ 


“Jangan. Sentuh. Aku.” Abby menghamburkan berkas di 
“tangannya, lalu berlari meninggalkan ruangan itu. 


P la “tidak kembali ke kamarnya. Abby tidak sanggup 

“bertahan lebih lama lagi di mansion itu. Ia tidak sanggup 
=C bertahan lebih lama dalam bangunan yang sama dengan 
4 . pembunuh yangimembunuh ibunya. 


AN 
a f kK 


i 1 g 


! 'YUdara'ingin terasa mengigit, menusuk hingga ke tulang- 
| Alang” Abby meringkuk di bangunan kosong tidak jauh 


TH 'Gari/mansionnya. la butuh menjauh, tapi otaknya tidak 
1/3 anggup berpikir saat ini. 


Pa at 
Mosi.terlalu menguasai batinnya. 
į i saksi k“ ry, A P 
ENT A h 
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Ve "buku. Dia membunuhnya.” 
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om dari sisiku. Wanita itu ibuky 


“Dia merenggut M - | 
sida Dan pria itu membunuh ibuku,” ' 


mantan kekasihnya. 


“Dia merenggut ibuku! 


enjerit, menuntut pembalasan dendam atas 


Otaknya m | 
Y Batinnya berteriak, merajam atas 


kekejaman ayahnya. 
luka lama. 


Kehilangan ibunya adalah keruntuhan Abby yang paling 
dalam. Paling menyakitkan. 


Abby mengetahui akhir-akhir ini bahwa ia menderita 
penyakit yang sama dengan ayahnya. Obsesif Love 
Disorder. Penyakit itu membuat terobsesi pada apapun 
atau siapapun yang dicintainya. Dalam kasus Drake dan 
Abby, mereka jadi terobsesi pada satu sama lain. 


Selama ini, Abby mengira hanya terobsesi pada ayahnya 
seorang. Tapi jelas, sebelum ayahnya, Abby memiliki 
ibunya sebagai objek obsesi, walau bukan dalam hal 
sama seperti yang terjadi antara dirinya dan Drake. 


Namun, wanita itu ternyata direnggut dengan kejam dari 
sisi Abby. Tidak lain adalah oleh ayahnya sendiri, pusat 
dunia Abby selama 10 tahun terakhir. Ta 


iu. 


“Ibuku. Dia direnggut dariku!” 


Kemarahan semakin menggelegak dalam diri Abby. Pria `. M 

the selama ini ia anggap sebagai malaikat, pahlawan, | 
an pelindung dalam hidupnya, ternyata justru iblis yang. | 

menjadi alasan mimpi buruk Abby OH 


gf A 5 Ea 2 : Sn 
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Gadis itu akhirnya bangkit. la melangkah perlahan, 
menelusuri jalanan sepi kembali ke mansion. 


Bangunan itu tampak dingin, setelah selama ini Abby 
menganggapnya sebagai peraduan yang hangat dan 
aman. “Ternyata tempat itu tidak lebih dari sarang 
pembunuh! Pembunuh ibuku!” batinnya geram. 


Abby memasuki bangunan. Langkahnya ringan, berusaha 
sepelan mungkin agar tidak terdengar. la menyusuri 
lorong, mengarah langsung memasuki dapur. Abby 
meraih sebilah pisau dapur, lalu melangkah pelan. 


Gadis itu memutar kenop pintu, suara geseran halus 
terdengar lirih ketika akhirnya pintu berhasil terbuka. 


~ Dia harus mati. Pembunuh ibuku harus mati!” 


Abby berjalan pelan. Sosok Drake tampak terbaring 

tenang di sisi yang biasa ditempatinya. Sedangkan sisi 

sebelahnya yang biasa ditempati Abby, kini kosong 
nf “ meninggalkan kesan kesendirian yang dingin. 


| ‘Dia harus mati! Dia merebut ibuku!” 


1 “Pisau itu terangkat tinggi-tinggi. Ujungnya dihunuskan ke 
ib dada bidang. ayahnya yang bernapas teratur. 


ae 


Ya “Dia, 'merebut ibuku! Dia harus mati!” 


Wajah Drake tampak tenang. Wajah seorang ayah vie 
| ' Selama ini telah menjadi pelabuhan aman bagi Abby. 


i-mimpi 
f vajah. Seorang kekasih yang memenuhi mimp! pii 
1 if Pan Phy. Wajah seorang pria, Yang 
U 3 ae Á 
"Seat mae 
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n apapun demi kebahagiaan, keaman 
an, 


usahaka 
meng an Abby. 


serta kenyaman 
sau itu terhunus, lurus ke arah tubuh pria 


di alasan Abby bertahan selama ini. yang 


Ujung Pi 
telah menja 
aman, maka dendam Abby akan 
gkin beberapa hunjaman, maka 
kan medapat keadilan. 


Hanya butuh satu tik 
terbalaskan. Atau mun 
kematian Melanie Young a 


Jleb!!! 
“Hiks ... kenapa kau melakukannya ...?” rintih Abby 


pelan. 


“Kenapa kau membunuh ibuku?” 
“Kenapa Dad merenggut mom dari sisiku?” 


TOS o ne OS oo 


Sian, 
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Chapter 11 
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Setidaknya, kini kegilaan mereka saling menemukan lawan _ 
yang seimbang. - 4 


* k 


130 


Scanned by CamScanner 


eb! | 

„ta pria itu masih juga terpejam. 

nahan diri agar tidak bereaksi. Rin 
„estapa terdengar dari putrinya, se 
ha Drake untuk diam terasa kian sulit. 


la sekuat tenaga 
tihan penuh duka 
makin membuat 


fes ... tes... tes... 


Ketika tetes air mata itu membasahi Wajahnya Drake 
sidak bisa menahan diri lagi. Ia akhirnya membuka mata, 


wajah Abby tampak basah, berurai airmata dan 
kepedihan. Jantung Drake seperti diremas. Seumur 
hidupnya, kesedihan Abby adalah satu- -Satunya pukulan | 
yang tidak sanggup dihadapi Drake. Karena itu, | 
{kehilangan yang dirasakan Abby atas ibunya telah | 
i membuat Drake disiksa rasa bersalah yang teramat 

“sangat. 


| 
fe sberhari- hari bagi Abby akhirnya berhenti 
menangis. Itu pun karena ia lelah. 


S “Butuh berbulan bulan bagi Abby untuk bisa bertingkah 
8 yaknya manusia normal, 


| uh setahun" bagi Abby untuk kembali tersenyum dan 
j au 


nya 


Ihya menderita karena ptt 
uk 


membuat Drake terus menerus mengut 
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membaca sekilas essay yang tadi ditus 
Abby, Drake sadar bahwa rasa sakit kehilangan itu tidak 
pernah pergi. Abby hanya berhasil menanggungnya 
selama ini, tanpa pernah sungguh-sungguh menghapus 
kenangan perih tersebut. 

Suara Abby terdengar pecah ketika 
“Dad sengaja meletakkan berkas itu di 
sana,” lanjutnya kemudian. Otaknya mulai mencerna, 
menengahi rasa sakit akibat rasa kehilangan yang 
kembali terkuak setelah sekian lama. 


Lalu ketika ia 


“Dad sengaja.” 
kembali bicara. 


Drake masih saja diam, walau yang sejujurnya ia sangat 
ingin merengkuh Abby dalam pelukan. Menawarkan 
ketenangan dan keamanan seperti biasanya. Namun, 
kini ia tidak berhak melakukan semua itu. ii 


“Kenapa Dad melakukan semua itu?” tanya Abby dengan 
suara gemetar dan terisak. Bayangan kilasan berita 
ketika ibunya dikabarkan mati dalam kecelakaan kembali 
membayangi. DA D 


“Dad membunuh mom. Kenapa Dad melakukan itu?” . 
Kedua tangan Abby terulur. Drake tetap. diam, : 
membiarkan kedua tangan Abby yang “kini iy 
mencengkeram lehernya. an... pi 


aa merenggut mom dari sisiku,” gumam Abby lagi.” | 
ekikkan pada leher ayahnya semakin menguat. Abby Ww 


+ $ à 
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mulai putus-putus akibat cekikkan Abby, Drake tetap 
saja diam. 


Abby menyaksikan semuanya, merekam baik-baik dalam 
otak. Wajah ayahnya berangsur pucat. Napas pria itu 
melambat, tidak beraturan. Namun, ayahnya tetap saja 
diam. Tidak bergerak atau bahkan mengalihkan 
pandangan sedikit pun. Seakan siap untuk dibunuh detik 
ini juga. 

Kesadaran menghantam Abby. “Dad sengaja diam, kau 
tahu aku akan berusaha membunuhmu dan kau diam 
saja,” ucap Abby lagi. 


“Kalau ada cara mati yang bisa kupilih, itu adalah mati di 
tanganmu.” Suara Drake terdengar rendah, seakan 
sudah menyerah sepenuhnya. 


Pisau yang kini menancap di bantal, tepat di sisi kiri Drake 
tampak berkilau ketika bjlahnya tertimpa kilasan cahaya 
bulan dari luar jendela. 


Abby” tidak sanggup melakukannya. Sebesar apapun 
3 kemarahan; rasa sakit dan dendamnya, membunuh 
Drake Reisz tidak sanggup ia lakukan. Cengkeramannya 
yae Tangis kembali pecah, kali ini semakin keras. 


KENAPA?! JELASKAN ALASANNYA PADAKU!” bentak 
(Moby, luruh di atas tubuh ayahnya. 


Wang 


rnya. Perhatian Abby akhirnya terserap mendengar 
Suara serak itu. 


KS ka 1 sn 


E ibumu berusaha lari dengan George,” ujar Drake 


an Korea wa 
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mom dan George?” tanya Abh 


ingung, namun hampa. y, 


“pad cemburu pada 
suaranya terdengar b 
Drake mendengus pelan. “Aku tidak peduli dengan siapa 
pun Melanie berhubungan. Yang jadi masalahku adalah 
mereka berusaha menikah dan membawamu bersama 


mereka.” 

Kepala Abby mendadak berdentam, sakit. “Membawaku 
bersama mereka?” tanyanya, berusaha mengabaikan 
rasa sakit yang mendadak menekan kepala. 


“bumu membayar orang untuk membuatkan identitas 
baru bagi kalian. Ia ingin menikahi George, lalu pergi 
dengan membawamu. Menjauhkanmu dari 


jangkauanku. A.A 


Aku selalu memberikan apapun yang diinginkan ibumu.. 
Berapapun uang yang dimintanya untuk kebutuhanmu, ' 
selalu kupenuhi. Dia bisa meminta apapun, dan akan 
kupenuhi selama itu baik untukmu. Aku-cukup berpuas” 
diri dengan tiap musim panas bersamamu. Tidak ada - 
satu kali pun aku ikut campur dalam hubungan'ibumu 
dengan George. Asalkan mereka memperlakukanmu' 
dengan baik, aku setuju saja. ak 


Aku tidak bisa mamaafkannya, Abby.” w, +% AN 
s eee aa N | 


Peni | pe 1 we | : | 2 | 
eles Drake semakin membuat rasa sakit di kepala 1 
enjadi. “Identitas baru?” ma ag R şi 
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‘ini wajah Drake memu 
Kali ini waja , Cat, menyadari 
di wajah Abby. “Abby?” Pria itu 4 Kery 
dengan kesadaran Abby akhirnya me 


tan sakit 
angkit, bersamaan 
nghilang, 


"ok ok 


Abby tidak lagi berada di kamar ayahnya, 


ini adalah tempat yang pernah ia kenal dulu. Dulu sekali 
la samar-samar ingat bahwa saat itu ig terbangun di 
malam hari, seperti biasa mencari ibunya. 


“Ysahaku bangkrut, Sayang. Sial, seharusnya kalau aku 

punya tambahan modal, semuanya tidak akan seperti 

ini.” Suara George, pria dengan rambut merah yang 

selama ini bersama ibunya terdengar. Abby segera 
/ menuju ruang makan, dimana ia bisa melihat ibunya 
. sedang duduk di pangkuan George. 


Ibunya selalu bilang bahwa Abby dilarang muncul kalau 
melihatnya sedang bermesraan dengan George. Jadi kali 
„~ ini Abby terdiamidi tempatnya, berusaha memikirkan dia 

_ boleh muncul atau tidak. 

“Seandainya aku bisa mendapatkan uang lebih banyak 
, dari Drake,” ujar Melanie seraya mendengus lelah di 
u dada bidang kekasihnya. 
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“justru itu, Melanie. Itulah yang membuatku hna 
gukankah kau bilang, Drake berpisah darimu kareng 
Abby? Karena pria itu tidak tahan terhadap anak-anak? 
Tapi nyatanya, aku melihat bagaimana Interaksi Drake 
ketika menjemput Abby musim panas lalu. Dia ... tidak 


terlihat membenci Abby. ” 
George. Tapi ada hal lain yang 


“Aku juga heran, 
kin bingung. Perkembangan Abby 


membuatku sema 
akhir-akhir ini.” | 
l 
| 
“Maksudmu?” | 
“Kgu tahu kejadian pertengkaran Abby dengan teman 
sekelasnya minggu lalu?” | 
“Dengan anak yang kau beri permen jahe itu? Ya, aku X 
ingat. Kenapa memangnya?" | 
“Ada yang tidak beres, George. Aku bisa merasakannya. 4 
Abby semakin mirip ayahnya.” mE 


“Apa maksudmu, Sayang?” 


“Aku hanya bersikap baik dengan memberikan permen- 
jahe pada anak malang itu. Tapi Abby mengamuk. Dia j8 
bilang bahwa anak itu berusaha merebut: permen: 
jahenya. Bahkan Abby bilang anak itu “berusaha | 
merebutku. Itu tidak normal, bukan?” SL. | 


x 
Keni sa haps PAN 
dee Sea ge sedikit berkerut. “Hm, aku tidak pernah 4 
fase Kn piring a. Mungkin Abby hanya mengalami || 
atian g Pata 137 
Mona as dan takut perhatianmu tafalihkan 4 
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melanie menggeleng. “Tidak. Mencari perhatian tidak 
ti itu. Lalu kau tahu kejadian tadi pagi, ketika a Abby 
lagi-lagi bertengkar dengan seorang anak dari kelas 


lain p” 


«yg, kau sempat menyebutkannya. Tapi aku tidak tahu 
apa sebabnya.” 


“Abby mengamuk karena anak itu bilang, bahwa 
seorang ayah yang sudah berpisah dari anaknya akan 
mempunyai anak lain.” 


George membelalak mendengar penjelasan itu. Abby 

berdecak pelan di tempatnya berdiri. la merasa tidak ada 

yang salah atau aneh atas perbuatannya. Mandy 

mengatakan bahwa Daddy-nya tidak akan 

| menginginkan Abby lagi karena akan segera mempunyai 

` -anak lain. Tentu saja Abby marah. Daddy-nya hanya 
miliknya. Titik. 


k “Akutakut: dengan anak itu, George. Abby semakin hari 
semakin mirip. Drake. Mereka memiliki kecenderungan 


“sifat posesi if yang sama. Padahal Abby baru enam 
tahun." 4 ; 


ata, „9p: Kau punya rencana?” 


ape 
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s pembuatan identitas baru bg 
gi 


mengur u 
a akan kawin lari dan 


“aku sudah | 
-pura kit 


kita, berpura 


Abby. 
ri anaknya dan akan melakukan 


pasti akan menca 
gar Abby boleh kembali menemuinya, 


Bagaimanapun, aku lah satu-satunya yang memiliki hak 
asuh atas Abby karena kami tidak pernah menikah.” 
George membelalak mendengar rencana itu. “Lalu apa? 
Kau akan meminta uang dalam jumlah besar, baru akan 
memberikan kesempatan agar Drake bisa kembali 
menemui Abby? Menurutmu itu akan berhasil? Kurasa 
Drake justru akan mengamuk.” | 
“Tidak kali ini. Aku tidak hanya akan meminta uang. Aku. | 
akan meminta saham serta satu anak perusahaan Rush ` 
Corp agar diatasnamakan menjadi milikku. Sebagai 
gantinya, Abby kuserahkan sepenuhnya pada Drake." 


“Maksudmu kau akan menjual Abby kepada. ayahnya! 


sendiri? Kau yakin? Melanie, menurutmu Drake-akan ~% 
setuju? Dia bahkan sengaja berpisah darimu -karena 
Abby. Bagaimana mungkin dia mau 'mengorbankan 


banyak hal demi memiliki hak asuh penuh atas Abby?” A 


ya pn juga berpikir begitu, George. Tapi kau | 
tid ri kan, bagaimana interaksi Drake:dan A yy, AKU < 
idak mengerti kena ap es WRA 
yang pasti, si pa dulu Drake tidak ingin Ab Wi 
agar Abby Kagak in Drake akan melakukan apapun, || i 
am perlindungannya. 3 Pon MN. 

aa 7 Wi 
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Kalau aku memberinya pilihan terima Abb 
sama sekali, Drake sudah pasti akan memili 


Abby. ” 


Ruangan hening seketika. Abby mematung di 
tempatnya. Otak kanak-kanaknya tidak mengerti 
dengan pembicaraan itu. Tapi entah kenapa, ia merasa 
takut. 


y atau tidak 
h mengambil 


“Aku tidak yakin, Sayang. Kau sungguh akan melepaskan 
putrimu demi saham dan perusahaan?” 


“George, sudah kubilang. Aku takut pada Abby. 

Rencanaku ini akan membuat kita memiliki cukup uang 
_ untuk hidup baru, sekaligus menyingkirkan Abby ke 
— tangan ayahnya.” 


Pe “Kau yakin Abby mau? Anak itu bahkan tidak pernah 
_. sanggup kau tinggal terlalu lama. Apalagi kalau harus 
~ berpisah darimu.” 

cy” Melanie “mengangkat bahunya acuh. “Aku tidak tahu. 
,: Tapi Abby tidak akan bersedih terlalu lama. Anak itu 
9 -sama posesif kepada ayahnya seperti padaku.” 


} Rencana jitu tidak pernah terwujud, karena keesokan 
PN 'harinyai. Melanie Young dan George Calley dikabarkan 
meninggal dalam kecelakaan mobil. 


#embicaraan..malam sebelumnya tenggelam dalam 
{/ #19atan Abby bersama dengan rasa sedih. 


abah, an i rsamaan 
| i. Kenangan itu kembali menghantam be 

AN "ngan kata-kata ayahnya. 
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pu 
“Identitas baru ... 


“Kawin lari “aa” 
"Membawa Abby pergi... 
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Chapter 12 
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| 
| 


juang melawan kegilaannya. 


Drake tidak lagi sendirian ber, 
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py akhirnya membuka mata setelah se 
sadar. Dokter yang dipanggil Drake 
| kelelahan serta demam, lalu meny 


EN 


“malaman tig 

ak 

bilang Abby Y hanya 

Uruh Drake 

|. tenang: "uk 

| pake nyaris mengamuk kalau sampai ha 
tanda bahwa putrinya akan sadar. Ketika 
cantik itu terbuka, barulah Drake bisa me 
lega. Namun kelegaannya seketika me 
mendapati tatapan Abby kosong. 


ri ini tidak ada 
akhinya mata 
nghela napas 
nguap, ketika 


‘Mom tidak pernah berusaha menjauhkanku darimu.” 


Ucapan pertama Abby itu membuat Drake memejamkan 
mata. Tentu saja. Tentu Abby tidak memercayainya. 
A jelas lebih memercayai ibunya. 


| “Sie kau yakin begitu, Princess,” sahut Drake kaku. la 
membelai sejenak kening Abby, memastikan demam 

i gadis itu sudah benar-benar reda sekarang. 
Memurigkinan- besar Abby demam karena terlalu lama 
< terpapar udara dingin di luar rumah kemarin. 


“Tidak, laku serius. ‘Aku baru saja mengingat percakapan 
j mom onenen pree, semalam sebelum kecelakaan itu.” 


f pein mereka, 


P 


| Fs vahnya, memang bersalah karena 
ja apa Penata ibunya dan George. 
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4 bukan malaikat tanpa dosa. Wanita itu 


Tapi ibunya jug 
n memanfaatkan Abby hanya demi 


jelas-jelas ingi 
kepentingannya sendiri. 

Melanie sengaja mengelabuiku?” ujar 
dengar kisah dari mulut Abby. “Dia 
ngku agar mencarimu lalu 


“Maksudmu, 
Drake tertegun men 
hanya berusaha memanci 
membayar dalam jumlah besar?” 

dia kenal adalah sosok yang lembut dan 
penurut. Itulah alasan Drake dulu dijodohkan 
dengannya. Namun ia juga tahu, kecenderungan 
Melanie yang menyukai hidup mudah. Drake kira ia 
sudah cukup memberikan kemudahan itu. ia tidak 
menyangka, bahwa kemudahan itu 
Melanie pada kerakusan. 


Melanie yang 


Drake menatap putrinya yang 
wajah sayu. “Apa aku ... putri yang begitu buruk, sampai 


ibuku sendiri takut padaku?” tanya Abby. 


“Tidak, Abby. Itu tidak benar. Kau 
ujar Drake berusaha men 
pada tatapan putrinya mem 


karenaku,” ucap Drake lagi. 


ab A ‘ “tia 
by masih termenung, mencerna semua kenyataa 


4 


hati 
ternyata membunuh ibunya. Namun, ibunya juga 


justru. ingi ingki 
justru ingin menyingkirkan Abby dari kehidupannya- | 
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justru mengantarkan 


kini merenung dengan 


adalah putri terbaik,” © 
enangkan Abby. Kehampaan `: 
buat Drake takut. “Abby, kau . a 
tidak bersalah. Kau hanya sakit, dan situ semua E 

Leg T: 


S 
IK 
1 Ge 


yang baru didapatinya. Ya, ayah yang dia-cintai sepenuh | 


canner 


Abby tidak tahu lagi harus merasakan apa. Perasaan sakit 
karena terkhianati dan tertolak kini mendominasinya. 


perhatian Abby akhirnya terusik ketika merasakan 
sebuah benda dingin dalam genggamannya. Sebuah 
pistol, diletakkan ayahnya dalam genggaman Abby. 
“Dad?” tanya Abby bingung. 


Drake membelai lembut ujung jemari Abby. 
"Kesalahanku tidak akan pernah bisa kau maafkan. Aku 
paham itu, Abby.” la tersenyum lemah. “Sebelumnya, 
kau tidak bisa membunuhku. Kali ini, caranya lebih 
mudah dan lebih cepat, Sayang.” 


Abby membelalak menatap pistol dalam genggamannya. 


“Kau tahu cara menggunakannya. Kau bahkan cukup 
mahir. Kau tidak akan perlu lama-lama melihatku 
meregang nyawa.” 


Namun,, Abby masih juga tidak bereaksi. la hanya 
+ menatap pistol dalam genggamannya. 


4 “Atau, aku bisa pergi dari hadapanmu untuk selamanya, 
“Abby, Kau tidak perlu tahu apa yang terjadi padaku. Kau 
, tidak/perlulagi-melihatku, sehingga tidak akan ada lagi 
Wpengingat'rasa sakitmu.” 

any ‘Abby..mendongak menatap ayahnya. Ia tahu, 
Apa. perlu- dikatakan pun, ayahnya bermaksud 
(menghilang DAN bunuh diri. Itu maksudnya ba 


(Sak perlu tahu’, 


hwa Abby 


nh 
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Drake akan menghapus rasa sakit Abby denga 
menghilang tanpa perlu menyisakan rasa penyesala, 
karena membunuh ayahnya. Sebagai gantinya, Drake 
akan mengakhiri nyawanya sendiri. Pria itu bahkan 
sudah membuat keputusan dengan bulat, Abby yakin itu 
la bisa melihat dari cara ayahnya menatap Abby liti 
lekat. Seakan berusaha merekam setiap lekuk Abby 


dalam kenangannya. 
ku bisa bilang ‘maafkan aku’, Abby. Tapi 
aku tahu, aku tidak pantas untuk dimaafkan.” Drake 
mencondongkan kepala, seakan ingin mencium Abby. 
Namun gerakannya mendadak terhenti. Sebagai 
gantinya, Drake justru hanya menghirup aroma Abby 


tanpa menyentuhnya. 


Ba NA Are dl n sat 
pala lok Sem ae (uz 
A nT pet Ne na TER 
ane Mini 5 N 


“Aku berharap, 4 


“Selamat tinggal, Princess.” 

erbalik memunggungi 

ketika langkahnya, 
justru melingkari ~, 


Drake bangkit dari duduknya, b 
Abby dan hendak keluar. Tepat 
sampai di pintu, sepasang lengan 
tubuhnya. ! 
t Pistol yang tadi. A 
gok di dekat 1 
bsesif: pada 7 


Abby memeluk sosok itu erat-era 
diberikan ayahnya kini sudah jatuh terong 

kakinya. “Aku memiliki kecenderungan 0 

mom,” gumamnya pelan. “Tapi aku kehilangannya: 4 
karena Dad,” lanjut Abby. fo on MA 
Drake memejamkan mata, meresapi a cakit akibat | 
rasa bersalahnya pada Abby | in, AT 
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“Kini, aku hanya memiliki Dad. Aku terobsesi pada Dad 
Tapi, Dad juga akan membuatku kehilanganmu?” 


Kali ini, Drake seketika membuka mata. Ia secepat ki 
“Ti ' at 
berbalik. “Tidak, Abby. Aku . pat kilat 


” Ucapannya terhenti 
ketika menatap Abby. nti 


Mata gadis itu memancarkan kesakitan, rasa kecewa dan 
ketakutan. “Dad meninggalkanku. Apa aku begitu 


buruknya sehingga kalian semua tidak 
menginginkanku?” 


“Tidak! Astaga, Abby, Princess. Kau adalah hidupku. 

Mana mungkin aku tidak menginginkanmu?!” Drake 

merengkuh Abby dalam dekapannya. Gadis itu tidak lagi 
s-inerespon. Bahunya hanya bergetar sementara ia 
3 menangis tanpa suara di pelukan ayahnya. 


| Tubuh Abby perlahan luruh, Drake segera menahannya 
| dan mengangkat Abby ke tempat tidur. “Kau masih 
Wah, Sayang. Kau butuh makan dan minum obat,” ujar 
F. Drake panik. Masa bodoh dengan semua rasa 
S bersalahnya. Kini, fokusnya hanya tentang kesehatan 


t 


h 
<a 
Ç 
iy 
Tn 
HA 
jap 
T 


| P ake hendak bangkit untuk membuatkan bubur, namun 
"gan Abby justru memeganginya kuat-kuat. Dada 
“| terasa sakit, menyadari betapa keputusannya 
"A. “UK Meninggalkan Abby beberapa saat lalu justru luar 
a menyakiti putrinya itu. 


Pa It, 
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Drake kembali ke sisi Abby. la menarik selimut m enutup 
mereka berdua, kemudian merengkuh Abby sehingg, 
gadis itu bergelung rapat dalam pelukannya. 

la terus membelai bah 
dan kekuatan melalu 
Abby tertidur. 


u Abby, menyalurkan ketenangan 
; sentuhannya. Hingga akhirnya 


xxx 


alam keremangan kamar. la menatap 
panik, mendapati ruangan itu kosong 
a dimana pun. “Dad!!” teriaknya. Abby 
ari tempat tidur, lalu berlari keluar 


Abby terbangun d 
sekeliling dengan 
tanpa ada ayahny 
segera bangkit d 
kamar. 

Namun, begitu melewati pintu kamar, tubuhnya limbung a 
dengan kepala yang mendadak pening. | 


“Abby!” 
Seruan itu seketika menjadi pusat selurūh perhatian. 

Abby. Ayahnya mendekat, menyongsong Abby dan | 
menggendongnya kembali ke dalam kamar: “Kau | 
seharusnya jangan bangun dulu, Abby. Tubuhmu masih 4 
lemah,” tukas Drake. Ia hendak beranjak, ketika lagi-lagi A 
Abby menahan tangannya. Met, uk 


hat 
ki 


ine Ap itu membelalak panik dan takut. “Jangan ~ Mi 
, jangan tinggalkan aku.” sii 
alesan mu bubur tadi. Beri aku tiga merit uai? a 
nya, aku akan segera kembali ke isimu- E 

148 pi i a 


v 
» | Pe 
a os 
tv" us li 
AE g , 
a toes. 
Bical ie 
A 4 ta 


Scanned by CamScanner 


TPS EPER T > 


Abby masih menatapnya panik, dan Drake sadar betapa 
kejam kalau dirinya sanggup meninggalkan Abby dala 

| .. œ ii 

= keadaan seperti ini. 


“Aku segera kembali, Princess. Aku janji,” ucap Drake 
lalu mendekat dan mendaratkan ciuman lembut di bibir 
Abby. 


Satu ciuman itu tampaknya cukup ampuh menenangkan 

Abby, terbukti cengkeramannya sedikit berkurang. 

Drake segera keluar kamar, menghidangkan bubur yang 
- tadi dibuatnya lalu kembali masuk. 


Abby tetap pada posisi ia tinggalkan. Duduk tegak dan 

menatap penuh harap ke pintu. Persis ketika dulu 
pertama-tama Drake membawanya untuk tinggal 
| bersama pasca kematian Melanie. Abby akan terus 
.“mengawasinya, memastikan bahwa ayahnya tidak akan 
F meninggalkan. 
i Na ndekct perlahan menyuapkan bubur pada 
“Abby.” Gadis. itu makan dengan patuh, tidak melawan 
“sedikit, pun. la'hanya terus menatap ayahnya, seakan 


ipPubur Habis. Beberapa saat kemudian. ti ml 
#mehgangsurkan obat pereda demam yang IE, 
a fr. Abby meminumnya, lagi-lagi dengan Pat 

| P atan makan di meja, lalu 


dalam selimut bersama 


h e/meletakkan semua peral 
ja pelukannya. 


ing kembali masuk ke 
> Da segera meringkuk dalam 


‘i A 
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Mereka berdiam seperti itu, entah berapa lama. Dengan 
Drake membelai perlahan rambut Abby sementara gadis | 
itu memeluk erat pinggang ayahnya. 


Hingga sesaat kemudian, Abby semakin bergeser 
mendekat. ta mulai menyusupkan tangan ke bawah kaos 
ayahnya. Lalu menciumi lekuk leher Drake hingga ke 
tulang selangkanya. 


“abby ... kau masih sakit.” Ucapan Drake menghentikan 
gerakan Abby. Namun, seketika Drake ingin menampar 
mulutnya sendiri. Karena kini Abby menatapnya terluka. 
Gadis kecilnya itu merasa tertolak. “Abby, bukan begitu 
maksudku.” 


Bi asn beat MUA id x a 


Namun, Abby sudah menarik tangannya dan menjauh- Yg 
darijangkauan Drake. “Bahkan sekarang Dad sudah tidak 
menginginkanku lagi? Setidaknya dalam hal seks?" | 
tanyanya getir. “Lalu apa lagi yang bisa kutawarkan ager 
Dad tidak meninggalkanku?” | 


“Abby!” geram Drake. “Aku akan selalu E 
menginginkanmu. Tapi tidak dalam keadaan seperti iM | 
Kau sedang kesal dan sakit.” qi i 
z s " A 
Tapi Abby mengabaikan ucapan ayahnya. Ia memandang ° 
ke sekeliling, matanya menatap sekilas gunting yang 


1 
terletak di meja. a 


Alarm dalam kepala Drake seakan berbunyi menyadan, \ 


apa yang Abby akan lakukan. Dengan cepat, ia mena | 
tangan Abby. w oe 
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1 “pad menyuruhku membunuhmu kan? B 
— aku membunuh diriku sendiri saja?! To 
— kalau tanpa Dad!” tukas Abby sengit. 


agaimana kalau 
h aku akan mati 


— “Hentikan, Abby!” 


— Namun Abby terus bergerak memberontak. Tentu Saja, 
| tenaganya yang sedang sakit kalah dari ayahnya walau 
— pria itu hanya menggunakan satu tangan untuk menahan 


: kedua tangannya di atas kepala serta kaki untuk 
-menahan kaki Abby. 


— laterus beringsut, tanpa sadar tangan ayahnya yang lain 
— sudah menurunkan celananya sendiri lalu menarik turun 
_ celana dalam Abby. Gadis itu sendiri hanya mengenakan 
“kemeja kebesaran ayahnya setelah Drake mengganti 
F. baju Abby akibat keringat ketika ia demam semalam. 


1 Abby memekik, ketika akhirnya merasakan kejantanan 
» Ayahnya menghunjam. Tubuhnya berhenti 
3 @mberontak,. matanya membelalak terkejut atas 
vy Berakan ayahnya'ya ng tiba-tiba. 


ably, Abby-ku. Putriku. Kekasihku. Milikku.” 


Tg =e, Lf E F / a . i 
. Dengan setiap kata kepemilikannya, Drake po er 
p <binaAbby. Matanya menatap lurus ke iene 
: »/Menegaskan satu pesan yang jelas: Abby 

Sya. gi? 


PA ma AB, a dalam 
é el tangis Abby pecah. la mer engkuh care ra 
dates : sementara Drake terus memacu me 


7 hici Abby. 
aafkanmu atas kematian mom, bisik 
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catu hunjaman, Drake mengubur Wajahnya dalam 


rambut Abby. “Abby.” 


“Tapi aku tidak akan pernah memaafkanmu, kalau kay 


meninggalkanku.” 

kali ini disusul pekikan tertahan 
imaks, bersamaan dengan raungan 
lepaskan sperma ke dalam vagina 


Satu hunjaman lagi, 
Abby yang meraih kl 
Drake yang segera me 
putrinya. 


“Abby-ku yang manis. Aku mencintaimu. Melebihi 


apapun di dunia ini. Terlepas betapapun gilanya ini, aku 
mencintaimu, Putri Kecilku.” P 
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Chapter 13 (End) 
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Abby tidak lagi kebingungan atas obsesinya. 


RR 
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jii langkah itu terdengar berlari tergesa. Drake 
segera berbalik, mendapati pintunya dibuka dengan 
kasar. 


sosok Abby berdiri dengan napas terengah di sana, 
hanya berbalut selimut. Abby segera menghambur, 
mengabaikan fakta bahwa ayahnya sedang menelpon, 
gadis itu justru memeluknya erat. 


Drake membuai Abby dengan tangan kanannya, 
sementara tangan kirinya masih menggenggam ponsel. 
“Nanti aku menghubungimu lagi. Pastikan saja berkasnya 
sudah tersedia di mejaku besok.” Lalu ia mematikan 
panggilan tanpa salam. 


Drake membawa tubuh Abby menuju sofa, lalu 
mendudukkan mereka berdua di sana. Abby meringkuk 
“dalam pelukan ayahnya, mengatur napas dan 
: — kesadarannya sendiri bahwa ayahnya tidak 
| . Meninggalkan dia. 


“Drake membelai. rambut putrinya itu dengan lembut. 
Bahkan setelah hampir satu tahun lebih berlalu setelah 
Kejadian saat itu, ada kalanya Abby akan terbangun 
dalam keadaan Ketakutan ditinggalkan ayahnya. 


A Ketakutan y yang tidak mungkin sebenarnya. Drake a 
ti ilih’ matisskalau memang harus berpisah 
i arinya, y 


Fie hu 


pi buruk. 
atas apa 
hari seperti 


sendiri” AR kali masih bermim 


La Y suatu saat akan membencinya 
pus terhadap Melanie. Pada hari 


a" 

D 
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i sana, memeluk Drake dalam 


itu, Abby akan ada di 
hnya itu yakin bahwa Abby tidak 


dekapannya sampai aya 
membencinya. 

a Dad meninggalkanku di tempat tidur 
k Abby di lekuk rahang ayahnya. 


S. Ada banyak pekerjaan yang 


“Aku tidak suk 
sendirian,” raju 


“Maafkan aku, Princes 
ingin kubereskan secepatnya.” 


Abby menatap penasaran pada ayahnya. “Akhir-akhir ini 


Dad semakin sibuk. Ada proyek khusus?” 
tangannya membelai tubuh 
Abby yang hanya terbungkus selimut. Dengan jahil, 
Drake menarik bagian depan selimut yang ditahani Abby. _ 
Gadis itu seketika melenguh pasrah ketika bibir ayahnya ; 
sudah melumat lembut payudaranya. : 


Drake mengulum senyum, 


“Bagaimana menurut pendapatmu tentang Rusa”, 


tanya Drake tiba-tiba. 
Abby yang masih terombang-ambing. oleh : gairah, A 
seketika menatapnya bingung. Drake justru menarik : 8 
tubuh Abby menaiki tubuhnya sendiri. Setelah | 

menyingkap selimut yang menutupi bagian bawah tubuh j 
putrinya itu, dengan cepat Drake menurunkan. celana!) 
piyamanya dan menyatukan tubuh mereka. " 


Fa erang Abby. Bagaimana dirinya: bisa: f fokus, y 
lah pembicaraan mereka, kalau kejantanan ayahnya 
justru melakukan hal lain yang menyita segenap- fokus 1 


Abby? 
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aya. Kau lumayan mahir berbahasa Rusia.” 


tapi aku bahkan tidak pernah ke Rusia. Lalu apa 
maksudnya --- oh, ya ampun.” Hunjaman ayahnya 
menghentak di titik sensitif, membuat Abby mendesah 
penuh kenikmatan. 


Namun, mendadak Drake menghentikan gerakan 
pinggulnya. Ia justru menggapai berkas dalam map di 
meja depan sofa. 


“Dad!” protes Abby, ia bahkan memeluntir putingnya 
sendiri dan memainkan klitorisnya agar menstimulasi 
kenikmatan dari gerakan ayahnya. Tapi pria brengsek itu 
kini justru begitu tenang membuka berkas. 


— Drake mengabaikan protes Abby, membuka map dan 
menyodorkannya pada Abby. Kening Abby berkerut 
ketika pehatiannya teralihkan pada berkas itu. 


yAda fotonya, namun tulisan di berkas itu bukan tulisan 
“ Yengia pakai sehari-hari. Itu adalah bahasa Rusia. 


“Abigail Vasili?” tanyanya bingung. Gerakan penyatuan 
k uh / mereka sepenuhnya berhenti, tanpa Drake 
na abut miliknya yang masih menegang sempurna: 

AB ma kita 
selama 


Sudah mengurusnya, jauh sejak perta 
‘dia Ungan,intim. Ingat ketika aku menghilang - 
i ‘ty “an setelah saat pertama kita di ruangan Ini! 

aka AO f ae , namun 
h Ad “mengerutkan kening Mina rn yang 
| PE Nauk la membaca dengan tekun isi 9° 
oe E, 1 


157 


Scanned by CamScanner 


memakai fotonya itu. “Tunggu, ini data diri? Tapi kenapa 


memakai fotoku r 
“Abby, memang tidak akan ada yang mengenali siapa kau 
sebenarnya karena selama ini tidak banyak yang tahu 
bahwa aku punya anak kandung,” ujar Drake. “Tapi, akan 
jauh lebih aman kalau kita menciptakan identitas baru 
bagimu.” 

“Jadi ini adalah nama baruku? Dan aku orang Rusia? Dad 
ingin kita pindah ke sana?” tanya Abby bertubi-tubi. 


yum lembut pada Abby. 


3 


Drake menatap sambil tersen 
“Aku sudah memikirkannya sejak awal. Aku rakus. Aku 


ingin mengklaimmu dengan segala cara yang mungkin. 

Tubuh dan hatimu, setiap titiknya sudah kumiliki. Tapi- 
ada lagi, secara hukum,” ucap Drake. | 

ng, terutama ketika Drake 


Abby mengerjap bingu 
gkusan kecil dari dalam map. p 


mengeluarkan sebuah bun 
Sebuah cincin. ; 


Sy 
> 
“2051| 


Abby membelalak, lalu mengerjap tidak percaya. “Dad - 
“Abby Young, Putriku yang Cantik. Maukah kau. memulai j 
kehidupan baru sebagai Abigail Vasili? [alu nantinya) 


menikahiku dan menjadi Abigail Reisz?” _ 


“Dad ... kau serius?” paren 


“Ak FP Mat Naa 
Lala tage h menginginkan ini sejak hari perta 
- tapi saat itu kau masih 16 tahun. Sekarari 


Si , 1-3 
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| 

| 

| tidak lama lagi kau akan 18 tahun dan lulus sekolah 
Akhirnya aku bisa secara legal menikahimu.” : 


Abby tertawa, sementara air mata sudah menggenang di 
pelupuknya. “Dad sungguh tidak romantis!” tukasnya. 
"Kita berada di ruang kerjamu. Di tengah-tengah 
hubungan seks, bahkan penismu masih di dalam 
vaginaku, dan Dad berani melamarku bahkan tanpa 


bunga?” 


Drake menghunjam, seketika membuat Abby tercekat 
oleh rasa nikmat. Ada kalanya ia lupa bahwa ukuran 
ayahnya lebih besar dari ukuran rata-rata. Kini, Abby 
yakin ayahnya memanfaatkan kelemahan Abby terhadap 
pelayanan seksualnya agar Abby segera berkata ya 
./ tanpa melawan lebih lama. 
kau 


"Kau tidak akan mendapatkan orgasme kecuali 


„bilang ‘ya’,” ujar Drake licik. 
rcapai. 

Play, } . i iuga akan 
| -Ya yal Tentu saja aku akan menikahimu. Aa Tudahkan 
1 Crganti identitas kalau itu bisa va, Tuhan. 
"semuanya Jadi berhentilah menggodaku ~ 

a akh! Lebih cepat!” 

Ws Ge ~ h: ! P hik 
/4 “€ seraya'menghunjam. 

| Ar erang Abby. 


rf 
y 


f 
| Alihat Kan? Drake Reisz adalah pria bre 
"melakukan apapun agar keinginannya te 


u?” goda 
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"Ya, Miss Abigail Vasili? Kau akan menikahiku?” Sits 


Drake lagi. 
“ya.” Napas Abby semakin tersengal akibat intensitas 
kelakuan seks ayahnya. 


“Dan kau nantinya akan menjadi Abigail Reisz.” 


“Dad, kau terdengar luar biasa senang dengan namaky 
menyandang nama belakangmu.” 


“Tentu saja, Sayang. Dengan begini, kepemilikanku atas 
dirimu semakin mutlak.” 


“Begitupun kepemilikanku atas Dad, mutlak bukan?” 


“Abby, sejak detik pertama kau hadir di dunia ini, aku. 
memang sudah menjadi milikmu.” | 


“Drake Reisz.” Abby menggerakkan pinggulnya sendiri, . 
memacu kenikmatan yang tertunda akibat godaan a 
ayahnya. “Ayahku. Kekasihku. Milikku. Pan sepatan 
calon suamiku.” PP 2. 
y 


Drake seketika meraih klimaks, bersamaan dengan Abby © | 
yang juga meledak di pangkuannya. i 


Klaim Abby atas dirinya meningkatkan intensitas: hasratg th 
dan hormon gila mereka. ~ N MV 


"Ngomong-ngomong, kau perlu bertemu | dengan \\ 
kakekmu.” Ucapan Drake seketika membuat, (ADDY Vv 
mengkerut bingung. | 
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Kedua orangtua Drake meninggal sei 

jak Abb | 
dalam kandungan. Sedangkan ayah dari ibe ne 
meninggal ketika Abby masih dua tahun. Jadi juga 
kakek yang dimaksud Drake? » Siapa 


ak kok 


pria berambut putih itu sekilas tampak ringkih dengan 
tubuh kurusnya. Namun, satu tatapan pada matanya 
yang tajam, siapapun bisa melihat kecerdasan dan 


ketangkasan pria tua itu. 


“abigail Vasili. Cucuku, cantik sekali. Hm, aku setuju, 
Reisz. Sangat setuju,” ujar pria tua itu sambil 
menyeringai puas. 


“jangan memandangi putriku seperti itu, Pak Tua!” tukas 


Drake galak. 


Igor: Vasili terbahak seketika. “Siapa 
. Bukankah kau sendiri yang merancang, 
be akan menjadi cucuku sehingga kalian bisa 
y membelai lengan 


yang putrimu? 
bahwa gadis ini 
kujodohkan?” 


Í Drake menggerutu tidak jelas. Abb 
1 ayahnya untuk menenangkan. 


pi 


tmu, Reisz. Kau tahu 
kemudian. 


FA "Md sudah menyetujui semua syara 
i Ana annya bukan?” tanya Igor 
(Jt Bayarannya adalah hidupku,” sahut Drake. 


| Menjadi 
| ketone pewaris bisnisku, karena 
| nan sama sekali. Kelompok yan 


3 ingin kau 


Pj g kupimpi 
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dan berbahaya kalau jatuh ke tangan 


esar 
alu b " ujar Igor. 


kompeten, 
mafia. Benar begitu kan, Kakek?” tanya Abby 


m polos. 


ini ter! 


“Kelompok 
sambil tersenyu 
ak. “Aku dengar kau adalah orang dj 
tas kelompok pesaingk 

| kejadian penangkapan atas | neku 
balik keja alu, Tuan Putri. Cantik dan sangat 


ra a bulan | a 
sa mk dalam keluarga kalian memang mengerikan 


” 


ya. 
“Sesuai perjanjian. Abby akan menjadi Abigail Vasili, 
cucumu yang selama ini disembunyikan. Lalu kau akan 
menjodohkan kami. Sehingga otomatis, aku akan 
mengambil alih kepemimpinan Kelompok Vasili sebagai. 
menantumu,” terang Drake memperjelas perjanjian 


mereka. 


Igor kembali tergel 


la bekerja keras sejak pertama kali menghilang untuk 
vasektomi. Drake merancang semua ini, mencari celah. 
agar Suatu saat bisa menikahi putrinya. Kini, setelah kerja“ 
keras setahun lebih untuk membuktikan nilainya kepada - ' 
Igor, pria tua itu akhirnya setuju dengan rencanaini. ~ 
Lagipula Igor tid Tu, 
, ak un ili tay tidak. 1 
memiliki k punya banyak pilihan: la, tilang | 
elompokn b SETA" A 
ya dan tidak mau menyerahkan kelompok itu \ 


cukup Kebun ens bodoh. Drake Reisz mem! 


Igor inginkan. 
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“Baiklah, aku sudah mengatur semuanya di Rusi 
untukmu dan Abigail. Begitu bulan depan selesai nata 
kelulusan, bawa cucuku ini pulang ke Rusia,” ujar Igor r 


“Aku mengerti. Pastikan saja semua data dan rahasia 
tentang Abby Young serta Abigail Vasili aman,” ucap 


Drake. 


“Tentu,” ujar Igor. Dia menepuk pelan kepala Abby, lalu 
mengangguk memberi salam singkat pada Drake 


sebelum akhirnya pergi. 


“Aku suka dengan kakek baruku itu,” komentar Abby 


setelah Igor menghilang dari pandangan. 


“Huh, kenapa aku tidak terkejut?” gumam Drake pelan. 


gor Vasili memang pria yang renta secara usia, namun 
“otaknya licik dan dipenuhi ide-ide kreatif yang bisa 
dibilang gila kadang-kadang. Tidak banyak pelaku dunia 
y Mafia, yang cukup berani berurusan dengan Vasili, 
/ mereka ‘menganggapnya terlalu sinting dan kadang 
-terlalu barbar untuk dihadapi. 

eisz menjadi satu- 


tu adalah salah satu alasan Drake R 
is Vasili. Kelicikan, 


‘= kandidat kuat sebagai pewar 


Drake punya itu. Kegilaan, mengingat Drake meniduri 
utri kandungnya 


Ah bahkan berusaha menikahi P 
yakan lagi. 


j bane elas kegilaan tidak perlu dipertan 


(aa Punya semangat, " komentar Abby lagi. 


Org 
im ke Memutar mata, tahu benar kenapa A 


i Man 
NG wie kakek barunya itu. 
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Pertama, IBO" tidak bereaksi sedikit pun dengan fakta 
hubungan incest mereka. 

Kedua, walau Igor ingin meletakkan tanggung jawab 
kelompoknya pada Drake, tapi pria itu tidak bery 


menguasai Drake. 


Saha 


Bagi Abby, selama kakek barunya itu tidak berusaha 
menguasai dan merebut Drake dari pelukannya, bahkan 
membantu hubungan mereka, maka Igor Vasilj adalah 
pria baik. Titik. 


Drake adalah satu-satunya yang berarti bagi fokus Abby, 
Fakta itu membuat Drake semakin tergila-gila pada 
putrinya yang cantik ini. 


“Siap menghadapi kehidupan barumu, Princess?” bisik ` 
Drake seraya mengecup sisi telinga Abby. | 


“Aku menantikannya, Sayang,” balas Abby. 


“Berarti kau siap dengan upacara kelulusan?” ; 


ae 


aoe Ing 
B SAR 
Ugh! Kenapa Dad harus membahas hal itu?!” Abby : x 
menghentakkan kaki dan melepaskan diri ‘dari pelukan- ` 
ayahnya. Se 


Drake menyeringai lebar. Putrinya itu sudah"berusahayf 
keras untuk mangkir dari upacara kelulusan: : 
Masalahnya, setelah upacara akan langsung. diadakan Wi 
prom. Abby tidak berminat menghadapi prom “dan, «| 
kemungkinan harus berdansa dengan pemuda manapun, | 
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Tentu saja, Drake juga tidak akan membiarkan Abby-n 
disentuh pemuda lain. Dia tahu Abby akan en maa Jaa 
cara untuk mangkir dari acara itu. Drake hanya suka 
menggoda Abby dan melihat wajah frustasinya. 


“Aku yakin kau akan menemukan cara agar tidak perlu 
datang ke prom,” ujar Drake sambil kembali menarik 
Abby dalam pelukan. 


“Kuharap begitu. Aku tidak tega mengorbankan nyawa 
teman sekolahku, karena seorang taipan kaya raya dan 
calon penguasa mafia Rusia akan membunuhnya pada 
kesempatan pertama begitu mengajakku berdansa,” 
balas Abby sinis. 


“Tepat sekali, Princess,” ujar Drake dengan tatapan 
tajam. 


Abby tersenyum geli. Dia serius. Abby tidak akan datang 
| ke prom itu. Terlalu bodoh kalau sampai harus 
. “mengorbankan. nyawa seseorang karena keposesifan 
ayahnya. 
1 Selama setahun lebih ini, Abby sudah berusaha sekuat 

- tenaga menjaga jarak dari pria manapun. Ayahnya bisa 
“#'Ungguh:sungguh kambuh, menggila lalu membunuh 
| “Apapun yang berpotensi merayu Abby. 


pa" | lu 
| paka pernah menculik seorang geet h 
if m ‘peringatan’, pari Pe ngajaknya 
le Ubungi ponsel Abby untu bahwa Abby 


za nee 


der 
a Sejak itu, beredar rumor 
| ! Adi Simpanan seorang mafia atau 
NI. 4 165 | 
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Secara efektif menjauhkan Abb 
rja manapun. Y dari 


gilaan itu berlaku dua arah. 


angste" 
jangkauan p 
n, tentu saja ke 
uh bulan lalu, Abby nyaris ditahan karena 
< seorang wanita. Untung saja orang-orang 
pat waktu, memastikan korbannya 
dan tidak melaporkan penganiayaan itu sedikit 


Namu 


Alasannya sederhana, wanita itu adalah satu dari empat — 
wanita yang pernah berada dalam daftar ‘penghangat 
ranjang' ayahnya. Drake sedang dalam perjamuan bisnis 
ketika wanita itu muncul, yang ternyata masih kerabat 
rekan bisnisnya. Kemudian wanita itu menelpon setelah 
h, tepat ketika Drake sedang 


Drake pulang ke ruma 
bergelung rapat selepas percintaan panasnya dengan 


Abby. 

aan mereka di-loudspeaker. Abby! 
dan sebagai hukuman 
hasrat seksual j 


Tentu saja, pembicar 
seketika meradang malam itu, 
bagi Drake, ia harus melayani kebuasan 
putrinya sampai pagi. | | é 


K . a 
ie harinya, Abby mendatangi pai ma 
ghee ain itu begitu memastikan tidak-ada 7 
i | se itar, lalu menggun j karatenya. j 
sambil mengancam, ggunakan ee DN 
“Drake Rei | | $ | NG a \ 
Pelacur A ha akan berhubungan denganmu atau, 
an kupastikan 2 Dia milikku. Hubungi dia sekali toge 9 
yudara implantmu ini akan'rusak! 
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Ancaman itu, ditambah pengawal Drake Reisz yang 
datang belakangan, berhasil membungkam dan 
menjauhkan wanita itu. Drake memang sudah menduga, 
tapi ia tidak mencegah Abby. 


ia tahu bahwa Abby harus diberi kesempatan 
melampiaskan emosinya. Kalau Drake melindungi 
korbannya sebelum Abby mendatangi, bisa-bisa Abby 
semakin menggila dan justru membunuh wanita itu. 


Separah itulah mereka. 


Bagi Drake dan Abby, mereka memiliki satu sama lain. 
Siapa pun orang yang berusaha masuk di antara mereka, 
usaha sekecil apapun itu, adalah ancaman yang pantas 


-mendapat ‘pelajaran’. 


| 
| 
| 


Setidaknya, kini kegilaan mereka saling menemukan 


lawan yang seimbang. 


Drake tidak lagi sendirian berjuang melawan 


kegilaannya. 
Abby tidak lagi kebingungan atas obsesiny2- 


| Dalam ikatan tabu yang berlumur dosa ini, kegilaan 


Tekamenjadi satu-satunya pembenaran. 


End 


ote Fer 
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Dalam ikatan tabu yang berlumur dosa ini, kegilaan mereka. 
menjadi satu-satunya pembenaran. 
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j sama 

Mungkin, justru kegilaan mereka adalah obat bagi satu | | 1 
lain. y 

xxx ' | 
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"Mom! Lepaskan! Lepaskan! Aku mau Daddy!” teriak si 
gadis kecil. 


Melanie melotot pada putrinya yang keras kepala itu. 
"Musim panas sudah berakhir, Abby. Sudah cukup! 
Ayahmu harus pulang ke rumahnya sendiri!” bentaknya. 


"Tapi dad bilang kami akan makan pancake buatan 
Bobby Junior. Dia sudah berjanji. Dad pasti akan 
menepatinya!” tukas Abby, berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan ibunya. 


"Melanie.” 


Suara itu seketika menghentikan perlawanan Abby. 


_ “Daddy!” serunya senang. 


Tatapan Drake beralih pada putri kecilnya. Selalu a 
mata hitam gadis kecil itu akan berbinar aan s 
senantiasa mengikuti pergerakan Drake kemana P 
Melangkah. Abby Young, putrinya itu se 
( mengitari setiap gerakan Drake. 


perti satelit yang 


D n je dingin. 
Waktumu sudah selesai, Drake, tukas Melani 


Pi NA Abby, Melanie: 
Beri aku waktu satu hari lagi dam makan pancake 
la tidak 


” 


wAky hanya'ingin menepati janjiku unt 


f 
p 
| 
X 


| Ae in. 

_ _Stsamanya,” pinta Drake sesopan a kalau 
Tj De 5 1 

Is” Mah memohon pada siapapun dak punya daya. 


| p aitan dengan Abby, Drake merasa ti 
ion berlutut kalau itu membuatnya 
f ih lama dengan Abby. 


bisa bersama 
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au sendiri yang menjauh dari hubungan 
aena Abdur D Melanie. “Kecuali kau mau pj, 
ini re bersama, menjadi keluarga sesungguhnya," ujar 
kem 


Melanie penuh perhitungan. 


tidak, Drake. K 


an Drake mengeras. Betapa tawaran itu terdengar 
a Kebebasan untuk memeluk putrinya lebih 
a daripada satu musim setiap tahun. Tapi tidak, ia | 
tidak bisa melakukannya. Belum bisa. | 


prake masih berusaha mengobati penyakitnya sendiri | 
agar tidak terlalu mempengaruhi psikologis Abby di 
kemudian hari. Kalaupun ia kembali bersama Melanie, | 
nantinya pasti hanya ia lakukan demi bisa bersama Abby. 


“Tidak sekarang, Melanie,” ujar Drake dingin. 


“Kalau begitu, tidak selamanya,” balas Melanie dingin. . 


Seiring waktu, Drake menjadi tahu. Melanie ingin 3 
kembali bersamanya bukan karena cinta. Melainkan. — 
karena uang, serta hubungan ranjang mereka yang selalu A 
luar biasa. Drake Reisz adalah pecinta ulung di ranjang... 
Melanie belum bisa menemukan orang lain yang 
memiliki aset sesempurna mantan kekasihnya itu... 4 


tí | 3 A 
a mengerti,” ucap Drake akhirnya menyerah. lay 


sambi S b Y 
mbil memeluk boneka unicorn pemberian Drake. aa 
Paddy,” rajuk Abby, af > AM 
‘Kita ak | Aa ev 
panas sala makan pancake Bobby Junior pada musi" 4 
Mutnya. Maukah kau menungguku?” tan? | 
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Drake seraya tersenyum lembut dan menyeka air mats 
putrinya yang mulai jatuh. 


“Dad berjanji?” 
“Janji.” 


Drake memeluk Abby erat, menghantarkan kenyamanan 
serta menjanjikan kerinduan dalam kurun waktu mereka 
tidak bertemu. 


xxx 


Mata Abby mengerjap, perlahan terbuka. 


Sebuah tangan terulur membelai pipinya, menyeka sisa 
air mata yang meleleh di sana. “Kau bermimpi buruk, 
Sayang?” tanya ayahnya dengan sorot mata khawatir. 


Abby tersenyum kecil. “Dad, kau punya janji yang belum 
kau tepati padaku.” 


“Apa itu?” tanya Drake. 
“Pancake Bobby Junior,” jawab Abby. 


. Kening Drake berkerut sesaat. “Oh,” ucapnya sesaat 


emudian, “Sebenarnya, aku sudah setengah menepati 
bi Janji itu, a 


. 
f; Kalij ini giliran Abby yang mengkerutkan kening. “Kapan: 
“tengah? Bagaimana?” 


f membeli pancake itu, sehari setelah by 
man ee ke rumah Melanie. Lalu mampir 


m kau 
| | itu, YURA pancake pada ibumu untuk 
MN A ser 
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makan. Aku melihat dari jauh ketika kau se ie 
Pancake itu di balik jendela. Kau tidak ta u. Saat itu aKu 
ada di mobil, memakan pancake yang sama, bersamaan 


denganmu.” 
g. “Sehari 


la merenun | 
anyak tiga 


Mata Abby membelalak sesaat. 
pancake seb 


setelah Dad pulang? Maksud Dad 


box besar itu?” 
Drake menyipitkan mata. “Ibumu tidak bilang dari siapa 


pancake itu?” 
pelan. “Mom bilang, temannya yang 


Abby menggeleng 
ak terlalu banyak.” 


membawakan karena memas 
Drake mendengus. “Begitu rupanya.” 


Abby menatap sendu pada ayahnya, | 
leher pria itu. “Dad, aku mencintaimu. 


mencintaimu. + 


alu memeluk erat | 
Sangat : 


“Aku juga sangat mencintaimu, Abby.” 


pria yang memakan bagan di dalam > | 


Pria ini adalah 
jauh hanya demi, -bisa- -4 


mobil, mengawasi dari 
memakannya bersamaan. 


Abby tidak pernah mengira dirinya bisa dicintai sedalam Ah 


itu. 
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MEAL 


Abby terbangun dalam keadaan terkesiap tajam 

e A Gictit. 
| Nafasnya memburu, bulir keringat pun membasak: 
f 


ar san 
Ia menatap sekitar, pada ruang tamu yang kosong. la 
bangkit dengan panik. “Tenanglah, Abby. Tenengkan 
dirimu dulu!” | 

|” Butuh sesaat akhirnya otak Abby bisa bekerja, 
| menyadarkan bahwa hari baru menjelang sore. Tentu 
| saja ayahnya tidak ada di rumah, pria itu pasti masih di 
kantor. Bahkan Abby sendiri belum berganti baju sekolah 
setelah tadi pulang dan langsung tertidur di depan 
= televisi. 


"Ya, benar. Dad akan pulang, lalu memelukku. Kami akan 
| bercinta, seperti biasa. Dia mencintaiku,” batinnya lagi. 
Benar kan?” Namun, lagi-lagi bagian yang panik itu 
: masih juga menginterupsi otak Abby. 


Tangannya gemetar. Tanpa sadar, airmatanya mulai 

“merebak. Abby masih berusaha menghela napas dan 
menenangkan dirinya sendiri. Namun, bahkan setelah 
sepuluh menit berlalu, rasa panik itu masih juga belum 

| hilang. 

era menuju ke 

h memakai 

ang nyaris 


la meraih ponsel dan kunci mobil, lalu seg 
j kantor ayahnya tanpa peduli bahwa ia masi 
| Seragam sekolah tanpa mantel di cuaca Y 
 Persahju hari itu. 


* 


177 


Scanned by CamScanner 


Lift berdenting membuka, Abby bergegas maju untuk 


menginti | 
engintip melalui lubang pada pintu. 
Ayahnya tidak sendiri, ada beberapa orang Yang 
sepertinya sedang rapat di sana. 

an sosok ayahnya 
mendamba dan 
a ia sungguh 


Tubuh Abby memanas. Pemandang 
selalu berhasil membuat Abby 
bergairah. Terutama saat ini, saat diman 
butuh disentuh pria itu. 


Abby merosot, bersandar di dinding dekat pintu sambil 
memeluk lutut, menanti rapat selesai. Air mata masih 
saja berjatuhan di pelupuknya. la terus menghitung 
dalam hati, berusaha menyelaraskan detak jantungnya. 


a KOK 


Setelah beberapa eksekutif dan manajernya 
meninggalkan ruangan, Drake membereskan berkas 
yang harus ia pelajari. 

Tanpa sadar, Drake mengelus dada. Entah kenapa, ada 
rasa tidak nyaman yang mengganggu di sana. Seakan ada 
firasat yang membuatnya frustasi dan khawatir. “Abby,” 
batinnya singkat. j 
Tidak tahan dengan firasat itu, akhirnya ia menghubungi 
Abby. Suara ponsel seketika terdengar dari balik bintu 
rahasia. Drake mengkerutkan kening dan mendekati. ` 


pintu tersebut. | 
i Ne 


Pemandangan yang tampak begitu pi ki k 
gitu pintu itu ber a. 
seketika membuat jantung Drak MP TBESET Yi) 
e yang tadi ti i 

ies 8 | adi tidak a; 


, 
<a 
| 


atif ti af” 
Scanned by CamScanner 


nyaman, semakin diremas. Putrinya duduk di lantai 
r L 
memeluk lutut dengan wajah sembab oleh air mata | 


“Astaga, Abby! Apa yang terjadi?” Drake menyisir tubuh 
putrinya, mencari tanda luka atau semacamnya. Ketika 
tidak menemukan apapun, Drake akhirnya meraup 
tubuh Abby dalam gendongan dan membawanya duduk 
di sofa. “Bicaralah, Abby. Siapa yang membuatmu 
menangis seperti ini?” tukas Drake dengan tajam. 


Abby menggeleng lemah. “Aku ... bermimpi buruk.” 
Drake mengerjap sesaat. “Dad ... pergi. Dad bilang ... 
tidak bisa menjalani hubungan ini lagi. Bahwa hubun 
kita... adalah kesalahan. Bahwa .... aku... tidak sehat. Kita 
. tidak sehat untuk ... satu sama lain.” 


~ 
=~ 


zan 
- 
t 


Drake menghela napas, membelai lembut rambut 
putrinya. Mungkin, hingga selamanya pun, Abby akan 
terus dihantui ketakutan bahwa akan ditinggalkan 
ayahnya. Tidak peduli betapa ayahnya sudah je 
mengatakan bahwa hari dimana ia berpisah dari A 
2dalah hari ia mati. Bahkan ketika ia berkata seperi © 
Abby tidak jarang akan histeris. Kejadian ayah 
Yaris pergi dan membunuh dirinya seng! 
1 Menghantui gadis itu. 


Ka 


g th 
ri mast 


| Pake menciumi sudut mata Abby, lalu aa 
aha. Kemudian berbisik di teing? “=? 
| P; | tlah.” 

TA | 
P mengerjap terkejut, namun seger pana abby 

| lebih lanjut, ^97 


| 'atuhinya. Tanpa diperintah 
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sepera membuka sabuk dan resleting celana ayahp 
Kejantanan yang besar dan panjang itu at 
mencuat. “Masukkan dalam mulutmu, Sayang. Aku a 

u 


kau menginginkannya.” 


Abby mengangguk, kemudian segera menyumpal 
bibirnya dengan kejantanan itu. Rasa asin dan panas 
seketika memenuhi mulutnya. Perlahan, seiring hisapan 


jilatan dan kuluman, Abby memperoleh ketenangan. 


ut putrinya, tahu benar Abby 
la pun membuka kancing baju 
n depan pada bra dan meremas 


Drake menatap lemb 
membutuhkan hal ini. 
Abby, melepaskan kaita 
payudara yang membusung cantik itu. 


AN 


mulai pangkal hingga ujung kejantanan. 
alu mengulum. Seiring hisapan 
itu semakin dalam hingga 


Abby menjilati 
ayahnya yang membulat, | 
ia memasukkan benda 
menyentuh pangkal tenggorokkannya. 3 


“Berhenti, Sayang,” perintah Drake tiba-tiba. + 


Abby menurut, matanya masih redup, namun air mata 
kini sudah sepenuhnya berhenti. Drake bangkit sambil 
menggeret Abby, membawanya ke . meja “kerja. i 
Menungginglah,” perintahnya di telinga Abby-sambilyf} 1 


memposisikan agar Abby berpegang pada tepi meja”... “| 


Haa celana dalam Abby dalam sekali sentakan, “1 
ear na menghunjamkan kejantanannya ke sy 
ubang pantat Abby. “Kau suka ini, Sayang? _ e 


A 
i A F 
A ~ z | ¢ 
AT 
$ 


t 
ae | 


dana 
& 
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"Akh I!I Y o ya, Dad, aku butuh ini,” jawab Abby 
terengah. Invasi ayahnya memenuhi kekosongan yang 
sempat ia rasakan akibat mimpi buruk. Rasa panas dan 
nyeri mengoyak bagian belakang tubuhnya, namun Abby 
menyambut rasa sakit itu dengan penuh syukur. Rasa 
nikmat jauh lebih mendominasi dibanding rasa sakitnya. 


Drake memijat lembut vagina Abby yang sudah sangat 
basah, memainkan klitoris putrinya itu. Kemudian, ia 
menunduk dan berbisik di telinga Abby. “Tahan suaramu, 
aku akan menelpon.” 


Masih sambil menghunjami anus Abby, Drake memencet 
tombol speaker dan sebuah nomor pada telpon di meja. 


"Ya, Sir?” Suara sekretarisnya menyahut dari seberang 
sana. Drake tersenyum tipis, merasakan milik putrinya 
semakin basah. Abby menggigit bibir, menahan baik-baik 
erang kenikmatannya. 


"langan ada yang menggangguku sampai waktu pulang 
nanti,” 


“Baik, Sir, Ww 


Kemudian Drake memutuskan panggilan. hay te 
ketika ada orang yang mungkin mendengar kita pone 
tang?” godanya pada Abby. “Aku bisa aa da 
/ Milikmu semakin basah. Kau suka membayangkan = 
prang yang mungkin mendengar bahwa ayahmu © 

p ang menyodomimu?” 


Pi 
kg 
ae 
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" sahut Abby terbata. Pendar-pendar 


yeah, 
embingungkan indranya, 


an kian terasa m 
i, Princess. Rasanya sangat menantang 
da orang yang tahu bahwa seorang 
Drake Reisz sedang menyenggamai putri kandungnya 
sendiri. Darah dagingku, hasil dari benihku sendiri, kini 
justru menungging dan memohon untuk kugauli.” 

kotor ayahnya membuat Abby mancapai 
ras. “Daddy!!” pekik Abby, meledak 


g seketika melemahkan kakinya. 


“y a 
kenikmat 
“Aku bisa mengert 
bukan, seandainya 4 


Kata-kata 
puncak dengan ke 
dalam orgasme yan 


Drake mencengkeram pinggul putrinya, menahan agar 
tetap di tempat sementara penisnya sendiri masih 
menghunjam keluar masuk dengan pelan untuk... 
memberi kesempatan Abby menenangkan diri. p 


Sesaat kemudian, Drake mengangkat tubuh putrinya 
yang masih lunglai ke kursi utama dan mendudukkannya Da. 
a na Abby pasrah, ketika ayahnya memposisikan. | 
ere kaki Abby agar menggantung di atas kedua y 
llr - tangan sehingga mengekspos vaginanya yang 4 
sah akibat klimaks. E A 


Drak i | | 
e membersihkan kejantanannya sendiri dena " 


tissue ba 
sah dan ti 
tissue tersebut tissue kering, lalu membuan 


g tissue Aa 


cium Ab adie, A ban’! 
beralih role dengan penuh gairah, kemudian 
t payudara yang menegang dengan j i 
sito? | j 

T 


indah Puti 
: Futin 
& Abby berwarna merah, dan:kinisk 


é 
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yang seputih porselen juga bersemu merah akibat 
gesekan kulit dengan ayahnya, 


AAN 


£ prake menghisap kuat-kuat kedua buah dada itu secara 
| bergantian, menikmati aroma gairah Abby yang masih 
membumbung tinggi. Kedua tangannya semakin 
melebarkan kedua kaki Abby yang masih menggantung 
di lengan kursi. 


—— a 


Drake menumpukan kedua lutut di kursi, tepat di bawah 
kaki Abby. Lalu sambil menopang pinggul Abby, Drake 
menghunjamkan kejantanannya ke vagina Abby. 


Haa — 


Abby terkesiap oleh penetrasi itu. Penis ayahnya 
memenuhi dan meregangkan vapina Abby, membuatnya 
merasakan kenikmatan yang luar biasa. “Dad ... lebih 
keras,” pinta Abby, semakin merapatkan diri dan 
meyodorkan pinggulnya. 


| Drake menurutinya, menghunjam lebih keras, lebih 
— “dalam, Bisa dipastikan tubuh Abby tidak pernah bebas 
dari memar, walaupun memang di titik yang 
tersembunyi. Ayahnya selalu meninggalkan jejak yang 
jelas menunjukkan Abby telah digauli habis-habisan. 


| Pinggul yang memar oleh cengkeraman, bekas ciuman 
an gigitan di bahu maupun dada, memar di antara 
hunjam 


Kedua paha akibat Drake yang seringkali meng 
tf dengan keras, 


/ NM 
f] Kau bisa merasakannya, Abby 


i 


j by. "Penis ini milikmu, Seluruh tubuh d 


?” bisik Drake di telinga 
an hatiku sudah 


ili... 
> 


iio 
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sejak detik kau lahir di dunia ini, Gadis g 


harap aku akan berpisah denganmu Kecilku, 


kau kuasai 
Jadi, jangan 


“pad.” Abby terengah, mendekap ayahnya semakin er t 
at. 


“pan kau milikku, Abby. Milikku!” tukas Drake penuh 


keposesifan. 

ya mengklaim dengan semena-mena itu 
mendekati klimaks dengan cepat. Ia 
an kedua kaki, mengakomodasi tubuh 
r agar bisa melakukan penetrasi lebih 
“Milikmu. Aku milikmu,” balas Abby. 


Cara ayahn 
membuat Abby 
semakin melebark 
ayahnya yang besa 
dalam dan leluasa. 


“Tepat sekali!” 


“Aku ... hampir sampai, Dad.” A 
gan cairanmu... 1 


“Lepaskan, Sayang. Lumuri penisku den 
kejantananku 


Aku butuh kau membasahi setiap inci 
dengan bukti klimaksmu.” 


2 3 
ar Be 

m vi : 
a di 
a 


“Dad!!!” x ey 
ee eramah dinding otot vagina Abby membuat Drake E 
Bu oleh kenikmatan. Lubang itu seakan menghisap A 
a rian setiap inci kejantanan Drake, hingga sesaat dl 
aa udian Drake pun melepaskan sperma ke-dalam Yg. 
ahim putrinya itu. | “GNI 
Cair si ai 
kali z ara kental nan panas itu meny! mprot berkat + 
mata aan lubang vagina Abby. Gadis itu mem ui | 
: menikmati pemandangan di mana penis ayah" |: 


x 
& 
“yy 
NN 
r 
LS 
D 


| i 
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masih terbenam di vaginannya dengan cairan sperma 


yang mulai meluber keluar. 
urp 


prake menarik keluar kejantanannya, seketika Abby 
merintih karena tidak rela dengan rasa kosong yang 
ditinggalkan. Ternyata, Drake hanya mendorong kembali 
sperma yang meluber agar kembali masuk ke dalam liang 
kenikmatan putrinya. “Aku suka melihat vaginamu yang 
mungil ini dibanjiri spermaku,” gumam Drake. Abby tidak 
melewatkan senyuman puas dan binar di mata ayahnya 
saat melihat vagina Abby yang kini penuh dan basah. 


Drake membawa jarinya yang masih basah oleh sperma 
ke mulut Abby. “Buka mulutmu!” 


Abby menurut. la mengulum, menghisap dan menjilat 
dua jari itu dengan penuh semangat. “Aku suka 
gabungan rasa sperma Dad dengan klimaksku sendiri,” 
ujarnya setelah jari ayahnya bersih. 


Drake menyeringai seksi. Lalu kembali mengangkat 

tubuh Abby dalam gendongan, kemudian membawa dan 
Praktis melemparkannya ke atas sofa. Ia berbaring di 
tas tubuh gadis itu, lalu mencumbui putrinya dengan 
Penuh hasrat, 


| Tangan Drake menyentuh setiap jengkal tubuh putrinya, 

dah mencicipi setiap inci yang terekspos. Abby 
ban et bibir bawahnya penuh antisipasi. cage 
be, meraih klimaks, namun vaginanya suea 
| “Mali mendamba untuk dimasuki. 


“Da 
“ad... kumohon, lagi.” 
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u menggesek-gesekkan 
semakin 


Drake terkekeh pelan, justr 

kepala penisnya ke bibir vagina Abby yang 

basah. 

“Dad!” tukas Abby tidak sabar. 

pun, kejantanan Drake 
ina Abby- Gadis 


dalam vag! 
melingkarkan kaki 


Lalu tanpa peringatan apa 


menghunjam dengan keras ke 
itu memekik sesaat, namun kemudian 


ke pinggul ayahnya. 
Drake mencengkeram tangan Abby, sementara tangan 
lainnya menahan kepala Abby dan memposisikan gadis 
buka untuk menerima ciumannya. Lidahnya 
lam mulut Abby, senada dengan batang 
empenetrasi keluar masuk dalam. 


itu agar mem 
keluar masuk da 
kejantanan yang juga M 
vagina putrinya. 

at kemudian, keduanya 
n dengan sua 
Drake masih menghunjam, melepaskan setiap tetes ~ 1 
spermanya ke dalam liang milik Abby. Sementara Abby . 

kali mencapai puncak. Tepat - 


sudah melemas akibat tiga 
ketika Drake akhirnya menarik keluar kejantanannya, ' 4 


Abby perlahan jatuh tertidur. 
Drake tersenyum tipis bersyukur bah Ww 

, wa putrinya itu. ` 
akhirnya tenang dan dapat tidur dengarttbenyk A Lad 1 


meledak dalam kenikmatan 


Sesa 
ra yang teredam ciuman. 


secara bersamaa 


kek 
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tubuh Abby terasa berayun pelan. Ia perlai di 
mata. “Selamat malam, Putri Tidur,” sapa aya! 
dengan senyum penuh kasih sayang. 


i) 

ea y 
i 
on 
4 
(D 
4 


- 


menuju mobil Abby. “Maaf, aku tadi mengganggu 


pekerjaan Dad,” ucapnya sambil tersenyum kecil. 


Abby menatap sekitar, ternyata Ayahnya kini sudah 


"Ya, gangguan yang sangat, sangat menyenangkan.” 
Abby tertawa, dan itu seketika melegakan Drake. 


Ada kalanya Drake lah yang berada dalam posisi seperti 
Abby tadi. Hancur, putus asa, panik, dan takut. Semua itu 
karena otaknya yang ‘sakit’ memberikan bayangan 
bahwa Abby pergi. 


Saat-saat seperti inilah mereka saling menguatkan, 
menjadi obat bagi satu sama lain. 


Bahkan, mereka pernah ‘kambuh’ di saat bersamaan. 

Sehingga saling mencari, kemudian berhubungan seks 

habis-habisan sampai merasa lebih baik. Mungkin, solusi 

tu terdengar konyol atau bahkan rendah. Tapi sentuhan 
di antara mereka adalah obat penenang terbaik. 


3 Munekin, justru kegilaan mereka adalah obat bagi satu 
sama lain. 
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Kami akan bercinta, seperti biasa. 


Dia mencintaiku 
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Ekstra Chapter 02 
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penting gelas beradu dengan denting piano di latar 
belakang. Suara biola mendayu sebagai pengiringnya. 


Abby berdiri dengan menyandar pada salah satu tiang 
rumah itu. Matanya tampak sibuk dengan ponsel, walau 
sebenarnya ia justru sedang menatap sekeliling diam- 
diam. | 


_ Abby suka memelajari orang sekitarnya. Mungkin itulah 
alasan Drake menjadikannya pengawas rahasia bagi 
semua bisnis Drake yang dicurgai ada permainan orang 
dalam. Nyatanya, Abby memang menemukan pelaku- 
pelaku itu dalam waktu relatif singkat. 


Matanya kali ini fokus pada seorang wanita dengan gaun 
shijau mint. Tubuh wanita itu tampak berisi, bukan kurus 
dan tinggi langsing akibat diet ketat seperti mayoritas 
Wanita di ruangan ini. 


¢ 
tis membuat Abby tertarik adalah pandangan mata 
anita bergaun hijau mint itu. Ia mengenali namanya. 
Mia de Angelo, putri perwalian Jack Rush serta istri dari 
Luc de Angelo, pewaris kerajaan bisnis dan ‘dunia hitam’ 
Italia yang baru-baru ini akhirnya naik tahta. 


Di samping Mia, ada Luc yang tampak memasang 
tampang bosan sambil menumpangkan tangan dengan 
Bestur santai ke bahu istrinya. Sementara Mia justru 
mengabaikan suaminya itu dan melirik dengan mata 
MenYipit ke arah Jack Rush, ayahnya yang kini sedang 


ion ang dengan beberapa wanita dari kalangan 
set, 
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anita itu tampak terang-terangan men 
s Jack Rush sendiri sedang didanai 
Aimie Rush. 8! istri 


Wanita-W 
walau jela 
tercintanya, 
buat Abby paling tertarik dengan keseluruh 

Aimie tampak santai walau suaminya safc 
yak wanita di depan mata. Justru Mia i 
ak ingin membunuh wanita-wanita 


Yang mem 
adegan itu, 
didekati ban 
Angelo lah yang tamP 
penggoda ayahnya itu. 

kan sesuatu ke telinga Mia 
oleh ke arah Abby. Mata a 
memalingkan wajahnya yang 


Luc terlihat membisik 
seketika istrinya itu men 
bertemu, dan Mia segera 
memerah. 

“Hm, menarik,” batin Abby. 

Sayang?” bisik Drake yang 


“Apa yang kau pikirkan, 
pingnya. Sosok Igor juga 


mendadak kembali ke sam 
mendekat, mengapit Abby di sisi yang lain. 4 
d | 


“Hm?” gumam Abby, menikmati kecupan kecil suaminya y 
di lekuk bahu. 7 


a Keluarga Rush. Hmm,” ujar Igor, membuat Abby 
enyipitkan mata penuh spekulasi pada kakeknya itu. 4 


Igor iri i Ii 
gor sendiri justru tertawa. “Mulutku terkunci rapat 
coba. 


kalau s , 

coba Soa affair dalam Keluarga mereka. Jangan : 

henas ancingku, Abigail. Siksa saja suamimu itu agar. Y 
cerita, ujar Igor. t 


Drake m 
end 
engus pelan sambil memutar mata: 
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"sayang, apakah ini hanya pendapatku saja, bahwa Mia 
dan ayahnya ..” Abby membiarkan ucapannya 
menggantung. 


Drake tersenyum perlahan. Jack Rush mengalihkan 
perhatian dari orang sekitarnya, menatap langsung ke 
wah Drake. Pria itu kemudian melenggang pergi 
bersama istrinya setelah pamitan singkat pada para 
wanita yang berusaha menggoda, lalu mendekat ke arah 
Mia dan Luc berdiri. 


Lalu dengan tidak kentara, sehingga hanya Drake serta 
Abby yang melihat, Jack Rush justru melingkarkan 
tangan dengan posesif ke pinggang putrinya. Luc 
memutar mata, Aimie mengangkat alis sambil melirik ke 
wah Drake dan Abby. 


f E “ s ; si 
sannya jelas. “Berhenti menatap Mia-ku! 


Ah, begitu rupanya. Sayang, bisakah kau menghiburku 
dengan kisah mereka?” bisik Abby di telinga suaminya 


Drake melingkarkan tangan di pinggang Abby, meniru 
Set 


< “ur Jack Rush sambil masih terus menatap keluarga 
ay 


Kau nu 


“ah mereka sangat, sangat panjang, Princess 
kembali 


. Gengarnya?” bisik Drake seraya 
"atkan ciuman di tengkuk Abby 


Th akti 

“Mu, kurasa itu ada hubungannya dengan r- 
| Pa kelompok Amerika milik Jack dng Pan 
| “Tok italia milik de Angelo serta kelompok Rusk 
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kita akhirnya bisa bekerja sama. Pasti sangat menarik. 
Benar, kan?” balas Abby. 


Drake tersenyum perlahan. “Tepat sekali, Istriku 
Sayang.” 
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Drake Reisz har ya memiliki satu hal 
yang penting baginya di dunia ini 
Putri kandungnya, 


ang 


A V; wan zini haricin 7 +. on 
A ADDY OUNC ya dg KINI DerUsia 5 anun. 


Begitu | pun Abby J hanya: satu yan 1g palin g 


ia: ped ju an) di dunia ini yaitu aye ihnya 


t pe | 
kegilaan selalu | erhasil menemukan alan 
Ini hanya sebuah kisah singkat, ate : 
tentang mereka yang melewati batas norma dan kewarasan 
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